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ARSTRAEK

Fendidikan di dalam kelﬁarga adalah masalah vyang
paling mendasar di bidang pendidikan, hal ini disebabkan
pengaruh keluarga dalam hal pendidikan anak sangat
menentuban mass depan anak kelak dikemudian hari. Usaha-—
usaha pemerintah dalam hal masalah pendidikan keluarga
ini untuk meningkatkan peranannya sebagai tempat
pendidikan yang paling penting adalah sudah terlihat bagi
kitx. Akan tetapi kesadaran orang tua anak masih  perlu
diperhatikan, karena tidak semua orang tua mampu untuk
mendidik dan membian anak-anaknya sesuai yang diharapkan.

Pendidikan keluarga vyang juga biasa digolongkan
pendidikan vyang tertua, yvang pertama dan sekaligus  yang
paling utama. Jenis pendidikan ini termasuk pendidikan
Informal. Fendidikan di dalam keluargs adalah fundamen
atau dasar dari pendidikan formal atau sekolah.
keberhasilan mendidik anabk dirumah atau dalam  keluarga
adalah akan turut menunjang pendidikan di sekolah. Hanya
dengan - mengaktifkan kembali fungsi-fungsi yang dimiliki
aleh keluarga itu maka pendidikan anak anal terjamin.

_Di dalam penelitian ini  akan dirumuskan masalah
tentang pelaksanaan peranan keluarga dalam fungsinya
sebagai  fungsi kasih  sayang, fungsi ekonomi, fungsi
pendidikan, fungsi rekreasi, fungsi perlindungan dan

eebagai fungsi keagamaan untuk mendidib anak kearah vyang
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lebih baik. Sehingga tujuan peenlitian ini  adalah untuk
mengetahui ada tidaknya atau terlaksananya atau tidak

terlaksananya fungsi-fungsi yang ada di dalam keluarga

itu.

Agar data vyang diperoleh dapat mengungkapkan
masalah vyang dirumuskan itu, maka digunakan teknik
perngumpul an datanya adxlah study kepustakaan dan

penelitian lapangan dan teknik penelitian akan digunakan
chservasi langsung dan wawancara vyang disertai dan
diperkuat daftar pertanyaan atau kuesioner. Untuk metode
penelitian yang tepat adalah Eksploratif dan sebagai
dasar penelitiannya yaitu study kasus dan penentuan sam—
pelnya dilakukan secara purposive sampling atau penarikan
tidak dengan acak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
fungsi-fungsi keluarga itu pada dasarnya terlaksana. Akan
tetapi masih  perlu penyempurnaan yang lebih mendasar.
ternyata bahwa peluang untuk melaksanakan kesemua fungsi-
fungsi keluarga vyang ada itu ads dan tersedia, tetapi
orang tua analk masih belum mengerti apa arti pendidikan
bagi anak-anakoya. Munghkin pula mereka menyadari namun
mereka belum tahu apa yang seharusnya dilakukan untuk
anak-anak mereka. Terutama bagi mereka yang masih

berpenghasilan rendah.
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Furangnya pengetahuan orang tua tentang cara-cara
mendidik anak adalah hal yang dapat menghambat
pelaksanaan fungsi-fungsi keluarga tersebut. Hal ini
dapat diatasi jika pemerintah turun tangan untuk
memberikan penyulubhan, guru dan orang tua hendaknya
exling berhubungan dan saling memberi informasi masalah
fang dihadapi anak-anak dan apa yang sehrusnya dilakukan
cleh orang tua untuk anak-anaknysa. Kesadaran dan

pengertian orang tua sangat dibutuhkan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudab menjadi kenyataan bahwa pendidikan itu
merupakan  satu mata rantai dari rangkaian kehidupan
yang dialami oleh manusia dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya di atas permukaan bumi ini.
Sungguhpun demikian manusia hanya dapat merencanakan
dan berusaha, tetapi Tuhan Jjualah vyang menentukan
hasilnya. Sehingga manusia hidup terkadang bahagia,
terkadang susah dan tidak sedikit manusia yang sering
mengeluhl dan  merasa bosan hidup, tetapi banyak pula
manusia yang ingin hidup terus menerus Fkarena keber-
hasilan yang dicapainya.

Fendidikan berlangsung sejak manusisx berada
dalam kandungannya sampai lahir dan mati kembali. Jadi
betapa pentingnya pendidikan itu, sehingga pemerintah
menetapkan salah satu tujuan Megara yang tercantum
dalam Fembukaan Undang-Undang Dasar 1945 pada alinea
ke empat vyang berbunyi bahwa "Pemerintah Megara
Indonesia berkew;jiban Mencerdaskan kehidupan Bangsa'.
Untuk menguatkan pernyataan itu maka di jelaskan dalam
Undang-Undang Dasar 1945 pada pasal 31 ayat (1) bahwa
tiap-tiap warga negara berhal mendapat pengajaran. Hal
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ini menunjukbkan bahwa masalah pendidikan adalah
masalah yang harus prioritaskan pertama untuk membe-
baskan masyarakat dari kebodohan dan bebas buta huruf.

FPembangunan disegala bidang vyang digariskan
dalam Garis-Garis Besar Haluan MNegara, mencakup
dibidang pendidikan yang bertujuan meningkatkan
kualitas manusia Indonesia untuk mewujudkan manusia-
manusia pembangunan (Tap. MFR No.II1/MFR/1988). Sudah
jelas bahwa untuk membangun suatu tatanan kehidupan di
segala bidang, s=sangat ditentukan oleh manusia vyang
akan melaksanakan pembangunan itu sendiri, karena baik
buruknya hasil pembangunarn itu terserah dari
manusianya.

Telah dijelaskan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 2 Tahun 1989 pada pasal 4 bahwa tujuan
Fendidikan MNasional adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan
dar Peterampilan,. kesehatan jasmani dan rohani,
berkepribadi yang mantap dan mandiri serta rasa
tanggung jawab kemasyarakat dan kebangsaan (UU RI. No.
2 TH. 1989 pasal 4).

Betapa tinggi dan mulianya tujuan pendidiban
Masional itu. Untuk mewujudban  tujuan yang sangat

mulai 1tu  tidak semata-mata tugas pemerintah saja,



A

akan tetapi tanggung Jjawab seluruh lapisan masyarakat
Indonesia, tidak terkecuxali pada lingkungan keluarga,
karena keluargalah vyang merupakan wujung tombak dan
cebagai peletak dasar pendidikan pada calon-calon
pembangunan.

Fendidikan didalam keluarga atau dikenal
pendidikan informal sangat menentukan kearah mana
anaknya mnantinya. Sudah begitu banyak drama-drama
kehidupan vyang kita saksikan di sekitar kita vyang
csebenarnys memberikan peringatan bagi kita bahwa
kesalahan <siapa ini 72, apakah kesalahan anak itu
csemata ataukah orng tuanya, atau kesalahan linghkungan—
nya atad kesalahan kita semua yang tidak pernah mem—
perdulikan masalah masa depan anak kita.

Dari tahun ketahun masalah pengangguran adalah
masalah vyang senantiasa mewarnail kehidupan kita,_
begitu pula kénakalan remaja yang semakin berapi-api
yang tidak pernah alpa dalam berita-berita koran,
surat kabar dan pada media massa lainnya yang
merupakan bkerita utama dan yang senantiasa menghangat-
kan berita-berita itu.

Fenakalan remaja ini tidak hanya terdapat di
kota kota besar tetapi sudah merambah masuk ke pelosok
pedesaan, baik itu kenakalan dalam hal perkelahian,
pemerbtosaan, perampakan  dan penganiayaan‘ lainnya

yang sangat meresahkan masyarakat dan pemerintah.




Meskipun hal itu belum berskala besar, akan tetapi

jika kita biarkan begitu saja dia berlalu tanpa ada

usaha untuk mengurangi dan' mencegahnya, maka akan
menjadi masalah yang sangat fatal dan mengganggu
kelancaran pembangunan kita, baik dibidang material
maupun spritual.

Semus peristiwa-peristiwa itu merupakan tangqung
jawab kita bersama, terutama bagi orang tua anak vyang
begitu dekat dengan anaknya, senantiasa bergaul setiap
saat dan dapat wmelihat sejauh mana tingkah laku
anaknya itu. Mamun dibalik itu pula para orang tua
juga memiliki peranan penting dalam mempersiapkan
anaknya untuk menggantikan orang tuanya dalam
melanjut#an cita-cita dan harapannya, meskipun
demikian tidak jarang ansk tidak mauw mendengarkan apa
yang diharapkan orang tuanya, dan sebaliknya banyak
pula  anak yang berhasil karena hasil didikan dari
orang tuanya sendiri. Begitu pentingnya kedudukan
orang tua sebagai pendidibk dan  pembimbing anak -
anaknya.

Masalah  pendidivan di pedesaan sementara  inid
masih menanti perhatian yang lebih banyak lagi,
sehingga pemerataan pendidikan dapat dirasakan oleh
mereka yang berada di pelosock-pelosobk yang sulit
dicapai transportasi, dimana para orang tua mereka

masih tergolong miskin yaitu wmiskin dari ilmu
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pengetatuan, perkembangan peambangunan dan sisteam hidup
yang bersih dan sehat, sehingga untuk mendidik anaknya
menjadi yang lebih baik seperti harapan kita itu masih
perlu perhatian secara seksama.

Usaha-usaha pendidikan formal di pedesaan
sangatlah miriim, hal ind disebabkan kurangnya
perhatian orang tua, atau arang tuanya berpendidikan
rendah ataukah para orang tuanya belum pernah
menikmati yang namanya pendidikan formal. Akan tetapi
csekarang ini sudah ada sistem pendidikan kejar paket A
yang memberikan kesempatan untuk mengecap yang namanya
pendidikan mesikpun dalam taraf yang sangat sederhana.

Fembinaan anak dalam lingkungan keluarga di
pedesaan masih dirasa kurang, karena kurangnya
kesadaran untuk belajar tentang tatacara mendidik anak
yang baik, &tauw karena masih  kurangnya penyuluhan
masalah pendidibkan anak dan masih banyak masalah lain
vang dapat mengurangi pengetahuan crang tua tentang
pembinaan anak yang lebih baik, misalnya perkawinan
pengetahuan tentang mengasuh anak, mendidik dan
membimbing anaknya.

Sekali lagi batwa mendidik anak dalam Fkeluarga,
itu sangat penting. Hal 1ini disebabkan didalam
beluargalah pertama-tama dan utama mendapat bimbingan
dan pendidiftan anak-analk tita. Ditatakan yang pertama

barenx anal terlahir ditengah—-tengah Fkeluarga dan




sejak lahir anak sudah diberi alat atau indra
memahami, merasa yang masih bersih dan suci tanpa noda
coretan apapun Jjua. Orang tua anaklah yang pertama
memberikan corak warna pada watak, prilaku dan sikap
kepada anaknya, sehingga nampak pada perkembangan
watak sikap danm tingkah laku anaknyas nantinya, apakah
ia lembut ataukah ia akan bersikap keras terserah dari
orang tuanya apakah ia inginkan anaknya menjadi baik
atau sebaliknya. Semuanya terserah dari orang tuanya
bagaimana cara mendidik dan membimbing anaknya.

Seperti vyang telah dijelaskan di atas bahwa
perkembangan watak, sikap dan tingkah laku anak sangat
dipengaruhi oleh cara mendidik dan membimbing anak
dalam lingkungan di mana anak dilahirkan yaitu dalam
keluarganys. |

Seperti yang diuraikan oleh seorang pakar
dibidang pendidikan yaitu Ahmadi (1982: 86-87),
faktor-faktor vyang sangat mempengarubi  perkembangan
anak antara lain :

"1. Status sosial ekonomi keluarga

Keadaan sosial ekonomi keluarga mempunyai

peranan terhadap perkembangan anak—anak,
misalnya: keluarga yang mempunyai pereko-
nomiannya cukup, menyebablkan lingkungan

materil vyang dihadapi oleh anak didalam
teluarganya akan lebih luas, sehingga ia
mendapat kesempatan yang lebih luas didalam
mempertbtemnbangkan bermacam—macam becakapan
yang tidat munglin dapat dikembangtan
apabila tidak ads fasilitas yang memungkin-
kan .... '



Hubungan sosial antara anak dan orang tuanya
ternyata berlainan juga coraknya, misalnya:
pada keluarga yang ekonominya cukup,
hubungan  &ntara orang tua dan anak akan
lebih ~ baik, sebab orang tua tidak ditekan
didalam mencukupi kebutuhan—kebutuhan
hidupnya, sehingga perhatiannya dapat
dicurahkan kepada anak-anak mereka, secara
umum pendapat diatas benar, tetapi perlu
diingat balma sebenarnya status sosial
ekonomi keluarga bukan satu-satunya faktor
yang mutlak menentukan perkembangan anak.

2. Faktor keutuhan keluarga

Yang dimaksud dengan faktor keutuhan
keluarga itu terutama ditekankan kepada
strukturnya yaitu keluargs yang masih

lengkap, ada ayah, ibu dan anak. Disamping
kebutuhan keluarga yahg terbentuk struktur-
struktur tersebut, vyang diperlukan pula
ialah keutuhan interaksei hubungan antara
anggota satu dengan anggota keluarga vyang
lain.

3. Sikap dan kebiasaan-kebiasaan orang tua

Feranan keadaan keluarga terhadap per-
Lembangan sosial anak-anak tidak hanya
kepada situasi sosial ekonominya, atau
cstruktur dan interaksinya tetapi yang cara-
cara dan sikap-sikap dalam pergaulannya
memegang peranan penting dalam perkembangan
sosial anak-anak mereka. Sikap dan
Lebhiasaan—kebiasaan orang tua bemudian
menurun atau menjadi sikap dan kebiasaan
yang dimiliki oleh anak.

Demikian pentingnya pendidikan anak dalam
beluarga, sehingga a&abkan menentukan beberhasilan
ataupun tidak berhasil anak di sekolah dan hasil
pendidikan itu pula akan sangat menentuban pendidikan
anak selanjutnya di dalam masyarakat dan negara.

Sebarang tinggal bagaimana bita melihat dan mengamati

apakah fungsi-fungsi keluarga masih memegang perananya




atau masih w@melaksanakan tugasnya sebagai lembaga

pendidikan informal, terutama di desa-desa.

FPembatasan dan Rumusan Masalah

Bertolak dari betapa pentingnya pendidikan anak
dalam keluarga seperti apa yang telah diuraikan di
ataé, dimana &anak memerlukan perhatian dari sejak
berada dalam kandungan ibunya sampai ia lahir dan
mati kembali. Sehingga proses pendidikan yang berialan
secara terus menerus itu akan berjalan sesuai apa yang
direncanakan. Dan untuk melihat dan mengamati
keberadaan keluarga sekarang 1ini didalam memegang
peranannya dalam meningkatkan mutu pendidikan anak
selanjutnya baik itu di sekolah, masyarakat dan
negara.

Maka dirasa perlu untuk merumuskan masalah-
masalah yang menjadi pusat perhatian dalam mengungkap-
kan terlxsksana atan tidaknya fungsi  keluarga dalam
melaksanakan tugasnya sebagail pembinaan dan pendidikan
vang pertama dan utama di  dalam  keluarga  sebagai

lembaga pendidikan informal.

Fendidibkan informal disini adalah eistim
pendidikan yang dilaksanakan di dalam lingkungan
beluarga, dimanz ibu dan ayah adalah sebagai

pembimbing dan pendidikan terhadap anaknya sebagail

anak didiknya.



Sehubungan dengan topik penelitian ini  yaitu,

Feranan kKeluarga Dalam Menunjang Fendidikan ini adalah

fungsi keluarga yakni :

1. Sebagai fungsi kasih sayang

2. Sebagai fungsi ekonoai

3. Sebagai fungsi pendidikan

4. Sebagai fungsi perlindungan

9. Sebxgsi fungsi rekreasi

&. Sebagali fungsi agama

Melihxt dari uwraian latar belakang masalah di

atas maka dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti

dan dibahas yaitu sebagai berikut :

1.

Bagimanakah keluarga menjalankan peranan—
ny& sebagai fungsi kasih sayang ?
Bagaimanakah keluarga menjalangkan tugasnya
sebagai fungsi ekonomi ?

Bagaimanakah peranan keluarga dalam menja-—
lankan tugasnya sebagai fungsi pendidikan ?
BRagaimanakah peranan keluarga dalam
menjalankan  tugasnya sebagai fungsi  perlin-
dungan ?

Bagaimanakah keluarga menjalangkan peranannya
sebagai fungsi rekreasi ?

Bagaimanakah peranan beluarga dalam menjalan-

kan kewajibannya sebagai fungsi pembinaan

agama ?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

Berkaitan dengan topik dan rumusan masalah di

atas maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

Untuk mengetahuli peranan keluarga dalam
menjalankan fungsinya sebagai tempat curahan
kasih sayang.

Untuk mengetahui peranan keluarga dalam
menjalankan tugasnya sebagai fungsi ekonomi.
Untuk mengetahui peranan keluarga dalam
melaksanakan tugasnya sebagai fungsi
pendidikan.

Untuk mengetahui peranan keluargsa dalam
menjalankan fungsinya sebagai tempat
perlindungan.

Untuk mengetahui peranan keluargsa dalam
menjalankan fungsinya sebagai tempat
rekreasi.

Untuk mengetabul peranan lkeluarga dalam
menjalankan fungsinya sebagai tempat

pembinaan agama.

2. Kegunaan Penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna

bagi masyarabtat dan pemerintah sebagai bahan

pertimbangan untuk lebih meningkatkan mutu
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pendidikan dalam rangka usaha mencerdaskan
kehidupan bangsa.

b. Sebagai bahan masukan bagi Departemen
Fendidikan dan ¥Kebudayaan dalam usahanya
meningkatkan mutu  pendidikan  kKhususnya di
Desa Bulu Tempe Kecamatan Tanete Riattang
Daerah Tingkat 11 Eone.

c. Dapat menjadi bahan bacaan dalam rangka usaha
menambah  wawasan pengetahuan tetang pendi-
dikan informal yang dilaksanakan dalam 1ling-
kungan keluargs utamanya bagi para oranmg tus
dan umumnya bagi masyarakat luas. Dan
sekaligus sebagai prasyarat uwuntuk menempub
ujian sarjana negara di Universitas "45"

Ujung Fandang.

D. Metode-metade Penelitian

a. Dasar dan Tipe Fernelitian

1.

Dasar Fenelitian

Dasar penelitian vyang digunakan &adalah study
Fasus yang mencoba mengungkapkan masalah tentang
bagaimana atau ada tidaknya pelaksanaan
pendidikan anak (Informal) dalam keluarga
utamanya dari Desa Bulu Tempe Kecamatan Tanete

Riattang Barat DATI II Bone.



-

-

Tipe Fenelitian

Tipe penelitian yang digunakan adalah Eks-
ploratif dan merupakan study kasus yaitu bahwa
penelitian ini akan berusaha menjajaki ada
tidaknya pelaksanaan fungsi-fungsi keluarga. Dan
sekaligus meneliti tentang status subjek atau
khas dari keseluruhan personalitas dalam hal ini

adalah keluarga.

Teknik Fengumpulan Data

1.

Study Kepustakaan yaitu : Bagaimana mendapatkan
data memulai mencari dan membaca - beberapa
artikel tentang masalah yang &kan diteliti.

Fenelitian lapangan yaitu : Dengan mengadakan
penelitin  langsung ke lokasi untuk mendapatkan
data vyang berhubungan dengan masalah yang akan

diteliti.

Teknik Fenelitian

1.

Observasi langsung

Yaitu penelitian atau pengamatan yang dilakukan
secara langsung terhadap objek penelitian,- guna
mendapathkan data yang sejelas-jelasnya.
Wawancara

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan
bertatapan langsung dengan responden, sambil
mengajukan pertanyaan—-pertanyaan dan  langsung

dijawab oleh responden dan diperkuat dengan




daftar pertanyaan (kuesioner).
d. Fenarikan Sampel

1. Populasi
Fopulasi dalam penelitian ini diambil dari
keseluruhan Jjumlah kepala keluarga yang ada di
Desa Eulu Tempe sebanyak 739 kepala keluarga
yang tersebar di enam dusun yang ada.

2. Sampel
Fenarikan sampel pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan Purpnéive sampling yaitu
pengambilan sampel dengan tidak wmelalui  acak,
akan tetapi berdasarkan pertimbangan-—
pertimbangan secara khusus. Adapun sampelnya
pada penelitian ini adalah diambil 15 kepala
beluargas vyang dapat mewakili populasi yang

lainnya.

E. Sistematika Penulisan
Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama
terdiri atas, latar belakang masalah, pembatasan dan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
metade—metode penelitian dan sistematika penulisan.
Bab kedua, tinjauan pustaka yang memuat
beberapa pengertian tentang; pengertian tentang
keluarga, pengertian pendidikan informal, peErsamaan

dan perbedaan pendiditan informal, pendidikan formal
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dan pendidikan non formal, serta fungsi keluarga.

Bab ketiga, gambaran umum lokasi penelitian yang
meliputi; Sejarah singkat desa Bulu Tempe. Keadaan
wilayah atau letak geocgrafics, keadaan penduduk ;
gambaran wumum penduduk Jumlah dan komposisi
penduduk. Keadaan sosial ekonomiiy mata pencaharian,
agama dan tingkat pendidikan.

Bab keempat, meliputi ﬁembahasan yang memuat
hasil pengumpulan data dan analisa tentang, pelaksana-
an pendidikan formal dalam lingkungan  keluarga yang
dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya yang
terdiri atas, peranan keluarga dalam pendidikan
informal, peranan keluarga dalam menjalankan fungsi
csebagai  fungsi hkasih sayang, sebagai fungsi  ekonomi,
sebagai fungsi pendidikan, <=ebagai fungsi per-
lindungan, sebagai fungsi rekressi, sebagsi fungsi
agama.

Babt kelima, penutup yang memust kesimpulan  dan

saran—saran.




BAEB 11

TINJAUAN PUSATA

A.1. Pengertian Keluarga

Feluarga @merupakan lembaga yang paling pokok
dan paling penting dalam membina dan mendidik
generasi pelanjut di masa mendatang, keberhasilan
anak di masa yang akan datang sangat ditentukan oleh
bagaimana para orang tusa memberikan corak pembinaan
dan pendidikan dalam keluarga.

Fada dasawarsa terakhir ini seringkali kita
mendengar berbagai macam pengertian keluarga, untuk
lebih Jjelasnya kita bagi keluarga itu menjadi  tiga
tahap yang pertama adalah keluarga zaman dahulu atau
keluarga tradisional, kedua adalah keluarga transisi
atau keluarga sekarang yang berkembang di negara
yang sedang berkembang, dan yang ketiga &adalah
keluarga maju yang lebih dikenal keluarga masyarakat
industri.

Keluarga tradisional a&adalah keluarga yang
hidup dalam satu rumah yang besar, dimaan anggotanya
terdiri dari ;yah, ibu, anak, kakek, nenek dan
paman. KkKesatuan keluarga yang besar itu biasanya
disebut famili yang mempunyail peraturan—-peraturan
dan tata tertib sendiri dan dikepalai oleh seorang

bepala famili.
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Keluargs yvang terdapat di negara sedang
berkembang adalah keluarga yang terdiri atas ayah,
ibu dan anaknya.

Mereka berada dalam satu rumah yang telah dibina dan
diikat oleh tali pernikahan yang sah.

Lain halnya pada keluargas maju atauw  keluarga
industri yang terdiri dari ibu dengan anaknya atau
ayah dengan anaknya, yang berarti bahwa cukup satu
orang tuanya yaitu cukup ayah atau hanya ibu. Hal
ini terjadi di sebabkan orang tua yang hanya satu,
ternyata memiliki pasangan hidup satu atap tanpa
diikat tali pernikahan yang sah. (Dr. Mochtar
Fabotinggi, "kKeluarga Fasca Modern", Kompas, tanggal
24 Qktoker 1992).

Menurut A.M. Rose (=secrang peneliti Amerika),
bahwa pengertian keluarga itu adalah kelompok sosial
yang terdiri atas dua orang atau lebih yang
mempunyai ikatan darah, perkawinan, atau adopsi.
(Scsicleogi Fendidikan, 1991 : 1446).

Fengertian beluarga menurut Murdok dalam
(Fobinsc, 1986 : 197), bahwa :

"Feluarga merupakan satu kelompok sosial vyang
ditandxi oleh tempat tirgal bersama, kerja
sama ekonomi dan reproduksi. Ia mencakup
orang—orang dewasa dari kedua jenis kelamin,
setidak-tidaknya sepasang dari mereka
mempunyai hubungan seks yang direstui oleh
masyaralat, dengan satu anak atau lebih, anal

bandung atau anabk angkat, dari orang-orang
dewasa yang hidup bersama secara seksual itu".




17

Pengertian lain yang lebih rinci lagi adalah
menurut (Sukanto, 1987: 241) yaitu "Keluarga adalah
dua orang atau lebih yang hidup bersama, vyang
mempunyail hubungan darah, perkawinan atau
pengangkatan®.

Sedangkan menurut K.H. Dewantara, jika
"Keluarga®" di artikan secara etimologi adalah
eebagai berikut:

"Bagi bangsa kita perkataan "keluarga" tadi

kita kenal sebagai rangkaian perkataan—
perkataan "Kawula" dan "warga". Sebagai kita

ketahui, maka kawula" sedangkan “warga"
berarti "anggota". Sebagai "abdi" di  dalam
"teluarga" wajiblah seseorang di situ
menyerahkan segala kepentingan—kepentingannya
kepada keluarganya. Sebaliknya sebagai
"warga" atau "anggota" ia berhak sepenuhnya

pula wuntuk ikut mengurus segala kepentingan
didalam keluarganya tadi".

Selanjutnya jika keluarga itu ditinjau menurut
pengertian ilmu Socsiolocgie adalah sebagai berikut:

"Kalau kita tinjau dari 1ilmu sosiologie,
keluarga adalah bentuk masyarakat kecil vyang
terdiri dari beberapa individu yang terikat
ocleh suatu keturunan, yakni kesatuan antara
ayah, ibu dan anak yang merupakan kesatuan

kecil dari berituk -berntuk kesatuan
masyarakat”. (Ahmadi, Uhbiyati, 1990 : 176~
177).

Dari beberapa definisi tersebut di atas dapat
dirumuskan sebagai berikut :
a. Feluarga merupakan kelompok socsial kecil vyang
umumnya terdiri atas, ibu, ayah dan anak.
b. Hubungan antara anggota keluarga dijiwai  oleh

suasana afeksi dan rasa tanggung jawab.
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€. Hubungan sosial diantara anggota keluarga relatif
tetap dan didasarkan atas ikatan darah,

perkawvinan dan atau adopsi.

Peranan Keluarga

Sesungguhnya keluarga itu merupakan sub bagian
dari sistem kehidupan socsial atau keluarga itu
adalah bagian dari masyarakat. Bagaimana corag
warnanya masyarakat itu tergantung pada bagaimana
keadaan keluarga vyang ada didalam masyarakat itu
sendiri.

Maju-mundurnya suatu masyarakat tergantung
bagaimana keluarga—keluarga yang ada di dalamnya
memerankan peranannys dalam menyiapkan generasi-

generasi yang akan terjun dalam masyarakat tersebut.

Begitu perlunya yang namanya peranan keluargs,
sehingga keluarga itu sangat diharapkan untuk
menjadi  titik  tumpuh atauw pemberi dasar serta

pondasi dalam pembentukan pribadi, perilaku dan
pendidikan anak, yang menentukan baik-buruknya masa
depan anak-anak.

Dalam berbicara masalah peranan keluarga, maka
yang pertama harus diketahui adalah apakah
pengertian peranan itu sendiri dan peranan  keluarga
tersebut.

Menurut arti leksiktalnya atau menurut arti

kamusnya bahwa "peran" itu dari kata "“role" vyang
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artinya adalah merupakan bagian dari aktivitas vyang
dimainkan oleh seseorang". (Ahmadi, 1991 : 239)

Untuk lebih jelasnya didalam memahami masalah
peranan ini, maka sebelumnya kita harus mengenal
"status". Menurut Ralp Linton status dapat
didefinisikan sebagai "posisi vyang duduki oleh
individu-individu tertentu dalam suatu sistem
sosial". (J. Vegeer, 1992 : 59) Dalam hal ini dapat
dibedakan antara perlabagai status, mislanya UNI
atau asing, status kawin atau tidak kawin, status
pegavail negeri atau swasta dan sebagainya.

Masing-masing status itu menimbulkan hak-hak
dan kewajiban—kewjaiban sendiri. Hak—hak dan
btewajiban—-kewajiban (tanggung Jjawab) itu disebut
péranan (role) dan menyangkut prilaku orang. Itu
sebabnya peranan merupakan aspek dinamis dari status
atau tedudukan. Antara status dengan peranarn
terdapat kaitan yang erat. Yang pertama merupakan
basis untuk yang kedua.

Jadi perarnan keluarja dapat diartikan sebagai
bagian dari masyarakat yang mempunyai hak-hak dan
kewajiban-kewajiban (tanggung jawab) mengasuhb,
mendidik, membina dan mengarahkan anaknya atau
anggota-anggotanya untuk menjadil manusia-manusia
vang berguna dalam Feluarga masyarakat dan

negaranya.



Sekarang ini kita kenal ada dua macam keluarga
yaitu, keluarga inti (batih) yang terdiri dari ayah,
ibu dan anak-anaknya yvang belum nikah, kemudian
keluarga luas (extended family), yang terdiri atas
keluarga inii ditambah dengan anak-anak yang telah
menikah serta anggota keluarga lainnya, seperti
kakak dan adik dari suami-istri, mertua, paman,
bibi, dan keponakan yang tinggal dalam satu rumah.

Sebagai wunit pergaulan hidup terkecil dalam
masyarakat, keluarga batih mempunyai peranan—peranan
tertentu, pernanan—-peranan 1itu adalah, sebagai
berikut :

"a. Keluarga batih berperan sebagai pelindung
bagi pribadi-pribadi yang menjadi anggotsa,

dimana ketentraman dan ketertiban
diperoleh dalam wadah tersebut.

b. Keluarga batih merupakan unit sosial-
ekonomis yang secara materil memenuhi
kebutuhan—-kebutuhan anggota-anggotanya.

c. Keluarga batih menumbuhkan dasar-dasar
tagi kaidah-kaidah pergaulan hidup.

d. Keluarga batih wadah dimana manusia

mengalami proses sosialisasi awal, yakni
suatu proses dimana mansuia mempelajari
dan memathui kaidah-kadaih dan nilai-nilai
yvang berlaku dalam masyarakat". (Socekanto,
1990 : 2T,

Dari beberapa peranan tersebut nyatalah bahwa
betapa pentingnya keluarga batih terutama bagi

perkembangan kepribadian seseorang.
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Sedang di dalam keluarga primitif atau

keluarga luss peranan orang tua terhadap pendidikan

anak, yaitu :

Dari

=

Menurunkan sifat biologis atau susunan

anatomi melalui kreditas (besar badan
atau  bentuk tubuh, warna kulit dan warna
mata), menurunkan susunan urat saraf,

kapasitas intelegensia, motor and sensory
equipment (alat-alat rasa dan gerak).
Memberikan dasar-dasar pendidikan, sikap
dan keterampilan dasar seperti pendidikan
aQame budi pekerti, sCopar santurn,
estetika, kasih sayang, rasa aman, dasar-—
dasar untuk mematuhi peraturan-peraturan
dan menanamkan oleh keluarga kebiasaan.
Hendaknya diberikan oleh keluarga atau
orang tua dengan contoh dan perbuatan,
bukanlah hanya dengan nasehat-nasehat
sebab salah satu sifat anak—-anak, yakni
suka meniru.

Sehubungan dengan  fungsi  keluarga pada
masyarakat primitif yakni kebutuhan hidup
sehari-hari dihasilkan dan dipenuhi  oleh
keluarga (fungsi produktif dan konsumtif)
maka peranan keluarga pada masyarakat
primitif bertanggung jawab penuh terhadap
pendidikan anak mereka. Walaupun anak
mereka sudah dewasa, tetapi tanggung Jjawab
keluarga/orang tua belum berakhir karena
anak-anak tetap menjadi bagian unit
produksi keluarga besar mereka. Dalam  hal
ini orang tua merupakan sumber pengetahuan
dan  keterampilan vyang diajarkan kepada
anak mereka. PBiasanya pada masyarakat
primitif, crang tux memegang otoritas atas
anabk—analk mereba, juga orang tua biasanya
bersifat ctoriter.

Fada masyarakat modern semak in
dipentingkan peranan keluarga urituk
mengajarkan nilai-nilai dan tingkah laku
yvang sesuail dengan yang diajarkan di
sekolah. Dengan kata lain ada Fkontinutas
antara materi vyang diajarkan di rumah
dengan materi yang diajarkan di sekolah".
(Dirie, Jamal, 1991 : 84 - 8&).

uraian di atas nampak cleh kita sejauh

mana besarnya dan menentukannya peranan  keluargsa
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serta sikap dan prilaki orang tua terhadap

pendidikan anak.

Pendidikan Keluarga

Fendidikan dalam kelaurga sangatlah  penting
adanya karena di dalam keluargalah anak—anak tumbuh
dan berkembang atas usahs dan bimbingan dari  kedua
orang tuanya. Pendidikan keluarga adalah fundamen
atauw dasar pendidikan anak selanjutnya.

Untuk memahami masalah pendidikan keluarga ini
dapat dilihat ursian Joesocep dan Santoso (1981 1 46—
S9) yang menyangkut eifat umu, sifat khusus dan
fungsi khusus dari pendidikan keluargs akan

diuraikan sebagail berikut :

c&. Sifat-sifat umum pendidikan keluarga

Sifat-sifat uwumum vyang dimaksud adalah sifat
keluarga sebagai lembaga pendidikan yang ikut
bertanggung jawab dalam proses pendidikan.
Sifat-sifat uwmum ini meliputi keluarga sebagai

1). Lembaga pendidikan tertusx
Ditinjau dari sejarah perkembangan pendidiban

maka "keluarga merupakan lembaga pendidilan
vang paling tua™.
Lembagx pendidikan lahir "eejak adanya

manusia di mana orang tua yaitu ayah serta
ibu sebagai pendidiknya dan anak sebagai  si
terdidiknya.

2). Lembaga pendidibkan informal
Dengan lembaga informal yang dimaksud adalah
lembaga pendidikan yang tidak terorganieir,
tidak mengenal penjenjangan kronologi atas
dasar usia maupun pengetahuan/keteramplan.



4).

Atau dengan kata lain lembaga pendidikan ini
“"tidak kita Jumpai adanya kurikulum dan
daftar jam pelajaran yang tertulis secara
reesmi  dalam bentuk (form) yang tertentu dan
Jjelas.

Lembaga pendidikan yang pertama dan utama 3
Dalam keluargalah, pertama anak memperoleh
pendidikan sejak ia dilahirkan dan pendidikan
keluarga pula merupakan pembentuk dasar
kepribadian anak. Sebagaimana dinyatakan oleh
KI HADJAR DEMWANTORO "Alam keluarga adalah
pusat pendidikan yang pertama dan yang
terpenting, oleh karena sejak timbulnya adat
kemanusiaan hingga kini, hidup keluarga itu
selalu mempengaruhi bertumbuhnya budi pekerti
tiap—tiap manusia".

Bersifat kodrat

Fendidikan keluarga bersifat kodrat Fkarena
"terdapatnya hubungan darah antara pendidik
dan anak didiknya. Karena sifat ini maka
vwewenang pendidik (dalam hal ini orang tua)
akhirnya bersifat kodrta dan wajar sehingga
tidak dapat diganggugugat oleh siapapun
kecuali dalam hal-hal tertentu. Disamping itu
dalam pendidikan keluarga hubungan antara
anak dan pendidik sangat erat pula.”

b. Fungsi pendidikan keluarga

Fungsi pendidikan keluarga yang terpenting :

1).

Pengalaman pertama masa kanak-kanak
Dalam pendidikan keluargs, anab memperocleh
"pengalaman pertama yang merupakan faktor

penting dalam perktembangan pribadi ansk"
selanjutnya. Dari penyelidikan para ahli,
pengal aman pada masa kana—-kanak dapat
mempengaruhi perkembangan individu dalam
hidupnya.

Menjamin kehdupan emo=ional anak

Dalam pendidikan keluarga maka kehidupan
emosionil atau kebutuhan rasa kasih  sayang
anak dapat terjamin dengan bail.

Hxl ini disebabtan 'adanya hubungan darah
antara pendidik dan anak didik, karena orang
tuanya hanya menghadapi sedikit anak  didik
dan keran hubungan tadi atas cinta kasih yang
murni." Terjaminnya kehidupan emosional  anak
pada waktu kecil berarti menjamin pembentukan
pribadi untuk selanjutnya.



3).

4).

S).

Menanamkan dasar pendidikan moril

Dalam pendidikan keluarga, maka pendidikan
ini menyentuh pendidikan moril anak-anak oleh
karena didalam keluargalah terutama tertanam
dasar—-dasar pendidikan wmoril, ... melalui
contoh—-contoh vyang kongkrit dalam perbuatan
hidup sehari-hari.

Memberikan dasar pendidikan kesosialan

dalam kehidupan keluarga sering anak-anak
harus membantu (menolog) &anggota keluarga
yang lain seperti menolong saudaranya vyang

sakit, bersama—sama menjaga ketertiban
keluarga dan sebagainya, kesemuanya memberi
pendidikan pada anak, terutams memupuk

berkembangnya benih-benih kesadaran sosial
pada anak.

Fendidikan kelusrga dapat pula “merupakan
lembaga pendidikan penting untuk meletakkan
dasar pendidikan agama bagi anak.

Seperti tampak adanya anak-anak yang belajar
mengaji pada orang tuanya atau tetangganys.

Sifat khusus pendidikan keluarga

Sifat khusus dalam pendidikan keluarga

dimaksudkan adalah beberapa hal khusus yang

bertwbungan dengan =i terdidik dalam lembaga

pendidikan keluarga. Sifat-sifat vyang dimaksud

adzlah :

1). Sifat menggantunghkan didik
Anak  yang baru lahir memiliki sifat
eerta tergantung pada orang tuanya.
Sehingga tanpa pertolongan orang tua,

anak tidak bisa berkembang dalam
hidupnya atau tidal dapat melaniutkan
hidupnya.

2). Anak didik kodrat
Terbentuknya keluarga karena pernikahan
antara ayah dan ibu, maka Fkeluarga
merupal an lembaga pendidil an yang
mengikat anak secara takdir menjadi
amak didik dalam pendidikan tersebut.
Kecuali dalam keadaan tertentu, vyang
menyebabkan anak dipelihara orang lain,
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maka nilai anak didik kodrat menjadi
kilang.

Fedudukan anak didik dalam keluarga dan
kesukaran pendidikan.

Fedudukan anak dalam susunan  keluargsa,
sering mengalami problema pendidikan,
seperti anak tunggal, anak sulung, anak
bungsu ....

Menurut Dr. H. Abu Hhmad (1991:175)

mengemukakan kondisi-kondisi vyang menyebabkan

pentingnya pEranan keluarga dalam proses

sosialisasi anak, ialah :

lli.

i

Keluarga merupakan kelompok kecil vyang
anggota-anggotanya berinteraksi face-to
face secara tetap; dalam kelompok vang

demikian perkembangan anak dapat
diitkuti dengan saksams cleh oran
gtuanya dan penyesuaian secara pribadi
dalam hubkungan =sosial lebih mud s
terjadi.

Orang tua mempunyai motivasi yang kuat
untuk mendidik anak Larena anak
merupakan buah cinta kasih hubungan
suami—-isteri. Anak merupakan perluasan

biclogik dan sosial orang tuwanya.
Motivasi yang kuat ini melahirkan
hubungan emosionsl  antara orang  tus
dengan anak . Fenelitian—-penelitian

membuktikan bahwa huabungan emcsional
lebih berarti dan efektif dari pada
hubungan intelektual, dalam proses
sosialisasi anak.

Karena hubungan sosial dalam keluarga
itu berisfat tetap, maka oramng tus
memanikan peranan yang sangat penting
terhadap proses sosialisasi anak”.

Agar lebih jelas bagi kita dalam memahami

masalah pendidikan bkeluarga, mata perlu dibahas

max=alah

fung=i pendidiblan keluarga itu sendiri,

menurut Prof.Dr.H.M. Sadi (1989 : 136-137) bahwa:



Fendidikan keluarga seperti halnya pendidikan di

sekaelah harus memenuhi tiga fungsi yaitu

1.

Fungsi Kuantifikasi dipenuhi keluarga,

kalau tersedia pemberntukan semusa
perilaku dasar bagi sesama anggota.
Dalam fungsi inilah anak belajar
memperoleh bahasa, peranan—peranan

dasar dan harapan—harapan, cara berek-
reasi, struktur dari hubungan—-hubungan.

Dengan jalan begitu timbul jarak
terhadap: harapan—-harapan, peranan
dasar dan identifikasi pribadi dan

sosial, pola-pola atau cara menanggapi
dunia ini dari pergaulan dengan objek-
objek, dengan masalah-masalah dan
pemecahannysa.

Fungei Selektif dipenuhi cleh keluarga
manurut dua cara: di situ pihak ia
ber fungsi sebagai saringan bagi
pengalaman anak yang mungkin ada atau
terjadi, saringan isi-isi dan cara-cara
belajar anak; di lain pihak dihasilkan
kembali oleh keluarga ketidak samaan
posisi kemasyarakatan karena lingkungan
belajar umumnya, pembatasan kesempatan
hidup dapat berubah. Dalam keluarga
telah dibadi-bagi kesempatan, telah
ditentukan status yang akan datang dan
telah digambarkan karier pendidikan.

Fungsi Fedagodis integratif dipenuhi
keluarga kalau nilai-nilai yang dominan
vang berlaku secara unum untuk satu
masyarakat diwariceskan kepada anak. Hal
ini berarti menghasilkan pengintegrasi-
an kedalam orientasi perilaku menurut
derajat dan Jjenis perbedaan antara
nilai dan norma prilaku  yang dominan
dan vyang khusus lingkungan pendidilan
keluarga mempunyai struktur per-
masalahan yang khusus.

Fada dasarnya pendidikan yang dilaksanakan

didalam

keluarga itu merupakan pendidikan

masyarakat pula, karena keluarga merupakan bagian

dari masyarakat dan masyarakat itu sendiri adalah
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kumpulan dari beberapa keluarga. Untuk lebih
jelasnys dapat dilihat melalui pendapat seorang
pakar ilmu pendidikan yaitu Drs.H.Abu Ahmadi dan
Dra. Mur Uhbiyati mengemukakan bahwa

"Fendidikan keluarga adalah juga pendidikan
masyarakat, karens disamping keluarga 1itu
cendiri sebagai kesatuan kecil dari bentuk
kesatuan—-kesatuan masyarakat, juga karena
pendidikan yang diberikan oleh orang tua
kepada anak-anaknya sesuai dan
dipersiapkan untuk kehidupan anak—-anak
tidak mau mengikuti derap langkah kemajuan
masyarakat. Dengan demikian nampaklah
adanya satu hubungan erat antara keluarga
dengan masyarakat". (Ahmadi, 1989 : 177).

Demikian pula dikatakan oleh beliau dalam
uraiannya tentang betapa pentingnya pendidikan di
dalam keluarga yang merupakan tempat pendidikan
yang pertama dan utama seperti yang dikemukakan-
nya sebagai berikut :

“Jelas bahwa keluarga itu merupakan ajang
pertama dimana sifat-sifat kepribadian
anak bertubumbuh dan terbentuk. Seseorang
akan menjadi warga masyarakat vyang baik
csarigat tergantung pada csifat-sifat vang

i tumbuh dalam kehidupan keluarga dimana
anab  dibesarkan. ¥Kelak, kehidupan anak

tersebut juga mempengaruhi masyarakat
sekitarnya sehinggx pendidikan keluarga
itu merupakan dasar terpenting untuk

behidupan anab sebelum masuk sekolah dan
terjun kedalam masyarabat". (Ahmadi, 19379
: 178)

Uritub  mendapatban hasil yang lebih  baik
dari pendidikan anak-anak dalam lingkungan
beluargx, maka perlu pula diberikan beberapa

petunjuk tentang aturan-aturan pendidikan dalam



lingkungan keluarga yang berdasarkan ilmu
pendidikan.

Adapun beberapa petunjuk yang penting dan
perlu diperhatikan oleh para pendidik menurut
uraian ahli di bidang pendidikan yaitu
Dre.M.Ngalim Purwanto dalam bukunya yang berjudul
ilmu Fendidikan Teoritis dan Fraktis, mengatakan
babtwa 3

1. Usahakan SUaSar& yang baik dalam
lingkungan keluarga.
Hal ini terutama tergantung kepada bapak
dan ibu sebagai pengatur keluarga dasar.
Dasar dari seluruh pendidikan keluarga
adalah perasaan cinta-mencintai. Kita
hendaknya selalu berusaha agar didalam
kehidupan keluarga selalu terdapat
tolong-menclong, kasih sayang antara
anggota keluarga, dan harus diliputi
suasana kegembiraan dan ketentraman.
Ferlu diingatkan disini bahwa kesenangan
dan ketentraman keluarga itu tidak hanya
bergantung kepada banyak sedikitnya
harta benda vyang dipunyai &atau vyang
dapat diusahakan oleh keluarga iti.
Di dalam sustu keluarga yang baik selalu

akan terdapat kejujuran, kesetiaan,
keteguhan hati, tesabaran, kerajinan,
kerapian dan bebersihan diantara

anggota-anggota keluarganya.

2. Tiap—-tiap anggota Fkeluarga hendaknya
telajsr berpegang apda hak dan  tugas
kewajiban masing-masing.

Hal ini terutama menurut kedudukan dan
umurnya masing-masing. Tidak mungkin
seorang anak yang masih kecil akan sama
hak maupun kewajibannya dengan analk yang
sudah besar. Orang tua harus berusaha
agar anaknya sedikit demi sedikit secara
berangsur—-angsur tahu akan kewajibannya
sebagai anggota Fkeluarga. Untul ttu
anab-anab perlu dibiasakan melabtukan
pekerjaan-pekerjaan seperti mengenakan
pakaian sendiri, mandi, makan dan tidur
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pada waktunya; mengasuh adik; membantu
it dan ayah dan pekerjaan membereskan
dan mengatur kebersihan rumah tangga dan
lain-lain.

Jika tiap-tiap anggota Fkeluarga sudah
tahu dan menjalankan tugas kewajibannya
masing-masing menurut aturan—-aturan yang
berlaku dalam keluarga itu. Akan
terjelmalah ketertiban dan kesenangan
serta ketentraman dalam keluarga itu.

Orang tua serta orang dewasa lainnya
dalam keluarga itu hendaklah mengetahui
tabiat dan watak anak-anak.

Hal ini mudah diusahakan karena orang-
orang tualah yang setiap hari bergaul
dan bermain dengan anak-anaknya. Dari
pergaulan dan dari ikut serta bermain

dengan anak—-anak, orang tua dapat
" mengetahu bagaimsna sifat-sifat dan
tabiat anak-anaknya masing-masing.

Fengetahuan ini sungguh merupakan harta
yvang tak ternilai kedewasaannya. Seorang
pendidik akan dapat lebih berhasil Jiks
ia dapat lebih berhasil jika ia dapat
mengetahui siapa dia.

Lagi pula, adanya pengetahuan orang tua
tentang watak anak-anaknya dan adanya
saling mengetahui tabiat masing-masing
akan dapat menghindarkan perselisihan
dan mendatangkan kerubunan serta
ketentraman dalam keluarga.

Hindarkan segala sesuatu vyang dapat
merusak pertumbuhan jiwa anak-anak.
Orang tua tdiak boleh sering-sering

amengejek atau mengecilkan hati  anak-
anak. Besarkan hati anak-anak itu dalam
segala uwsahanya yang baik. FPujilah
mereka, anjurkan kepad amereka bahwa apa
yvang dapat dikerjakan orang lain, diapun
dapat mengerjakannya. Janganlah selalu
melarang atau menegur jika memang tidak
perlu benar. Lebih bijaksana Jika
larangan—larangan itu diganti dengan
suruhan. Sebagai contoh, Jangan
mengataban : "Jangan bermain-main dengan
pisau, nanti teriris jarimu'" Lebih baik
jika Vita ‘tatabtan: “"Tolonglah, niak
simpan pisau itu di atas wmeja, tentu
bamu pandai menyimpannya, bukan?" dan
sebagainya.



Demikian pula Janganlah menggunakan
pukulan atau hukuman itu sebagai  alat
pendidikan satu-satunya. Anak-anak vyang
csering mendapat hukuman akhirnya bahkan
akan kebal terhadap hukuman itu, dan
tidak akan menjadi anak yang patuh dan
menurut tetapi bahkan sebaliknya.
Hematlah dalam memberi hukuman dan
teguran atau larangan.

S. Biarkan anak-anak bercampur gaul dengan
teman—temannya di luar lingkungan
keluarga.

Masih ada beberapa orang tua yang merasa

hawatir anak—-anaknya akan mendapat
pengaruh buruk dari teman—temannya
bermain diluar rumahnya bersama teman-—
temannya. Ini sungguh Ekeliru benar.
Anak—-anak adalah calon manusia dewasa
y&ang nantinya akan hidup dalam
masyarakat vyang bermacam-macam corak

ragamnya pula. Fergaulan dengan teman-—
teman sebaya penting sekali bagi
pertumbuban  jiwa anak-anak, terutama
pertumbuhan perasaan sosialnya dan
pertumbubian wataknya. Janganlah kita
mengurung anak kita dilingkungan rumah
csendiri saja. Biarkan anak bermain-main
dengan teman—temannya. Jika sampai
waktunya, masukkanlah anak-anak itu ke
sekolah taman kanak-kanak atau sekolah
dasar (Purwanto: 1989 : 95-98).

4. Peranan Anggota-anggota Keluarga Terhadap Pendidikan
Anak-anak
Fada dasarnya di dalam suatu keluarga
mempunyai beberapa anggota yang saling berhubungan,
bertomunikasi dan =saling berintegrasi satu sama
lainnya. Anggota tersebut meliputi ibu, ayah, anak-
analk, dan pembantu serta nenek yang biasanya datang
atau tinggal bersama anaknya. (utamanya di desa).
Dari anggota-anggota tercsebut dapat memberikan corak

binaan, pendidikan dan pergaulan kepada anak-anak
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yang berbeda. Lebih jelasnya akan dibahas lebih

lanjut sebagsi berikut :

a. I bu

Setiap keluarga mempunyai ibu rumah tangga
yang senantiasa mengatur dan membina anak—anak dalam
rumah. Ibulah yang memegang peranan yang terpenting
terhadap pendidiktan anak-anaknya. Sejak anak itu
dilahirkan, ibulah yang selalu disampingnya, belaian
dan kasih sayang seorang ibu sangat dalam dirasakan
oleh anaknya. Ibulah vyang memberikan minum,
memelihara dan selalu bercampur gaul dengan anak-
anak atau ibulah yang paling dekat dan paling banyak
perhatiannya képada anaknya. Itulah sebabnya anak
lebih cinta kepada ibunys dari pada kepada anggotsa
keluarga lainnya.

Fendidikan vyang paling pertama dan utama
adalah ibu, ibulah yang paling pertama meletakkan
dasar pendidiban kepada anaknya dan pendidikan dasar
itulah yang paling menentulban perkembangan
kepribadian anak. Seperti apa yang dikatakan oleh
segrang pendidikan yaitu Drs.M.Mgalim Purwanto,Mp.

babvia 3

"Fendidikan seorang ibu terhadap analbnya
merupakan pendidikan dasar yang tidak
diabaikan sama sebkali, maka dari itu seorang



ibu hendaklah seorang yang bijaksana dan
pandai mendidik anak-anaknya. Setengah orang
mengatakan kaum ibu adalah pendidk bangsa".
(Furwanto, 1989:90).

Ibu yang bijaksana adalah ibu vyang pandai
mendidik dan membimbing anak-anaknya, yaitu pandai
mengajak anak bermain-main, bercakap-cakap,
membangkitkan perhatian dan setidaknya ibua  lebih
pandai memilih mairman untuk anaknya sesuai dengan
tingkat pemahaman anak. Seperti yang dijelaskan oleh

seorang pakar pendidikan bahwa @

"Cara dan sikap seorang ibu bermacam-macam

dalam membantu perkembangan kognitif
anaknya. Stimulus seornag ibu seperti
mengaljak bercakap—cakap, membangkitkan

perhatian dan memperlihatkan boneka adalah
cara-cara yang efektif dalam mengembangkan
kemampuan kogrniitif anzknya. Cara lain
misalnya sikap ramah, hangat dan penuh kasih
sayang, semua sikap ini membantu perkembangan
intelektual anak". (M. blagurn, 1989 : 132).
Clarke-Stewart di dalam penelitiannya telah
menemukan bahwa "FKaum ibu  itu dapat memberikan
respons sesual dengan tingkat kemampuan bahasa dan
perkembangan kognitif anaknya. Clarker-Stewart
menguraiban hal ini sebagai "titik optimal"  asuhan
seorang ibu". (M. Wagun, 1989:132).
Sesuai dengan fungsi serta tanggung Jjawabnya
sebagai anggota keluarga, dapat di simpulkan bahwa

peranan ibu dalam pendidibtan anab-anaknya &adalah

sebagai beribtut bahwa ibu adsalah sebagai @
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1). Sumber dan pemberi rasa kasih sayang,

2). Pengasuh dan pemelihara,

3). Tempat mencurahkan isi hati,

4). Pengatur kehidupan dalam rumah tangga,

S). FPembimbing hubungan pribadi,

&). Fendidik dalam segi-segi emosiconal,
b. Ay ah

Selain ibu, seorang ayahpun sangat menentukan
dalam membesarkan, membina dan mendidik anak-anak
dalam suatu keluargs, meskipun ayah tersebut
sangatlah sibuk di luar rumah tetapi anak-anak
senantissa menanti belaian mesra dari seorang ayah.
Anak-anak tidak melihat dan menghitung atau
seringnya seorang ayah datang kepada anaknya, tapi
seorang anak &akan merasakan apa yang dilakukan
ayahnya disaat berada di samping buah hatinya itu.

Walau kita tahu bahwa tokoh ibulah yang selalu
di samping bayi, memberikan &ir susu kepadanya,
namun bukan hanya pihak ibu yang dibutuhkan anak-
anaknya tetapi toloh ayahpun sangat membantﬁ
perkembangan intelektual anak semenjak kecilnya.
fryah dan ibu sejak awal dapat mempengaruhi
perkembangan mental bayi. Salah satu ungkapan
penting dalam hal ini adalah melalui  rangsangan
langsung, seperti membelai, mengajak berbicara dan

bermain.
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Dalam situasi normal ayah dan ibu, berbagai
variasi bentuk dan besar kecilnya stimulus dapat
mempengaruhi perkembangan intelektual anak. Leon
Yarrow, Judy Rubinstein dan Frank Federsen menemukan
bahwa "besar kecilnya dan berbagai wvariasi bentuk
stimulus seperti sikap membelai, mengajak berbicara,
menarik perhatian dan bentuk-bentuk stimulus vyang
lain sudah dapat diterima secara positif oleh anak
berusia lima bulan". (M. Wagun, 1989: 127).

Tokoh ayah akan memberikan bantuan kepada
anaknya melalui penerapan berbagai kisah
pengalamannya dan  ini berguna dslam  perkembangan
kognitif anak. Pengaruh ayah ini dimulai sejak awal
tanpa perlu muncul lebih dabulu salsxh satu aspek
perkembangan kognitif anak. Menurut Federsen,
Fubinstein dan Yarrow, pengaruh ini mulai pada usia
S—& bulan. Para peneliti ini menguraikan bahwa :

"Akan tampak perbedaan anak yang diasuh  ayah

dengan anak yang tidak diasuh ayah pada usia

ini (S5-6 bulan). Federsen dan koleganya
melakukan semacam perbandingan dengan
menggunakan skala Bayle. Skalah Rayle adalah
stala yang mengukur perkembangan Fognitif
anak. Hasil tes ini mengungkapkan bahwa anak
laku-laki yang hidup tanpa ayah- akan
mempercleh skor terendah. Skala ini mengubur
sikap senszorimotor anak usia 6 bulan seperti
mengukur jangkauan objiek. Semua aktivitas ini
adalah tanda-tanda yang menunjukkan
perkembangan intelektual anak., Fetika di tes
pada anak perempuan ternyata kehadiran dan
ketidabk hadiran ayah itu kurang berpengaruh

pada perkembangan pada kognitif". (M. bagun,
1989 : 129).
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Hasil penslitian para ahli itu bukan berarti
bahwa masalah kehadiran dan ketidak hadiran ayah
itu dapat menjadi penyebab perbedaan perkembangan
intelektual anak. Meski tidak disangkal bahwa
rangsangan seorang ayah terhadap anaknya sangat
penting. Bayi laki-laki yang sering kontak dengan
ayah Jjuga mempengaruhi perkembangan kognitifnya
csetidaknya sampai pada masa kanak-kanak meski pun
tidak semua segi atau aspek kognitifnya.

Sudah Jjelas bagi kita bahwa setidak-tidaknya
kehadiran ayah disamping anaknya mempengaruhi
perkembangan tingkat pemikiran anak, kreativitasnya
dan sikap kemandiriannya. Sementara titik optimal
asuhan ayah berbeda dengan ibu, hal ini  terlihat
dari penjelasan sebagai berikut :

"Ayah mempengaruhi perbkembangan koginitif anak
dengan cara lain, yaitu berperan sebagai
tokoh teman main anak dan inl faktor penting
dalam suatu perkembangan kognitif. Avah
adalah teman main yang pxling baik bagi anak.
Seperti bercanda, melempar—-lempar bola,
btermain bersama—-sama dan lain-lain. Sikap ini
lebih membantu pertembangan kognitif
analk dibanding bila ayah cenderung menjauhi
sebagai teman main". (m. Wagun, 1989 : 132).

Meskipun demikian, dibebarapa keluarga masih
dapat kita 1lihat Fkesalahan-tkesalahan pendidikan
anak yang diakibatkan oleh tindakan—-tindakan

seorang ayah. Farena sibultnya bekerja mencari

nafkah, si ayah tidak ada wabtu lagi untubk  bergaul



mendekati anak-anaknya. Lebih celaka lagi Jjika
cseorang ayah sudsh tidak peduli atau sengaja  tidak
mau berurusan dengan pendidikan anak-anaknya.
Dangan selalu mencari kesenangan sendiri di luar
rumah. Masalah pendidikan anak dan segala urusannya
diserahkan kepada istri dirumah, sehingga baik
buruknya akan dibebankan kepada ibunya anak-anak.
Materixl atau pun uang tidak dapat membantu
perkembangan pemikiran kreatif serta . rasa
kemandirian anak-anak. Selain teman bermain Ayah
juga mempunyai peranan yang lebih dominan dalam
pendidikan anak-anaknya yaitu :
1). Sebagai sumber kekuasaan di dalam
keluarga,
2). Sebagai penghubung intern keluargs dengan
masyarakat atau dunia luar.
%). Sebagai pemberi rasa aman bagi seluruh
anggota keluarga,
4). Sebagai pelindung terhadap ancaman dari
luar,
%). Sebagai hakim atau yang wmengadili Jika
terjadi perselisihan,

6). Sebagai pendidik dalam segi-segi rasional.

c. Nenek

Selain oleh ibu dan ayahnya seperti yang telah



dijelaskan di atas, banyak pula anak—anak menerima
pendidikan dari neneknya, baik nenek laki-lakinya
maupun dari nenek perempuannya ataupun dari kedua-
rlx/a -

Unumnya nenek itu merupakan sumber hkasih-
sayang yang mencurahkan kasih sayangnya yang
berlebih-lebihan terhadap cucu-cucunya. Mereka itu
tidak mengharapkan sesuatu dari cucu-cucunya itu,
mereka semata-mata memberi belaka. Maka dari  itu
kebanyakan nenek memanjakan cucu—-cucunya dengan
sangat berlebihan.

Terntang memanjakan anak yang terlalu belebih-
lebihan itu tidak baik hasilnya. Anak yang
dimanjakan &akan mengalami bermacam—macam cacat
dalam Jjiwanya. Ada beberapa macam jalan anak dapat
dimanjsban, seperti yang diuraikan Drs. M. Ngalim
Furwanto, MF. (1988:108) menguraikan bahwa 3

"Vita dapat memanjakan anak dengan bermacam-—

macam jalan =

1). Meliputi si analk dengan seribu satu macam
peliharaan dan menyingkirkan segala
kesulitan baginya.

2). Menuruti segala keinginan si  anak. Apa
ceaja yang menjadi kehendak dan  keinginan
si anak biarpun akan merugikan atau

mengganggu kesehatan dan pertumbuhannya -
seberapa dapat dituruti saja.

3). Membiarkan dan membolehkan si anak
berbuat sekehendak hatinyaj; Jjadi tidak
membiasal an dia akan Fetertiban,

kepatuhan, dan kebiasaan-kebiasaan baib
lainnya.
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Bagi orang atau yang sudah memiliki pengalaman
mendidik dan membina &anak akan sering-sering
mendapat bantahan dan perselisihan dari nenek yang
tinggal bersama cucunya dalam satu atap, hal ini
disebabkan perbedaan cara mendidik anak antara
orangtua anak dengan nenek anak itu. Seringkali
nenek bersikap keras mempertahankan cara-caranya
mendidik a&anak, sehingga terkadang pertengkaran
tidak dapat dielakkan antara orang tua dengan‘nenek
akan tersebut, hanya karena salah paham dan kurang
pengertian antara keduanya. Menek seringkali merasa
lebih banyak tahu cara membina anak-anak dari pada
anaknya (orang tua anak itu).

Dari pengalaman orang dapat mengetahui  babwa:
unfuk kepentingan pendidikan anak-anaknya sering-
kali lebih baik jiks keluarga itu terpisah diamnya
dari nenek. Kunjungan nenek yang sewaktu-waktu dan
bermalam sekali-kali di rumah orang tua anak telah
cukup untuk menyenangkan hati cucunya.

d. Fembantu Rumah Tangga (ﬁramuwisma)

Keluarga yang berada di Flota-kota terutama
pada Fkeluarga yang memiliki sosial-ekonominya yang
berkecukupan sering kali mempunyai pembantu
seorang atau lebih. Tugas pembantu atau pramuwisma
ini, disamping mengerjakan pekerjaan—-pekerjaan

rumah tangga seperti mamasal ,mencuci dan menyetrika
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pakaian, membersihkan halaman rumah dan sebagainya,
cering kali pula diserahi tugas untuk mendampingi
atau menjaga anak-anak, Bahkan ada pula pramuwisma
yarng khusus diserahi tugas untuk mengasuh dan
memelihara anak-anak vyang masih kecil {baby
sister), karens kedua orang tua anak-anak itu sibuk
bekerja atau mencari nafkah di luar rumah.
Sehingga pramuwisma tersebut dapat dimasukkan
kedalam anggota keluarga, yang juga turut berperan
dalam pembinaan anak-anak di dalam keluarga.

Sedang di pedesaan keluarga pada umumnya tidak
memiliki pembantu, namun seringkali ada dari  pihak
keluarga, baik itu tante, kemanakan, sepupu dan
sebagainya yang menumpang atau tinggal bersama
dalam satu keluarga. Anggota keluarga ini biasanya
membantu menger jakan  pekerjaan—-pekerjaan rumah
tangga, disamping 1itu pula sering pula diserahi
tugas untuk menjaga sekaligus mendidik dan membina
anab-anak. Sementara orang tuanya ke kantor atau ke
cawah atau ke kebun dan sebagainya untuk mencari
nafkah,

Fada umumnya pramuwisma (yang bukan  baby
sister) tidak memiliki pengetahuan atau pengalaman
yany cukup dalam hal mengasuh atau mendidik anak-
analk, apa lagli pramuwisma yang masih mudah atau

belum pernah berkeluargs. Oleh karena itu berapapun



sibuk  dan sempitnya waktu luang bagi orang tua,
sungguh tidak pantas Jiksa urusan anak—anak
diserahkan sepenuhnya kepada pembantu rumah tangga.
Mengasuh, mendidik dan membins anak adalah
kewajiban para orang tua, baik buruknya sikap dan
tingkah laku anak dimasa depan adalaxh tanggunag
jawab orang tua.
Fengaruh Lingkungan Keluarga terhadap FPendidikan
Anak—analk

Situasi dan kondisi lingkungan keluarga
amatlah mempengaruhi perkembangan prilaku dan
watak anak-anak. Karena situasi dan kondisi dalam
rumah tangga vyang brlainan antara satu dengan
lainnys, sehingga cara mendidik dan membina anak-
anak berlainan pula. Sesagian keluarga membina
anak—anaknya menurut cara modern dan sebagian  laagi
menurut cara tradisional. Cara mendidi anak menurut
ala modern adalah dilakukan ocleh keluarga-keluarga
di perkotaan, sedang mendidik anak secara
tardisional adalah kebanyakan dilakukan di
pedesaan. Pendidikan di pedesaan biasanya mengikuti
adat istiadat atau kebiasaan yang berlaku di  desa
tersebut, walaupun pada masa era informasi dan
glaobalisais sebarang ini menyebabkan masuknya
berbagai informasi atau berita-berita di pedesaan

melalui  koran-koran, surat kabar dan televisi.
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Plamun  hal itu tidak meniadi sebab terjadinya
perubahan cara-cara mendidik dan membina anak-anak
mereka.

Lingkungan keluarga juga sangat menentukan
keberhasilan dalam mendidik anak-anak dan merupakan
faktor pendukung keberhasilan dalam membina anak
dalam keluarga. Menurut Drs. HM. Hafi Anshari
menguraikan bahwa :

"Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di

sekitar anak baik berupa benda-benda,
peristiwa-peristiwa yang terjadi, maupun
kondisi masyarakat terutama yang dapat

memberikan pengaruh kuat kepada anak  yaitu
lingkungan dimana anak-anak bergaul sehari-
harinya." (Anshari, 1991 : Q0).

Karena lingkungan keluarga adalah merupakan
ajang dimana sifat-sifat kepribadian anak terbentuk
mula pertéma, maka dapat dikatakan bahwa keluarga
adalsh sebagai alam pendidikan pertama.

Anak yang dilahirkan di tengah-tengah keluarga
adalah masih dalam keadaan bersih dan suci,
seperti kertas putih yvang talk bernoda dan bertulis.
Sehinggs Jika'ditulisi timta hitam akan terlihat
tinta hitam dan sebagainya, sehubungan dengan ini
John Locke dengan teori Tabula Rasanya menguraikan
sebagali berikut:

"Bahwma anak vyang dilahirkan 1itu Fkeadaannya

masih bersih, tidabk mengandung apa-apa, tidak
ada  pembavaan apa—apa. Anak lahir diuwspama-

kan cseperti sehelai hkertas yang putih
bersih masih kosong.




Akan tetapi ditulisi apa kertas itu, akan
digambari yang bagaimana kertas itu terserah
kepada si pendidik. Si pendidik bisa berbuat
apa saja yang ia ingini di atas kertas vyang
masih bersih itu. Si pendidik bisa menjadikan
anak didik apa saja. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa pendidikan itu maha kuasa".
(Anshari, 1991 : 90). '

Dengan demikian lingkungan sedikit banyaknya
dapat mempengaruhi pendidikan seorang anak ,
sedangkan besar dan Fkecilnya pengaruh tersebut
ditentukan oleh intensitet lingkungan itu sendiri.
~Sehingga adakalanya lingkungan dapat memberikan
hal-hxl yang positif dan kadang-kadang hal-hal yang
negatif. FPositif mana kala lingkungan memberikan
kesempatan yang luas dan menyeluruh terhadap
kemampuan dasar anak dan memberikan dorongan dan
motivasi terhadap pembentukan  dan perkembangan
anak. Akan menjadi negatif jika terjadi sebaliknya
yaitu tidak memberikan dorongan dan motivasi
terhadap pembentukan dan perkembangan anak. Akan
menjadi negatif jika terjadi sebaliknya yaitu tidak
memberikan. kesempatan vyang baik dan menghambat
terhadap pelaksanaan pendidikan.

Farena anak dilahirkan dalam keadaan bersih
dan suci, maka muda merekam apa saja yang ada
dilingkungannya itu, seperti yang dikutip oleh
Frof.Dr.Ahmad Shalaby dari  seorang cendel iawan

islam vyaitu Imam Ghozali mengenai teadaan anal

sebagal berikut 1@




"Dan anak itu sifatnya menerima semua yang
dilukiskan dan condong kepada semua yang
tertuju  kepadanya. Jika anak itu dibiasakan
dan diajari berbuat baik, maka anak itu  akan
tumbuh atas kebaikan itu dan akan hidup
berbahagian di dunia dan diakhirat. Dan
kedua orang tua serta semua guru—-gurunya dan
pendidik-pendidiknya akan mendapat bheba-
hagiaan pula dari kebahagiaan itu. Tetapi
jika dibiasakan berbuat jahat dan dikiarkan
begitu saja, maka anak itu akan celaka dan
binasa". (Ahmad, 1990 :179).

Sudah jelas bagi kita bahwa betapa pentingnya
masalabh  lingkungan a&anak baik  linghungan dalam
keluarga maupun di luar lingkungan keluarga atau
lingkungan masyarakat. Sejak anak terlahir ke dunis
ini sudah diperhadapkan dengan berbagai pengaruh
dari luar vyang akan menghambat &atau menyuburkan
benih-benih bakatnya.

Banyak dasar prilaku yang tertanam sejak dalam
keluarga, juga sikap hidup dan kebiasaan. Mamun
faktor luar dari orang tuanya, kesempatan dan cara
memuaskan dirinya, juga sangat berpengaruh. Bagai-

manapun  pengaruh dari lusr keluarga  berkesan pada

anak, sayagnys setiap kali ia kembali kebkeluarga-

nya, dan sebagian besar waktunya ada disitug
sehingga dasar kehidupan keluargalah yang
meninggalkar dasar yang paling dalam bagi

pendidikannnya. Sehingga kemajuan dan perkembangan
pribadi lebih mengunturnighan pada anak  yarng hidup
dalam keluarga yang baik dan lingtungan yang baik

pula.
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Demikian halnya pada lingkungan keluarga vyang

berdasarkan keadaan sosial ekonominya berada pada

taraf upper class, midle class dan lower class
akan mempengaruhi perkembangan prilaku dan
kepribadian anak. Klas—-klas sosial tersebut

memberikan pengaruh terhadap anak yang berbeda—-beds
dalam membina dan mendidik, seperti halnya yang
diuraikan oleh Bossard dalam mempelajari klas klas
sosial yang ada hubungannya dengan cara mendidik
anak sebaga berikut @

"Eahwa klas-klas sosial itu dibedakan menjadi
tiga macam :

1. Upper class: dalam klas ini sikap terhadap
anak adalah bangga dan merasa menaruh
penghargaan. Ariak diharapkan untuk
membantu keluarganya mereka berjuang agar
mereka dapat mendidik anak sebaik mungkin,
baik secara jasmani, sosial maupun
intelektual.

2. Midle <class : di sini tidak diadakan
penyelidikan .

3. Lower class : di sini keinginan-keinginan
seperti upper class kurang karena alasan-
alasan ekonomi dan sosial. |

Selanjutnya FKluckhon & Kluckhon, mengadakan
penyelidikan dipandang dari macsalah VIEWeEnang .
Bagaimana anak-anak lower class ini memandang ter-
tadap wewenang.

"RBiacanya anak—anak dari lower class ini

memandang class di atasnya bersifat takut.
Sedang anak—anak dari midle class biasanya

memandang wewenang kebuasaan bersifat
menghormat. Fada lower class biasanya
ditandai dengan ciri-ciri fisil/kebterasan/
konflik . Falau marah biasanya bersifat

badaniah vyaitu dengan memukul, meninju dan
sebagainya. Sedanglan pada midle Fkompetisi
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(persaingan) dalam pertandingan-pertandingan
darn sebagainya".

Demikian halnya David & Havighurt (1943),
mempelajari cara—-cara lower class dan midle class
familiy di Chicsgo didalam melayani anak—-anak
mereka, memberi makan menyuapi dan sebagainya.

"Rahwa ibu-ibu dari lower class memberclan &ir

susunya lebih banyak dibandingkan dengan
midle class. Sedanghkan pada midle class anak
dikehendaki memakai pakaian sendiri, dan

lebih  awal mengambil macam—macam tanggung
jJawab dari pada lower class".

Fada akhirnys ahli penemuan lain mengenai cara
pemeliharaan anak yaitu Maccoby & Gibbs (1951),

menunjukkan kesimpulan bahwa @

"Fada midle class sifatnya lebih bebas
mengasuh anak stau lebih bersifat
mengembangkan/membebaskan terhadap anak.

Sedangkan pada keluarga lower class lebih
bersifat disiplin, artinya dalam mendidik
anak itu dari kecil sudah diadakan cars
bertanggung Jjawab sendiri." (Ahmadi, 1991 :
1193100 :

Dengan demikian perbedaan  latar belzakang
sosial yang ditemubkan analk dalam kehidupannya akan
turut mempengaruhi segala tingkah labunya, dengan
bata lain latar belakang sosial dan latar belakang
Lehidupan seorang anabk  akean  turut mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangannya. Pengaruh ini akan
jelas nampak dalam segala pola tingkah  lakunya
sendiri dalam menempuh alam behidupannya.

Seorang anxk yang bergaul dengan  berbagai

macam anak dari latar belakang kehidupan vyang
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saling berbeda, dan dengan tingkah laku yang saling
terbeda pula, dengan sendirinya akan mendapat
pengaruh dari pergaulan ini. Pengaruhnya ini akan
turut memberikan warna yang tersendiri kedalam jiwa
seorang anak. Oleh karena itu tidak memgherankan
bila secrang anak memiliki perobahan tingkah laku
yang terkadang diluar dugaan orang tuanya sendiri.

Dalam kenyataannya masih banyak kita dapati

kesalahan—-kesalahan yang dilakukan oleh anggota
keluarga dalam mendidik anak-anaknya. Akibat umum
yang timbul karena kesalahan-kesalahan pendidikan
dalam keluarga dapat disebut disini : mempertebal
perasaan harga diri kurang pada anak-anak.

Mengingat buruknya akibat tersebut dan  tidak

sesuai dengan alam kemerdekaan kita sekarang ini,
maka perlu kiranys diberikan beberapa  petunjuk
untuk memberantas atau seburang-kurangnya,
mengurangli perasaan harga diri kurang @

"a. Janganlah seringkali melemahkan semangat
anak dalam usahanya hendak berdira
sendiri. Dalam hal ini masih banyabk orang
tua vyang selalu menganggap anaknya itu
masih tecil, belum dapat berbuat atau
mengerjakan  sesuatu  sehingga orang tua
kerapkali melarang anak-anaknya. Umpamanya
membawa piring atau gelas tidak boleh,
takut kalau-kalau pecah; mengangkat adik-
nya tidak boleh, takut balau-kalau  jatuh,
dan sebagainya.

. Janganlah memberi malu atau mengejel anak-—

anak dimuka orang lain. Sangat kita
sayangkan pendapat orang tua, bahkan juga
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guru,yang masih menganggap alat pendidikan
vang salah ini sebagai satu-satunya cara
mendidik yang dapat mendatangkan hasil.

c. Jdangan terlalu membeda-bedakan dan berlaku
pilih kasih terhadap anak—-anak dalam
keluarga kita, baik antara anak laki-laki
dan perempuan. Usahakan agar dalam segala
tingkah laku dan perbuatan kita menunju-
kan cinta dan kasih sayang vyang merata
kepada mereka.

d. Janganlah memanjakan anak, tetapi tidak
baik pula jika kita tidak mempedulikan
sedikit Jjuga hkepada anak-ansk. Seorang
anak vyang dimanjakan akan kurang rasa
tanggung  jawasbnya, selalu bersandar dan

minta pertolongan kepada orang lain,
merasa diri tidak sanggup, dan sebagainya.
Demikianlah pula anak yang tidak

diperdulikan atau kurang terpelihara oleh
orang tuanya, akan merasa bahwa dirinya
itu rendah tak berharga, merasa diasing-
kan oleh orang lain, dan seébagainya. Maka
akibatnys ia akan berbuat sekehendak
hatinya". (Purwanto, 1988 : 24 - 2935).

Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dari
pendidikan anak-anak dalam lingkungan keluarga,
mabka sangat diperlukan beberapa peturnjuk  tentang
aturan—-aturan pendidikan dalam lingkungan keluargs
yvang berdasarkan ilmu pendidikan menurut Drs, M,
Mgalim FPurwanto, Mp. sebagai berikut :

"Adapun beberapa petunjuk yang penting dan
perlu diperhatikan oleh para pendidik ialah :

a. Usahakanlah suasana  yang baik dalam
lingkungan keluarga. <
Hal ini terutama tergantung bkepada bapab
dan ibu sebagai pengaruh keluarga. Dasar
dari c=seluruh pendidikan keluarga i1alah
perasaan cinta mencintai. KFita hendaknya
cselalu berusaha agar di dalam  kehidupan
keluarga selalu terdapat tolong menolong,
kasih sayang antara anggota-anggota
keluarga, dan harus diliputi suasana
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kegembiraan dan ketentraman.

Ferlu ditingkatkan babwa kesenangan  dan
ketentaraman keluarga itu tidak hanya
bergantung kepada banyak sedikitnya harta
benda yang dipunyai atau yang dapat
diusahakan oleh keluargs itu. Didalam
suatu keluarga vyang baik selalu akan
terdapat, kejujuran, kesetiaan, keteguhan
hati kesabaran, kerajinan, kerapihan = dan
keberhasilan di  antara anggota—anggota
keluarganya.

Tiap—tiap anggota keluargs hendaklah
belajar berpegang pada hak dan tugas
kewajiban masing—-masing.

Hal ini terutama menurut kedudukan dan
UMy & masing-m&sing. Tid=zk mungkin
seorang anak yang masih kecil sama hal
maupun kewajibannya dengan anak yang sudah
besar. Orang tua harus berusaha agar anak-
anaknyé sedikit demi . sedikit secara
berangsur—-angsur tahu akan kewajibannya
sebagai anggota keluargs, untuk itu  anak-
anak perlu dibiasakan melakukan pekeriaan-
pekerijsan seperti mengenakarn pakaian
sendiri, mandi, makan, dan tidur pada
waktunya; pengssuh adiki membantu ibu dan
ayah dan pekerjaan membereskan dan
mengatur kebersihan rumah tangga dan lai-
1alm s aenina

Orang tua serta orang dewasa lainnya dalam
keluarga itu hendaknya mengetahui tabiat
dan watak anak-anak.

Hal ini mudah dilakukan karena orang-orang
tualah yvang setiap hari bergsul dar
bermain dengan anak-anak, orang tua dapat
mengetahuli bagaimana sifat-sifat dan
tabiat anal -anaknya masing-masing.
Fengetahuan inl sungguh merupakan  harta
yang ternilai harganya untuk mendidik anak
itu kearah kedewasaannya. Seorang pendidilk
anak itu kearah kedewasaannya. Seorang
pendidik akan lebih berhasil usahanya jika
ia dapat mengetabui siapa dia.

Lagi pula &danya pengetahuan orang tua
tentang watak anak-anaknya dan adanya
ealing mengestahui tabiat masing-masing,
akan dapat @menghindarban perselisihan dan
mendatangban Fretentaraman, kerubunan  dan
kedamaian dalam keluarga.
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d. Hindarkan segala sesuatu yang dapat
merusak pertumbuhan jiwa anak-anak.
Hal ini orang tua tidak boleh sering-
sering mengejek &atau mengecilkan hati
anak—-anak. Besarkanlah hati anak-anak itu
dalam segala hal yang baik, Fujilah mereka
anjurkan kepada wmereka bahwa apa vyang
dapat dikerjakan orang lain, dia pun dapat
mengerjakannya. Janganlah selalu melarang

atav menegur Jjika memang tidak perlu
benar. Lebih bijaksana Jjika larangan—
larangan itu diganti dengan suruhan.

Sebagail contoh, jangan mengatakan: "Jangan
bermain—-main dengan pisau, nanti teriris

Jarimu!'" Lebih baik kita katakan:
Tolonglah nak, simpan pisau itu di atas
meja, tentu kamu pandai menyimpannya,

bukan 7" dan sebagainyd ..ee.. (Furwanto,
1988 1 937~ F)s
B.1. Pendidikan Informal

Ferscalan pendidikan muncul bersamaan dengan
ada manusia itu sendiri di atas dunia (hidup) oleh
karena manusia itu merupakan "homo educandum artinys
manusia itu pada hakekatnya merupakan mahluk yang
disamping dapat dididik jugsa dapat dan harus
mendidik".

Dengan demikian pernyataan di atas memperluas
arti pendidikan yang sebenarnya yang sementara int
orientasi manusia dengan pendidikan adalah dunia
sekolah.

Fada bangsa yang masih sederhana yang belum
mengenal sekolah, pendiditan ini dikenal dengan nama
pendidikan informal dengan  tujuan dan ciri-ciri

tersendiri.




Sehingga pendidikan informal ini dikenal
sebagai pendidikan yang tertua dan paling banyak
kegiatannya dan paling luas jangkauannya.

Fendidikan informal ini terutama  berlangsung
ditengah keluarga. Mamun mungkin juga berlangsung di
lingkungan sekitar keluargs tertentu, perusahaan,
pasar, terminal dan lain-lain vyang berlangsung
setiap hari tanpa ada batas waktu. Menurut Fhilil H.
Coombs dalam bukuknya Mew Path to Learning, For
rural Children and Youth mengemukakan sebagai
berikut :

"Informal education we mezn the trly lifelong
process where by every inivdiual acquires
attitudes valkues, skills and kriowlidge from
daily expererienceand educative influences an
dresources in his or her environment-from
familiy an dneighbours, irom work and play,
farm the market fase, the library and the
massmedia”. (FPendidikan informal adalah
merupakan  suatu  proses  yang sesungguhnya
terjadi seumur hidup yang karenanya tia-tiap
indiidu mempercleh csikap, nilai, keterampilan
dan pengetahuan dari pengalaman sehari-hari
dan  pengaruh lingkungannya —— dari famili/f
keluarga dan tetangga dari pekerjaan dan
permainan dari pasar, peprustakaan dan media
massa)". (Jusuf, 1986 : &61-62).

Oleh bkarena itu pendidikan formal tidaklah
dapat diabaikan karena melalui pengalaman sehari-
hari dan sepanjang hidup kita meletakkan dasar
menyempurnakannya. Melalui pendidikan formal dalam

Leluargs anak —anak belsjar berkata-kata dan

menambah  perbendaharaan batanya sebelum masuk  tke



pendidikan formal. Anak perempuan belajar memasak
dengan melihat ibunya memasak atau anak  laki-laki
berlatih keterampilan tertentu dari ayahnya atau
banysk pula anak-anak vyang belajar dari  teman
sebayanyx.

Fendidikan informal sasarannya tidak hanya
orang atau anak-analk yang usia muda saja, tetapi
bkagi manusia dewasa pun dapat berlaku proses
pendidikan bagi dirinya guan memeprtimbangkan atau
memperluas dan meningkatkan segala sesuatu yang
telah dimilikinya. Jadi sasarannya bukan hanya
kategori csosial dari kelompok usia tertentu sajz,
tetapi meliputi berbagai usia atau semua kelompok
usix.

Mernurut Drs. Socelaiman Joesocef dan Drs. Slamet
Santocso tentang pendidikan informal ini yaitu :

"Terbavwa cleh sasaran  yang sangat luas,

pendiditan informal dapat terlaksana kapan
exja dan dimana saja, asalkan ada insan  yang
bertomunikasi secara sadar dan bermakna, baik
cecara langsung mapurnn dengan perantaraan
mediaum hkomunikasi. Dapat terlaksaan kapan
cxja, dalam arti bahwa pendidikan informal
tersebut dalam pelabksanaannya tidak terikat
pada jam, hari, bulan atau tertentu sehingga
pendidikan ini dapat berlangsung setiap saat
dimana hal tersebut dikehendaki.

dan terlaksana dimana saja, dalam arti
pendidikan informal ini dapat berlangsung di
dalam keluarga, dalam pekerjaan atau pergau-
lan sehari-hari atau secara =ingkat" sejak

ssorang lahir sampai mati". (Joescef, 1981 :
35).



FPendidikan informal ini dapat juga menyam-—
paikan berbagai hal yang berhubungan dengan masalah
masalah kehidupan. Dengan kata lain dalam
pendidikan dapat diberi keterampilan, pengetahuan,
sikap, nilai dan cara hidup kita pada umumnya, yang
kesemuanya berkisar pada way of life masyarakat.

Sedang menurut Drs. H. Abu Ahmadi dan Dra.
Mur Uhbkiyati berpendpat bahwa @

"Fegiatan pendidikan ini tanpa suatu

aorganisasi yang ketat tanpa adanya program
wak tu, tak terbatas dan tanpa adanya

evaluasi. Adapun alasannya di atas pendidikan
informal ini tetap memberikan pengaruh Fkuat
terhadap pembentukan pribadi seseorang/
peserta didik.

Fendidikan ini dapat berlangsung di luar
sekolah misalnya, dalam keluarga atau
masyarakat, tetapi juga pada saat didalam
susasana pendidikan formal/sekolah, misalnya
saja waktu istirahat sekolah, waktu jajan di
bantin, atau pada waktu pemberian pelajaran
tentang keadaan sikap guru mengajar, &atau
saat guru memberikan tindakan tertentu pada
anak”. (Ahmadi, 1950 : 1469).

Dengan demikian pendidikan informal ini, dapat
berlangsung dimana dan kapan saja, tidalk memalai
buriktulum dan strubtur organisasi yang sistimatis
dan tidal mengenal sama sebkali peErjenjangan
Vronologis menurut tingbatan umur maupun tingkatan
teterampilan dan pengetahuan teretntu.

Hubungan Fendidikan Informal, Pendiditan ton
Formal dan Fendidiban Formal
Untuk lebih jelasnya kejelasan dan menentulan

termasuk pendidikan mana sesuatu kegiata-kegiatan
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yang dilaksanakan tersebut baik yang dilaksanakan
oleh pemerintah maupun swasta atsupun kedua-duanya.
maka perlu kiranya diuraikan tentang persamaan dan
perbedaan antara pendidikan informal, pendidikan
non formal dan pendidikan formal, yaitu sebagai
berikut: menurut Drs. Soelaiman Jossfoef dan Drs.
Slamet Santoso (1981 : 41 -44) ialah :

1. Antara pendidikan informal dan pendidikan
dan formal.
Dalam hal ini diuarikan berturut-turut,
sebagai berikut :
a). Persamaan antara pendidikan di luar
pendidikan non formal.

1). Kedua—-duanya terjadi di luar
Fendidikan formal.

2). Cleintele diterima tidak atas dasar
credentials (misalnya ijazah dan
lain sebagainya), Jjuga tidak atas
dasar usia,

3). Dibandingkan dengan pendidikan

! formal, pada teduanya materi
pendidikan pada umunya lebih banysk
yang bersifat praktis.

4). Dapat menggunakan metode mengajar
yang sama.

S). Dapat diselenggarakan atau
berlangsung didalam atau diluar
cekalah

b). Ferbedaan antara pendidikan informal
dan pendidikan non formal.

FPendidikan FPendidikan
informal non formal

1). Tidak pernah di 1). Bisa diseleng-
selenggarakan garan dalam ge
cecara bhusus di dung ==btolah
sekolah
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2). Medan pendidikan 2). Medan pendidi
yang bersangkutan kan yg ber-
tidak diadakan sangkutan me—
pertama-tama de- mang diadakan

ngan maksud menye bagi kepen-
lenggarakan pendi- tingan penye-—
dikan lenggaraan

Fendidukan tidak
diprogramkan =e-—
cara tertentu

Tidak ada waktu
belajar tertentu

Metode mengajar— ©

nya tidak formal

Tidak ada evalu-
asi yang siste-

pendidikan.

Fendidikan di-
programban se-—
cara tertentu

Ada waktu bela-—
Jar yg tertentu

Metode mengajar
nya lebih farmal

fAda evaluasi
yang sistima-

matis tis

7). Umumnya tidak di 7). Diselenggara—
lenggarakan oleh kan cleh pe-
pemerintah merintah dan

pihalk swasta

2. Antara pendidikan non formal dan pendidikan
formal
Dalam hal ini diuraikan berturut-turut

sebagai berikut :

a). Fersamaan antara pendidikan Mon  formald
dengan Pendidikan formal.

1). Berbeda dengan pendidikan informal

medan pendidilkan keduanya ada
adalah memang didakan demi untuk
menyelenggarakan pendidikan Y ang

bersangkutan

2). Materi pendidikan diperogram secara
tertentu.

3). Ada clientele tertentu y&ng
diharapkan datang ke medannya.

4). Memiliki jam belajar yang tertentu.

S). Menyelenggaralan evaluasi pelalsa-
naan programiya.

&). Diselenggaraban oleh pemerintah dan
atau pihak swasta.
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b). Perbedaan antara pendidikan non formal

dengan pendidikan formzl.

Fendidikan
Non Formal

Fendidikan
Formal

1). Pada umumnya ti- 1).
dak cibagi atas
jenjang

2). Vaktu penyampa- 22).
ian diprogramkan
lebih pendek

3). usia siswa di ).
sesuatu kursus
tidak perlu sama

4). Para siswa pada 4).
umumnya berorien-—
tasi studi jangka
pendek, praktis,
agar segera dapat
mensraphkan hasil
pendidibkannya da-
lam praktek beria
(berlaku teurtama
dalam masyarabkat
sedang berkembang).

S). Materi mata pe- 5).
lajaran padsa
umunnya lebih
banyalk yang ber-—
sifat prattis dan
khusus

Selalu dibagi
atas jenjang
vg memiliki
hubungan hie-—
rarkis

Waktu penyam—
paian diprog-
ramkan lebih
panjang atau
lebih lama

Usia siswa di-
suatu jenjang

relatif homo-

gen, khususnya
pada jenjang-

jenjang permu-—
laan

FPara siswa pa-
da umumnya ber
orientasi stu-
di buat jangka
panjang waktu
yang relatif
lama, kurang
berorientasi
pada materi
program yq
bersifat prak-—
tis & kurang
beroerientasi
bearah cepat
beterja.

materi pelaja-
ran pada umum-—
nya lebih ban-
yabk yang ber-—

sifat abademi,
dan umum
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6). Merupakan res-— &)
pons daripada
kebutuhan khusus

yang mendesak

Merupakan res—
ponse dari ke-—
butuhan umum
dan relatif
Jangka panjang
T)e Credintiasl me
MEQang peranan
ptning, teru-
tama bagi pe-
nerimaan siswa
pads tingkatan
pendidikan
lebih tinggi.

Credentuals 1Ija
zah dan sebagai-
nya) umumnya ku-
Fang memegang pe-—
ranan penting te-
rutams bagi pe-—

nerimaan siswa

7).

Dengan melihat wuwraian di atas, kita sudah

dapat menentukan tempat atau posisi suatu pekerjaan

yang kita laksanakan, apakah pekerjaan itu masuk

pada pendidikan informal, non fTormal ataukah

formal. Untuk lebih jelasnya kita ® dapat wmelihat

perbandingan dari ketiga lembaga pendidikan

tersebut sebagai berikut :

Ketentuan Fend. Formal Mon Formal In Formal
1. Tempat Gedung Luar Terutama
langsung Sekolah Sekolah dalam kelu-
arga inti
2. Syarat- usia sesuai Kadang-— =
ry'a dengarn badang ada
Jenjang pen- tetapi ti-

3. Jenjang

4. Program

S. Bahan
Felaja-
ran

dikar

fida dan ke-
tat

Furikulum

Al ademis

dak penting

Biasanya ti-
dak ada

Ada

Fraktis dan
khusus



&. Lama Faniang Singkat Terusmenes-—
Fendidi- rus
kan

7. Usia Relatif Tidak =sama Terus mene-—
Feserta sama rus

8. Penila- Ada/STTE Adx serti- =
ian fikat

9. Fenyele- Femerintah Femerintah =
nggaraan dan swasta dan swasta

10. Metode Tertentu Tak selalu =

11. Tenaga Ada SIM Tak selalu -

12. Adminis- Sistematis Tak selalu -
trasi

13. Sejarah-— = Agak Tua Tertua, se
nya Jak manusia

ads di dunia.
Ahmadi, 19290 : 170).

antara
pakan kelompok sosial

menjadi anggotanya.

anak

Fehidupan

Feluarga

meEnerima

Yyang

C.1. Fungsi Keluarga

pendidikan

alkan menjadi

individu dan group atau kelompok,
yang pertamz dimsna

Dan didalam keluarga pula

dasar dan

dalam meniti kehidupan di masa depar.

dalam

teluarga

adalah wadah yang sangat penting di

dan meru-—
anak-anak

anak-—

nilai-nilai

landasan dan pegangan

Feluarga menjadi wadah yang sangat penting
membina dan wmendidik anak-anak , barena
mempunyal fung=si-fyngsi yang sangat

menunjang

terlaksananya

pembinaan tersebut.

proses

pendidikan

dan




Sebelum masuk pada pembahasan yang lebih jauh
masalah  fungsi keluarga, maks kita harus mengenal
apa arti kata “fungsi" 1itu sendiri, menurut
Dre.H.Abu  Ahmadi (1991 : 116) fungsi diartikan
sebagai “Suatu tipe aksi dimana bisa dilaksanakan
cecara khas oleh suatu struktur tertentu".

Jadi fungsi keluarga itu dapat diartikan
sebagai  suatu  tipe akasi (suatu kegiatan) dimana
aksi itu dapat dilaksanakan secara khas oleh
anggota-anggota yang ada dalam keluarga tersebut.

Fungsi keluarga dapat dibagi atas berbagai
maxcam menurut Oqgbum fungsi  keluargs dapat diagi
sebagai berikut :

"— Fungsi kasih sayang

- Fungsi ekonomi

- Fungsi Pendidikan

— Fungsi Perlindungan/penjagaan
- Fungsi rekreasi

- Fungsi status keluarga

- Fumgsi agama

Sedangkan fungsi keluarga menurut Eierstadt
adalah sebagai:

"- Menggantibkan keluarga

- Mengatur dan menguasai impuls—-impuls sexuil
- Bersifat membantu
- Menggerakaltan status".

(Atimadi, 1990 :

Uraian di atas telah jelas bagi kita bahwa

fungsi-fungsi teluarga itu sangat menunjang

terlabsananya proses pembinaan dan pendidiban anab -

anak yang ada di dalam keluarga tersebut, hal itu




semua dapat tercapai Jjika semua fungsi-fungsi
tersebut terlaksana dengan semestinya. Akan tetapi
hal itu jarang dilakukan oleh keluarga yang masih
kurang pengetahuan  tentang fungsi-fungsi yang
seharusnya dilaksanakan oleh keluarga tersebut,

Fungsi keluarga yang telah disebutkan itu akan
mengalami pergeseran dan perubahan sesuai
perkembangan vyang terjadi di dalam masyarakat di
mana keluarga itu berada di dalamnya. Fungsi-fungsi
keluargs itu pula akan mengalami perubahan
yang disebabkan cleh gejala atau proses industri,
urbanisasi dan lain-lain. Seperti yvang dikemukakan
oleh ST. Vembriarto (1990 : 38) bahwa :

"Feluarga merupakan institusi sosial yang
bersifat universal dan multifungsional.Fungsi
pengavasan, sosixl, pendidikan, keagamaan,
perlindungan dan rekreasi dilkaukan oleh
keluarga terhadap anggota—anggotanys. FKarena
proses industrialisasi, urbanisasi, dan
csekuralisasi mabka beluargs dalam masyaralat
modern  kehilangan sebagian dari fungsi-
fungsi tersebut di atzas. Mamun dalam
perubahan masyarakat, fungsi utama keluargsa
tetap melebat, ysitu melindungi memelihara,
sosialisasi, dan memberikan suasana lLemes-
raan bagil anggotanya".

Ferubahan fungsi—-fungsi Feluarga tersebut
bebanyabkan terjadi di kota—-bota besar yang sudah
maju, namun di pedesaan hal itu (fungsi keluarga
tersebut) masih &ada di jumpai  pada veluarga-

beluarga vyang terpencil. Tetapi bagli desa vang

sudah terjangkau sarana pendidikan, televisi surat
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kabar, radio dan sebagainya sudah mengalami
perubahan walaupun belum secara menyeluruh.

Selanjutnya menurut Vembriartoc bahwa meskipun
telah terjadi perubahan akan tetapi ada fungsi-
fungsi keluarga vyang csenantiasa melekat pada
keluarga tersebut yaitu :

"1. Fungsi bioclogik. Keluarga merupakan tempat
lahirnya anak, maka fungsi biologik orang
tua ialah melahirkan anak. Fungsi ini
merupakan dasar kelangsungan hidup
masyarakat ....

2. Fungsi afeksi. Dalam keluarga terjadi
hubungan sosial yang penuh dengan
kemesraan dan afeksi. Hubungan afeksi  ini
tumbuh sebagai akibat hubungan cinta kasih
yang menjadi  dacsar perkawinan. Dari
hubungan cinta kasih ini lahirlah hubungan
persaudaraar , persahabatan, kFebiasaan
identifikasi, persamaan pandangan mengenia
nilai-nilai. Dasar cinta kasih dar
hubungan afeksi ini merupakan faktor
penting bagi perkembangan pribadil anak.
Dalam masyarakat yang makin impersonal,
ceskuler, dar asing, pribadi sangat
membutuhkan hubungan afeksi itu tidak
terdapat dalam institusi scsial yang lain.

3. Fungsi sosialisasi. Fungsi sosialisasi
ini meEnunjukkan  peranan keluarga dalam
memben tul kepribadian anak. Melalui
interaksi sosial dalam keluarga itu  anak
mempelajari pola—-pola tingkah laku,
eikap, keyakinan, cita-cita, dan nilai-
nilai dalam masyarakat dalam rangka

perkembangan kepribadiannya". (Membriarto,
1990 : 4142).

2. Ferubahan Fungsi Sosial Ekonomi Keluarga
FPerubahan fungsi-fungsi yang ada dalam
teluarga itu disebablan tondisi-kondisi

masyarakat, vyaitu dengan adanya proses urba-
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nisasi, industrialisasi, sekularisasi dan
eebagainya, seperti apa yang telah diuraikan
diatas.

Ferubahan fungsi keluarga yang terjadi itu
meliputi perubahan, dibidang fungsi ekonomi,
fungsi pendidikan, Tungsi rekreasi, fungsi
ekonomi, fungsi pendidikan, fungsi rekreasi,
fungsi kexgamaan, fungsi perlindungan, fungsi-
fungsi ini telah m@mengalami pergeseran yang

mengakibatkan berubahnys tugas-tugas dalam rumah

tangg=a.
Menurut Dres. H.Abu Ahmadi (1991 : 169 - 171)
mengenai - masalah perubahan fungsi-fungsi

keluarga tersebut adalah @

"Fungsi ekonomi. Dahulu keluérga merupakan
kesatuan produksi dan konsumsi. Froses
perubahan ekonomi pada masyarakat industri

telah mengubah sifat keluarga, dari
institusi pedesaan dan agraria ke ins-
titusi kebkotaan dan  industri. Dengan

demikian peranan anggota-anggota keluarga
jugs mengalami perubahan karenanya. Fungsi
produtsi hilang keluarga menjadi kesatuan
Lonsums=i semata—-mata. Keluarga-keluarga di
kota tidab lagi melabkuban fungsi produksi
langsung.

2. Fungsi pendidiban. Dabulu Feluarga
merupakan satu-satunya institusi
pendidikan. Fungsi pendidikan keluargs ini
telah mengalami banyak perubahan. Secara
informal fungsi pendidikan keluarga masih
tetap penting, namun secara formal fungsi
pendidikan itu telah diambil alih oleh
sekoclah. Proses pendidiban di selalah
menjadi makin lama (dari Taman bhanak-kanak
sampai ke Perguruan Tinggi) dan




pengarubnya menjadi makin tinggi dan
penting. Apabila dahulu fungsi sekolah
terbatas pada pendidikan intelek, maka
kecenderungan sekarang pendidikan sekolah
diarahkan kepada anak sebagai pribadi.
Guru dengan  bantuan  counsulor, schhol
worker bersama-sama membantu anak agar
berhasil menyesuaikan diri dalam masya-—
rakat

3. Fungsi rekrexsi. Dahulu keluarga merupakan
medan rekerasi bagi anggota—anggotanya.
Sekarang pusat-pusat @ rekerasi di luar
keluarga, lapangan olah raga, kebun
binatang - dan sebagainya. Ferubahan
‘tersebut menimbulkan dua macam akibat,
yaitu 3

&a. Jenis-jenis rekreasi yang dialami oleh
anggota—-anggota keluarga menjadi lebih
bervarias.

. Anggota-angota keluarga lebih cenderung
mencari hiburan di luar keluargsa.

4. Fungsi keagamaar . Dahulu keluargsa
merupakan pusat pendidikan upacara, dan
ibadah &g ams bagi para anggotanya
disamping peranan yang dilakukan oleh
insititusi &gamx. Froses sekularisasi
dalam masyarakat dan merosotnya pengaruh
institusi agama menimbulkan kemunduran

fungsi keagamaan keluarga.

%. Fungsi perlindungan. Dahbulu keluarga
berfungsi memberitan perlindungan, baik
fisik MU pLin sosial, kepada para
anggotanya. Sebkarang banyak fungsi
perlindungarn dan perawsatan ini telah  di
ambil oleh badan-badan .sosial, seperti
tempat perawatan  bagi  anak-anak cacat
tubuh dan mental, anak yatim piatu,
anab—anal nakal, orang-orang lanjut usia,
perusahaan asuransi dan sebagainya.

Ferubahan fungsi sosial ekonomi telah
mempengaruhi  perubahan keluarga, dari keluarga

tradisional ke keluarga modern.



BAB III

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Lokasi

1.

Sejarah Singkat Desa Bulu Tempe

Menurut sejarahnya sesungguhnya desa Bulu
Tempe adalah merupakan desa yang dikembangkan
menurut kondisi vyang ada, artinya bahwa sebelum
menjadi sebuah desa ia adalah merupakan pemukiman
atau perkampungan secrang raja yang bernama Aru
Falakka. FKekuasaan rajsx amatlah  luas karena raja
tersebut adalah seorang raja arif dan bijaksana
serta pemberani.

Sepeninggalnya raja Aru Falakba, mak &
perkampungan ini kemudian diubah menjadi sebuah
desa vyang diberi nama desa FPalakka dan daerzah
kekuazsaannya itu dinamakan Kecamatan Palakka, Jadi
nama desanya sama dengan nama kecamatannya. Hal inid
dilakukan karena untuk mengenang kembali Jasa-jasa
raja tersebut demikian pula bagi anak-anak di
bemudian hari dapat mengenal sejarah desanya yang
sesungguhinyéa.

Barulah pada tahun 1961 pada pemerintah Andi
Ba=o Arifuddin mengadatan musyawarah (tudang
cipulung) dalam rangka memiblrban pengubahan nama
dari pada desa Palakba ini, hal 1ini dilalutkan

— R -
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karena desa dengan mama kecamatan masih sama pada

szat itu. Dari hasil musyawarah tersebut keluarlah =+

nama desa yang diinginkan sesuai dengan berbagai
pertimbangan dari pemuka masyarakat yang sementara
hadir pada saat itu. Mama desa itu ialah Desa Bulu
Tempe (gunung Tempe), yang diambil dari sebuah nama
gunung yang sangat bersejarah.

Adapun  alasan mengapa nama gunung  itu  yang
dijadikan nama desa tersebut 7?2, yaitu - bahwa
dipuncak gunung itulah tempat bekas perumahan rajs
Aru Falakka beserta sanak keluarganya, di puncak
guniung tersebut itu masih terlihat oleh kita bekas-
bekas rumahnys. Funcak gunung itu tidaklah terlalu
tinggi diperkirakan hanya sekitar 30 meter dari
daratan atau lembahnya. Di sebelah selatannya ada
sungai yang mengalir dari arah selatan ke utara. Di
kaki gunung ini adalah sebuah sumur tua, sumur
peninggalan raja tersebut, didekat sumur ini
mengalirkan sungai yang dimaksud diatas.

Menurut  kiss yang diceritaban oleh manusia
masyarakat setempat, bahwa sumur yang ada di tbaki
guriung itu dijadikan sebagai tempat mandi  kaum
peijuang, Fkarena Fleyabtinan orang tua dulu bahwa
barangsiapa yang mandi di susur tersebut maba ia
akan menjadi orang pemberani di  medan perang,

sehingga csumur tersebut itu dikenal dengan nama




"bubung Mprani" artinya sumur keberanian, sumur
yané dapat memberikan rasa dan membangkithkan
keberanian seseorang yang mandi di sumur tersebut.

Demikianlah kisah singkatnya nama desa BRulu
Tempe tersebut, sampai saat ini nama desa itulah
yang dipakai tetapi nama Falakka vyang paling
dikenal orang, orang tua-tua di desa tersebut lebih
mengenal  yang namanys desa Falakka dari pada nama
desa Bulu Tempe, meskipun nama desa Bulu Tempelah
yang menjadi nama resminya.
Letak Amdinistratif

Desx Eulu Tempe adalah sebuah desa vyang
berada di dalam wilayah kecamatan Fakakka pada
tahun 1961-1992, kemudian pada tahun 1992 desa Bulu
Tempe dimasukkan ke dalam wilayah kota
Administratif yaitue di Kecamatan yang baru  yaitu
kecamatan Tanete Riattang Barat Kebupaten Daerah
Tingkat 11 BRone.

Desa Bulu Tempe ini berada di sebelah Rarat
ibu kota Watampone, sekitar 3 Km. dari kota itu, Di
perkirakan  bkurang labih 167 Km. dari  kota Madya
Ujung Pandang, dengan ketinggian sekitar 13 FKm.,
dari permubaan laut,

Deca  EBulu Tempe ini memiliki  luas  wilayah
turang lebih 10,93 Vm3, vang temudlian dibagi atas

beberapa dusun yaitu :
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1. Dusun Awang Appasarang
2. Dusun Attang Appasarang
3. Dusun Bontolenre
4. Dusun Waru
5. Dusun Welalangnge
6. Dusun Girowali
Dari enam dusun itu di bagi menjadi satu RW
{Rukum Warga) setiap dusuhnya, dan setiap RW itu
teridiri dari dua RT (Rukun Tetangga). Di  mana
hubungan antar dusun itu diperlancar dengan ter-—
Jangkasuannya semus jenis kendaraan.
Dilihat dari letak wilayahnya Desa bulu
Tempe ini dibatasi oleh beberapa desa yaitu :
Sebelah Utara berbatasan dengan desa Mattirowalie
Setelah Timur berbatasan dengan desa Macanang
Sebe=lah Selatan berbatasan dengan desa Panyili
Sebelah Barat berbatasan dengan desa Fassippo
Feadaan Alam
Luas wilayah desa Bulu Tempe vyang hanya
kurang lekih 10,93 Hmz ini terdiri dari daratan
vang luas dengan satu buah bukit atau gunung vyang
tidak terlalu tinggi, dengan luas wilayah itu
terdiri dari :

418,14 Ha

- Tarnah sawah =seluas

- Tanah ladang seluas : 207,21 Ha




&7

-~ Tanah Kering seluas : 22 Ha

= Tanah Perumahan seluas : 61,20 Ha

Keadaan alamnya beriklim tropis sehingga
cocok dengan daerah pertanian dan perkebunan,Adapun
jenie lkomoditi yang ditanam adalah padi, Jjagung,
kedele dan coklat, tetapi yang paling dominan

adalah padi dan kedele.

B. Struktur Penduduk
1. Gambaran umum penduduk

Fenduduk yang bertempat tinggal di desa Eulu
Tempe ini adalah di dominasi oleh penduduk acli
suku Bugis sekitar 99,9 %Z, dan selanjutnya itu
adalah penduduk yang datang dari luar, hanya karena
tugas mereka berada di desa ini.

Kemajuan zaman dan tingginya tingkat
perndidikan menyebablan terjadinys pembauran di
dalam mayarakat di desa ini, masyarakat tidak lagi
merasa risih mengadakan hubungan perkawinan  dengan
orang di luar atau dari subu lain. Sikap sukuisme-
iy & sudah mulai pudar sedibit demi sedikit,
masyarakat sudah mulai terbuka untuk menerima orang
luar.

Masyarakat desa Bulu Tempe ini sudah aulai
hidup kekotaan dan pantangan-pantangan dalam adat

itu sudah mulai ditinggalban sedikit demi sedikit,
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apalagi setelah masuknya televisi, surat kabar dan
radio serta ditambahlagi  masuknya sekolah
pendidikan menengah atas (SMA). Kemudian di desa
ini seringkali disdakan pusat kegiatan perayaan 17
Agustus 1945 (dari kemerdekaan) dengan berbagai
kegiatan, perkemahan dan segala macam perlombaan,
yang mendatangkan penduduk dari luar, ditambahlagi
kegiatan Fameran Fembangunan, menghadirkan berbagi
macaﬁ pemandangan yang dapat merubah pola
pikir masyarakat yang ada di desa Bulu Tempe ini.

Fada umumnya masyarakat di desa Bulu Temps
ini adalah petani selzin itu &ds juga yang pedagang
dan pegawai, baik negeri maupun swasta. Kehidupan
antara petani, pedagang dan pegawai  ini hampir-
hampir tidak terlihat kesenjangan diantara mereka,
hal ini disebabkan hampir semua pedagang dan petani
mempunyal sawah garapan yang sewaktu-waktu dapat
dipekerjakan sendiri meskipun luasnya tidak
seberapa banyak. Sehingga mereka bergurau antara
eatu  dengan léinnya tanpa ada batss pemisah  dari
petani, pedagang dan pegawal tersebut.
Jumlah dan Komposisi Fenduduk

Jumlah pendudur desa Bulu Tempe pada tahun
1971 sebanyak 45B50 jiwa dari jumlah pendudul ini
terbagi-bagi lagi dalam setiap tepala keluarga

cebanyab 2973 Kepala Keluarga (KK).
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Dari Jumlah penduduk di atas terbagi lagi
dalam jumlah penduduk menurut kelompok umur yang
terdiri atas kelompok umur produktif yaitu dari
(15-4% tahun ) sebanyak 3J1373  Jiwa, kemudian
kelampok umur non produbktif yaitu anak—anak yang
berumur (0-14 tahun) sebanyak 12871 jiwa atau
sekitar 27,46 Y. Sedangkan kelompok umur SO tahun
ke atas sebanyak 2606 jiwa atau sekitar S,56 4.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada data yang
bersumber dari papan potensi desa Bulu Tempe tahun
1991 jumlah penduduk menurut kelompok umur adalah

cebagai berikut :
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Tabel 1: Jumlah Fenduduk desa Bulu Tempe

Mernuwrut Kelompok Umur

Mo. Felompok umur/ Jumlah Fenduduk “
tahun Jiwa
1. 00 - 04 2626 5,60
2. 0% - 09 4167 8,89
3. 10 - 14 6078 12,95
4. 1S - 19 74680 16,39
S. 20 - 24 &270 13,38
&, 25 - 29 5395 11,958
7s 30 - 34 4551 94,70
8. 5 —439 4241 9,085
e 40 - 45 32385 6,90
10. S0 ke atas 2606 5,96
Total 45850 100,00 %

Sumber : .Fapan potensi desa Bulu Tempe, 1991

3. Mata Pencaharian

Desa Bulu Tempe ini adalah beriklim  tropis,
sehingga penduduknya pada umumnya adalah petani dan
selain i1tu  ada jugs pedagang serta  pegawai  baik
pegawal negeri maupun swasta. Untuk lebih jelasnya
bita dapat melihat data jumlah penduduk menurut
jenis mata pencahariannya, berdasarkan data vyang
diperoleh pada papzn potensil desa Bulu Tempe

sebagai berikut :
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Tabel 2: Distribusi peaduduk desa Bulu Tempe

menurut jenis mata pencaharian pokok

Mo. Jenis pekerjaan Jumlah/Jiwa Frosentacse

X Fegawai Negeri 135 0,29

25 Fegawai Swasta 280 0,60

% Fedagang 3950 8,43

4. Petani 42410 90,52

5. Lain-lain 75 0,16
Total 44850 100,00 %

Sumber : Fapan potensi desa Bulu Tempe, 1991

Tabel di atas menunjukkan bahwa Jjenis mata
pencaharian vyang paling dominan adalah petani
sebanyak 42410 orang atau sekitar (90,52 S),
csedangkan pegawai negeri dan swasta sebanyak 415
orang atau sekitar (0,8%9%) dan Jjenis pekerjaan
pedagang dan lain-lain adalah sebanyalk 4025 orang
atau sekitar (8,59%).

Agama

Suatu alat ‘lontrol masyarakat vang paling
menentukan dalam pergaulan bermasyarakat adalah
agama. Agama dapat memberikan  sumbangan moril
kerahaniaﬁ dalam menenpuh hidup dan kehidupan 1ini,
dari dapat pula meaberiban rasa  aman dalam  hidup

Eermasyarakat.



Agama sudah merupakan kebutuhan pobkolk di
dalam mengarungi samudera kehidupan ini, tanpa
agama orang akan merasa bosan, bimbang, kasong
dan  bingung menghadapi kehidupan ini  yang penuh
dengan berbagai cobaan yang harus dihadapi setiap
cazt. Semua cobaan yang kita hadapi itu akan dapat
diselesaikan dengan mudah Jjika ada nilai-nilai
sgama  dalam kehidupan seseorang tersebut, akan
tetapi sebaliknya Jjika nilai-nilai agama °~ tidak
dalam kehidupannya maka dengan mudah ia akan
mengambil jalan pintas untuk menyelesaikan wmasalah
itu, murcullah berita-berita bunuh diri  dengan
berbagai cara dan tersebarlah penyakit jiwa, stres
dan sebagainya.

Farena begitu pentingnya yang namanya agama
terhadap esetiap orang, mata di dalam UUUD. 45
(Undang-Undang DPasar 19245%) yan merupakan dasar
hubum negara Indonesia telah dicantumkan pada
pasal 29 ayat 1 dan 2, yang mengharuskan setiap
pendudul untul memeluk salah satu agama yang sudah
diakui oleh permintab, jadi kita bangsa Indonesia
ini tidak mengenal adanya orang yang tidak
beragama.

Demibtian pula di Desa Bulu Tempe, sebagai
dezsa tempat penelitian ini, w@asyaralatnya pada

umumnya bergama  Islam dan hanya bebereapa persen
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saja dari agama lain, untuk lebih jelasnya kita
dapét melihat data yang bersumber. dari papan

potensi desa Bulu Tempe sebagai berikut :

Tabel 3: Jumlah Penduduk desa Bulu  Tempe

menurut agama yang dianut

No. Agama Jumlah/orang Prosentase
1. Islam 446840 99,98
2. Kristen protestan 10 0,02
3. Katolik =3 3
4. Hindu - -
. Budha = ==
Total 456850 100,00 %

Sumber : Fapan potensi desa Bulu Tempe, 1991

Ferndidikan

Fendidibvan merupaban faktor utama di dalam
menilai maju mundurnya taraf Ekehidupan suaktu
daerah, pendidiban sudah merupabkan kebutuhan  pobok
dalam menghadapi tantangan hidup yang terus
meninglat. Fendidiban dapat pula menentuban tingkat
kesejahteraan suatu masyarakat, dengan pendidikan
Vemiskinan dapat tertanggulangi.

Di desa Bulu Tempe pendidiban semalk in
membail , masyarabkatnya sudah mulai sadar akan

pentingnya pendidiktan dalam kehidupan ini, telah
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banyak anggota masyarakat yang telah menyelesailan
penéidikan pada tingkat perguruan tingig baik
negeri maupun swasta.

Fada tatn 1991 telah terbangun gedunqg
Sekolah Menengah Atas (SMA), sehingga masyarakat di
deza  init sqdah begitu  mudah untuk melanjutkan
sekolahnya pada tingkat sekolah menengah ini.
Kemudian fasilitas pendidikan lainnya adalah  taman
kanak-kanak (TK), Sekolah DPasar (5D) sampai pada
SLTA.

Fada akhirnya tingkat pendidikan masyarakat
di desa ini sudah beragama, mulai dari yang belum
cekolah sampai dengan yang tamat di perguruan
tinggi. Sehingga tingkat pendidikan di desa Eulu
Tempe ini dapat diliﬁat pada tabkel 4 di bawah  ini,
yang bersumber dari papan potensi desa Bulu Tempe

sebagai berikut :
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Tabel 4: Jumlah Fendudubk desa Eulu Teape

Menurut Tingkat FPendidikan

Mo. Tingkat Jumlah Fenduduk Frosentase
Fendidikan

R P Belum/tidak sekolah 1256 4,17

2% Tdiak tammat SD 3671 7 .84

3. SD 12561 26,82

4. SHF 14650 31 27

e SMA 13752 29 33

&, Akademi/FT 260 0,55
Total 46850 100,00 %

Sumber @ Fapan potensi desa Bulu Tempe, 1991.

Tabel di atas memperlihatkan tingkat
pendidikan semua lapisan masyarakat di  desa Eulu
Tempe dengan rincian sebagai berikut; sekitar
(84,1740 anak dan orang tua yang belum atau  tidak
sebtolah sebanyak 1956 orang, sedangkan tidak tamat
SD sekitar (7,84%) csebanyal 2386871 orang Yang
Febanyalan dari mere}a adalah orang tua. Tinghlat
pendidiban masyarakat di desa ini yang paling
banyal adalah SMP vyaitu 144659 orang sekitar
(41,274) dan pendudul yang telah menyelesiakan
pendidibtan pada tingkat pergurun tinggi dan akademi
sebanyal 260 orang sekitar (,05%% dari seluruh

jumlah penduduk yang ada.



RAR IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

a.

1.

Keluarga 1

Pelaksanaan Fungsi Keluargs sebagai Fungsi Kasih
Savang.

Menurut hasil wawancara dengan kepala rumah
tangga tersebut bahwa Istrinya menyusukan anaknya
ceelama 1  1/2 tahun. Dengan  jarabk Fkelahiran  ini
menyebabkan jumlah anaknya seorang adalah 7 (tujuh)
orang. Dan selama penyusuan anaknya itu  tidak
pernah dititipkan kepada orang lain untuk
diasuhbannya.

Fada uwumur 2-3 tahun ansxk sudah dipisahbkan
tempat tidurnya dengan orang tua dan terhadap anak-
lainnya. Jadi anak-anak merebs menpunyai hamar yang
terpisah dengan hkamar orang tuanya. Dalam waktu
tidurnya anak tidak diikat dengan  peraturan yang
ketat artinya anak memiliki lebebasan untuk
mengatur waktu tidurnya tapi tetap dalam pengawasan
orang tuanya.

fnak diberikan bebebasan untulk bergaul dengan
anak—anak tetangga didalam maupun diluar rumah,
tetapi tebebasan 1tu tidal berlalu  &adalash  hal
pemberian sesustu misalnya uang, altan tetapi
anaknya ditanya telebib dahulu mauw diapaban  uvang
itu, untuk pembelian aps dan  sebzagainya. merela
tidal terlalu memanjaban analnya, mereba bersibap
biasa-biasa saja terhadap analnyx.

‘ Fada saat makan antara orang tuz dengan  anal
mal an  bersama-sama, Jjenis makannya pun sama apa
yvang dimaban oleh orang tuanya. Fada eazt makan
itu merebla biasanya gunakan untub disbtusi-distusi
becil sambil menikmati apa adanya. Frilabu seperti
ini sering dilabkutan sehingga anak merasa
diperhatibtan oleh orang tuanya, anak semabin merasa
delat dengan orang tuanya.

Febiasaan-tebiazaan vyang hampir alpa dalam
memberitan basih sayang bepada analnya adalah pada
caalk tiba waktu tidur. Fetiba anal tendal tidur
arang tuanya jarang sebali menberiban cerita-cerita
cebagal  pengantar tiduar bagi  anab-anak, meskipun
demikian mereba @menemani analnya tidur sambil
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memelul dan membelainya. Tapi tidak pernah
diciumnya anaknya.

Fadsz saat anak hendak bersekolah sudah
dibiasakan sarapan pagi dan memberikan uwang saku
(jajan dan ongkos aobil) kesudian anak  berangkat
dengan diiringi doa dari orang tuanya.

Jita anzxb terlambat pulang dari sebkolah itu
sangatlah dicemastannya, anak akan mendapat amelan
dari orang tuanya jiks anak terlambat pulang. Tapi
Jika anak pulang tidak pernah dijemput dengan
SEnyum atauw  tidak disambut  dengan Cara—cars
tertentu namun anak dibiarkan buka baju sendiri
bemudian ambil)l mabkan esendiri. Jika anak masih
balita maka ibunya yang mengambilkan makan untuk
anaknya dan disuapli dan seterusnya.

Orang tua anak tidak pernah memperlihatkan
ada hesan bahwa mereka itu membeda-bedakan diantara
anak-anaknya. Mereka sangat sayang kepada c=semua
anak-—anak tapi mereks nampak belum tahu persis

bagaimana memberikan perasaan kasih sayangnya
kepada anaknya. Meskipun sebenarnya mereka telah
melakukan apa yang terbaik bagi anak-anaknya,

menurut apa yang mereba tahu  dan mampu labukan dan
itu semua dianggapnya adalah suatu  bkebiasaan dan
Fewajiban orang tua terhadap anak-anzk merebka.

Merela beranggapan bahwa semua vyang telah
dilakukan itu adalah untuk memberiban rasa kasih
sayangnya kepada anabk-anabk mereka. HMamun merebka
tigak tahun persis apalah anak merasa disayangi
atau anak-anaknya sudah merasa dibtasihani melalui
semus  perlakubkan orang tuanya terhadap diri anab -
anakanya.

Felaksanaan Fungsi Keluarga sebagsi Fungsi Ekocriomi

Dari data yang didapathkan pada saat
morsxmancaral bepala beluarga tersebut batvwa  selzin
pekerjaan polol merebs yaitu Fegawai Megeri, meret a
Jugs mempunyail peberjaan tambahan seperti bertand,
bertebun dan boternal ayam. Femadian istrinya  pun
berusahs mencari naflah bepada anzb-anaktanya yanqg
berjumlah 7 (tujuh) orang itu.

Tidab semux bepoerluan sezhari-hari it dibeld
tetapi sebagian diprordulsi  sendiri, misaln/a
matanan polok beras, jegung, plsang dan  sayur-
sayuran. Hal ini menyebablan beperluan anal —analnya
mizalnys lebutuhan pal 2r1an, alat-alat seblolah dan
lain-lain itu terpenuho.

Felerjazn sehari-hari dirumsh Jjug= Lidal
dikerjalan oleh pembantu, mereka tidalk men,ewa
pembantu tapi cubup anzl —ansb yang mengerjalannya,
misalnya cuci palaian, memasak, cuci piring dan
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sebagainya. Disaaping itu mereba mengajarkan  anal -
anabnya untubk selalu hidup sehat dan  hemat dalam
berbelanja dan sebagian anaknya ada yang menabung.

Melihat dari teahtifan mereka sebagai peranan
tua yang bertanggung Jawab penuh terhadap
keluarganya itu dengan berusaha memenuhi kebutuhan—
nya dan kebutuhan analk-anaknya itu berarti mereka
masih  menfungsibtan fungsi ekonomi dalam  keluarga.
mereka berusaha agar tidak semua barang hanya
dikonsums=i begitu saja tapi harus berusaha agar
dapat memproduksi sendiri sesuai kemampuan yang
ada. -

Dengan usahanys itu sampai saat ini  mereka
sudah sempat menamatkan  anaknya di tingkat
perguruan tinggi. Dan anak yang paling bungsu sudah
masuk di SMF. Jadi semua anaknya tidak ada vyang
tidak masul sekolah, semuanya diberikan kesempatan
untuk mengecap yang namanya pendidikan formil.
Dengan  keseijahteraan keluaras yang sederhana  ind
mereka dapat membina anak-ansk mereka sehingga
anak—anak pun sukeses dalan belajarnya, rata-rata
mereka mendapat rengking disekolannya.

Felaksanaan Fungsi Keluargs Sebagsi Fungsi
Pendidikan

Sejal kecil anak—-anak sudah diajarkan cara
makan yang bailk, cara dudub, berpakaian yang rapih
darn anal dibiasalkan agar senentiasa memakal pekaian
baik didalam rumah terlebih lagi di luar rumah.

Anzb-—anak yang sudah berumur diuvsahakan agar
mereka  mampu mencuci palaian sendiri, memperbaibi
tempat tidur, eeEnyapu bxilb didalam rumah msupun di
petarangan rumah. 0Orang tuanya Jjuga mengajarkan
agar anxb-anak selalu minta izin dari orang  tuanya
sebzlum  pergi atau beluar dari  rumah, baibk ‘e
serolabh maupun Ve tempat-tempatl tertentu.

Mereba masubban anab-anzab mereka be selolah
Tamzn Vanak-¥Fanal sebelum maxzol di Sekolab Dasar.
Bagi anat-analtnya yang masih di TK selalu diantsr
dan bagi anz) yang sudah SD aereba dibiarkan pergi

dengan enan—temnannya, bLarena sekolabnyza debat,
Jika anzbl—analk tidabk mau keselolah ibunya membujuk -
nya mau besekolah maka barulah diancam untul

diterasi dan sebagainyga.
Jita anab-anzb ada masalah dengan pelajaran-
nya anatnya sering bertanya tepada ayahnya karena

ayabinya tahbo Banyad tentanng masalah pendidiban
=xdangtan terhadap ibo bidzst Farens b hanya tamat
dir SD eajzx. Hal ini poula meoyebabl an iturniyza

bewalahan menghadapi anal —anabnyza Jika diperhadap-
ban masalah pelajaran sebtolah anab—analnya.
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Terkadang ibu mereka jengkel Lkarena pertanyaan-
pertanyaan  yang tidak bisa di  jawab oleh  ibu,
ibunya hanya menyuruh anak-anaknya agar senantiasa
belajar tebun agar tidak sama dengan ibunya.

Karena pengetahuan ibu masih kurang tentang
mendidik  anak maka ibunyas sering memarahi  anaknya
Jita hanya tersalah sedikit, misalnya terlambat
pulang dari sekolah, tidak mau kesekolah atau tidalb
mau belajar dan sebagainya. Tanpa memperhatikan apa
sebenarnya yang menyebablban anak demibian.

Dalam hal masalah pelajaran sekolahnya anak-
anabnya csering merndapat bantuan dari ayahnya atau
dari kakaknya yang sudah bisa membantu mengajar dan
mengarahkan adik-adiknyx Jjika ada pekerjaan
rumahnya dan masalah lain yang menyangkut pela-
Jarannya di sekolah.

Selain itu anab-anak mereka  juga diajarkan
agar - tetap menjaga kesopanan dalam bergaul. Di
diajarkan pula tata kesopanasn dalam masyarakat,
hidup Jujur dan sederhana. Mereka tidak mengikat
anak-anaknya dalam berbagai aturan dalam rumah baik
waktu tidur, keluarga rumah, belajar dan lain-lain.
Tapi mereka harus belajar, harus tidur siang, Jjika
bepergian harus ada izin dan tidak boleh terlalu
lamz dalam bepergian.

Sebenarnya masih banyak hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam mendidik anak-analknya tetapi
mereka laltuban apa yang mereka tahu dan bisa
dilakukan dan benar menurut mereka. FPersoalan
apakah anak-anask merasa senang atau  tidak  itu
adalah tidak Jjadi masalah. Bagi mereka adalah
mendidil anzabk itu adzlah perlu dan sudah @enjadi
kewajiban arang tua. Sehingga wajar jika anabk-anal
mereta mendapat renghing di sekolahnya. Feber—
hasilnya anaknya disetolah karen adanya dorongan
moril dari orang tuanya di  rumah agar anak
senantiasa belajar giat dan sebagainya.

FPelaksanaan Fungsi Keluarga sebagai Fungsi Rekreasi

Di dalam keluarga init anal-anal masih merasa
btebas didalam aenilaati hibturan-hiburan di  dalam
membaca bubtu-bulu cerita yang disedialkan oleh orang
tuanya.

¥ebebasan tersebut tetap dalam  pengavasan
orang tua, anak yang ingin mencari btetenangan atau
hitwran di luar rumahb itu masih dibatasi dan boleh
beluar rumah tetapi peterjaan rumibh harus di sele-
csaitan lebih dahulu.

Jita tibax saat-gaat libur @mzla  anal —anal
sering diikutian pergi rebreasi. Demikian juga jila
anal —anal. hendal reberasi dengan teman setolahnya
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itue tetap di beriban bezempatan selama kegiatan itu
didampingi oleh guru kelasnyas dan sebagainya. Jadi
pengawasi orang tua masih tetap ada.

Agar anak-anak tidak merasa bosan tinggal di
rumah maka orang tuanya menyediakan mainan, sarana
hiburan lainnys. Meskipun dalam jumlah sedikit  dan
sederhana.

Jika anak-anabknya meminta jenis hiburan  yang
lain maka hal itu akan dipertimbangkan sesuxai
Eebutuhan dan bemampuan yang ada. Sebenarnya mereha
orang tua anak-analk itu sangat mengingintan agar
anzknya itu merasa betah tinggal dirumah  tetapi
mereka belum begitu tahu tentang bagaimana dan  apz
furngsi mainan tersebut atau mereka belum menyadari
jenis mainan mana yang dapat menambah rasa betah
anabk  untuk  tetap tinggxl dalam rumah dan  dapat
menambah pengetahuan anak-anaknya. Buktinya mereka
hanya bisa membeli mzxinan apa adanya sesuai  dengan
kemampuannya. Tanpa dipertimbangkan baik buruknya
mxinan itu, hanya menurut kemauan anak.

Pelaksanaan Fungsi Keluarga sebagai Fungsi
Perlindungan.

Di dalam keluargs ini  orang tua arnat
senantiasz menemani anak-analk atau lebih banyak
waktunya dirumah ditandingkan di luar. Karena semus

" bkesibubkan kantor berakhir pada jam kantor, sesudah

itu sudabh kumpul  lagli bercsama keluarga di rumah.
Sedangtan ibunya sibub di rumah saja, tidak tFeluar
bemana-mans becuali ke pasar.

Jadi waktu orang tua anak lebih banyak
dirumah  besempatan untub bertemu dengan anak atau
fretwensi pertemuan anabk dengan orang tua  lebih
barnyabk, =sehingga untul membimbing mengarahbannyz
lebih memunghinkan.

Mereka szebagail orang tua anab, selalu bersiap
dan bersedia membantu dan menolong anab-anabnya
Jika merela menghadapi becsulitan atau ancaman dari
luar Fkeluarga mereka. Sesuai  besanggupan merela.
Fesulitan anak—anaknya biasanya didicshbusitan
dengan terbubka dan analbnya diberikan  kesempatan
untul menceritakan segala beluhannya bepada orang
tuanya. Jika dapat diselesailan, mak a atan
diselesaiban dengan btepala dingin.

Jita ada perselisihan diantara merela atau
anzt —anabtnya itu maba ayah atau ibu biasanya  hanya
memarahi yang tua dan menasehatinya. Mereka tidal
csampai meaubulnya. Seaus anab-anabn,a merasa  boetah
tinggal dirumahnya, wmeskipun 1ibunya selali-kali
mengoanel  barena  hanya masalah kurang  pengsrtian
antara situasi analk dengan tingkat pengetahuan
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ibunya, ibunya hanya tamat di setolah dasar saja,.
csedangban ayahnya kepala sekalah yang lebih  banyak
tahu tentang keadaan anak-anak sekarang, dapat
mengivkuti perbembangan alam anzb-anaknya meskipun
itu masih ada kelemahan-kelemahannya sesuai  dengan
tingkat pengalaman dan pengetahuannya.

Pelaksanaan Fungsi Keluarga sebagai Fungsi
Keagamaan

Masalah menurunkan atau memberiban nasehat
nilai-nilai keagamaan kepada anak-anaknya adalah
sangat diperhatikan. Semux anaknya sudah tammat
mengaji dan rajin-rajin kemesjid.

Meskipun orang tua tidak terlalu meim—
perhatikan masalah umur berapa anak-anaknya harus
sembahyang ataun mengaji, abkan tetapi merehs

berusaha agar anak-anaknya harus tammat mengaji dan
sembahyang.

Orang tua anak hanys sempat mengajar anaknya
mengaji dan sembahyang, untuk pelajaran doa-doa
anzd  disuruh  untul membaca buku-buku  agamax atan
mereka sudah dapathkan dibangku sebkolah meskipun itu
harnya sedikit. Pada dasarnya orangtus menginginkan
anaknya cara tetap memelubk agama orang tuanya.

Selamz ini dibunyalah vang paling sering
mengajar anak-anaknya untubl mengaji sampai tammat.
Sedang ayahnya cukup hanya membantu 3ika sibuk di
dapur. ;
Jika tibs waktu atau hari Jum’ at, maka semuz
anak laki-lakinya ke Mesjid. Anak-anaknya sudah
menjadi tradisi dan kewajiban untub mengituti jejal
orang tuanys dalam masalazh agama. Jjadi sudah
ketentuan ansbk harus ibut agama orang tuanya.

Ada prilaku yang sangat membsritan kesan
dalam a=labksanzban &jaran agama adalah belajar
berdo’a dalam segala hal, tetapi hal ini  Jjarang
diajarbarn tepads anab-anabnya, Orang tuanya  tidab
secara langsung memberilan materi hafalan ‘Yepada
anavnya  tetapl  hangya eslalul meabaca bubu-buba

Fumpulan doa-doa vyang disediakan oleh orang
tuanya.

Sudah menjadi  lewajiban orang  tus uritul
menyaediakan peralatan shalat, seperti sajadah,
talbum dan menyedisban buku-bulu  agama dan Al-

Qur’an sebxgai pelengltap. Yang jelasnya orang  tua
beruvusaba untul melengbapi prasarans pribadatanroya.
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1.

Keluarga : II

Pelaksanaan Fungsi Keluarga sebagai Fungsi Kasih
Sayang.

Dari hasil wawancara dengan kepala keluarga
bahwa istrinya menyusukan anaknya selama 2 tahun,
penyusun  yang sempurna. Dengan demikian anaknya
sekarang berjumlah 4 orang anak. Ibunya tidak
pernah menitipbannya  bepada orang lain untuk
disusuhkan anaknya. Mampaknya ibu menyadari betul
bahwa betapa pentingnya air susu ibu bagi
pertumbuhan bayi dan kesehatan bayi tetap terjamin.

Urnitub perawatan kesehatan bayi dan  penyusun-—
nya ibunya sangat mengerti karena ibunya adalh
seorang perawat (Suster). Fada saat anak wmenginjak
umur 3 sampai 4 tahun itu sudah pisah tempat tidur
dengan orang tuanya, anak sudah disediakan kamar
yang terpisah dengan tempat tidur orang tuanya.

Anak-anaknya tidab terikat oleh aturan  jam
tidur yang ketat, tapi anak harus tidur siang untuk
menjaga bkondisi  tubuhniya dan bisa belajar jika
malam hari. Anak diberikan kebebasan untuk bergaul
dengan tetangganya. Tapi tidak berarti bahwa anak
seenaktnya bermain terus tanpa batas.

Orang tuanya Jjarang sekali makan bersama
dengan anak-anaknya karena Leduanya sibuk dengan
peterjaannya masing-masing. Jadi pertemuan orangtux
dengan analk sudah disits oleh tkesibukannya, tapi
waktu untul berteau itu ada, meshipun cedibit,

Ketila menjelang tidur, anak ditidurtan
soperti bissa,tanpa ada cerita pengantar tidur ataw
ciuman dari orang tuanya. Orang tua selalu capat
csetelah pulang fkerja, jadi untud menemani  anwd
bermain-main bercerita itu kurang sebali wal tunjya
dan hal ini burang diperbatitan.

Jita an2at hendak leselolah anal diberinya
uang Jajan, teamudian boerangt at sendiri kesetolah,
Jita anatnya pulang sebkola tidal pernah disambutb
dengan  senyum atau tidsl pernzsh disaabuet barene
beduanya bterja. Yang biaza meamberinys maban jila
pulang dari setolah adalah nenekbnya, nenebtnya lebin
detat dari pada ibunya. ¥Farena ibu selalu teluar
untuk membori pertolongan Fepada pazien jika  ada
yang sakit.

Sebenarnya ocrang tuanya sangat menginginkan
untul ==lalu  bersama anal —anatnyza, tapi bFarenas
tuga= terpal s=a ditinggallban untul seasnbtara.

Pelaksanaan Fungsi Keluarga Sebagai Fungsi Ekonami

Dari hasil data yang ada babwa orang tua ansd
tidak mempunyai pekerjaan tambahan selain pelerjazn
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pololnya yaitu pegawai negeri, alan tetapi merela
sering lembur atau menambahb jam bkerja Jika ada
tugas lain.

Semua jenis makanan dibeli ataw dikonsumsi
dan tidak pernah memprodulksi. Sehingga mereka harus
menghemat dalam berbelanja dan s2lzlu menganjiurkan
anaknya untuk menabung dan hidup sederhana,

Feterjzan sehari-hari di rumah dikerjakan
oleh pembantu, Jjadi mereka menyewa pembantu.
Mencuci, pskaian, piring, menyapu dan  sebagainya
dikerjakan oleh pembantu.

Untuk caranza belajar anal sudah terpenuhi,
meskipun itu masih sederhana atau terbatas,
sedangkan - untuk sarana mainan  anak-anaknya  juga
demikian adanya. Walaupun sebenarnya orang tua
menginginkan agar anak-anabnya dapat belajar dan
bermain dengan baik.

fAnab-—anaknya masih SD, yang tertua baru kelas
4 dan masih ada yang belum sekolah. Jadi untuk
memenuhi bebutuhan sarans belajar dan bermain cukup
lumayarn.

Jadi pada  dasarnya keluargsa imi sudah
mengalami perubahan dari segi fungsi ekonominya,
artinya mereka banyabk-banyak menghkonsumsi barang
dan lainnyx.

Pelaksansan Fungsi Keluargs Sebsagai Fungsi Fendi-
dikan. '

Tbunys tabu jika pendidikan anabk dilabsanabkan
sedini mungkin maka hal itu akan lsbih efektif jika
dilabuban segera. Alan tetapi untuk anzb —anak
mereka hal itu amat terbatas sebab mereka dibatasi
dengan besibukan-kesibuban dilusr rumah.

Menemul  anak untul makan saja itu hal yang
Jarang dilzabuban apax lagi bapaknya yang csering
beluar malam untubk melalksanaban Jaga malam  di
lantornya. Jadi uwunitub mengajar anak cara malan
yang bail minum, memabal baju dengan rapl itue semus
dilabulan oleh rnenzlngya jika sempat.  Ttu  pun
dilaluban hanyz seltedar melayani anak-anal, munghkin
dizertai teguran dan omzlan barena m=lihat  tinghkah
latu anal  yang main aneh, tanpa memahami  apx
sezunggubnys arti dari semua itu.

Fada usia S  tahun anal —anaknya sudah
dimazublan di sekolah TF (Taman Fanak-kanak), untul
m=mued aht an mendidibnya. Jibta anabknya kesetolabh mal a
iz menganbtarngs atau peabtantunys dan menganta  dan
menjenpubtny a.

Jita anal tidal mau besebolah mala anabnoya di
bujul atan diberinya uang, Jita tidalk mau juga maka
berulab itbunya atau ayahnya mengancam untub dibobuam




dan seterusnya. Jika znak terlambat pulang maba hal
itu jarang diketahui oleh orang tuanya kerena
mereka sibuk. Apalagi untuk mengetahui  masalah
anak-naknys itu hal yang jarang dilakukan.

Apabila analk mempunyai masalah maka hal itu
dipendamnya atau diberitahukan bkepada orang tuanya
tapi hal itu tidak terlalu diperhatikan. Jika anak

mempunyai peberjasn rumah (FR) dari gurunya
biasanya ibunya menyempatban untuk mengaiarnya
tetapi ite hanya csebedar mensmani saja dan

sebentar.

Mereka Jjarang bergaul dengan anak-anaknya
sehingga untubk mengadiarkan bercibap Jjujur, sopan
cantun dalam bertingkah laku adalah amat jarang
dilakukannya. Hanya saja mereka sesekali mengingat
Jika anaknya bercealah. Untuk  asemberikan contoh

teladan bagi anabnya adalah amat Jarang
dilakubannys.
Sehingga anak-anak mereka  tidak terlalu

menonjol di sekolahnya, pretasi anaknya di sekolah
biasa-biasa saja. ITtu berarti pula bahwa aereka
sebagal orang tua masih kurang perhatiannya dalam
hal pendidikan anaknya, walaupun sebenarnya  mereka
inginkan agar anak-anzak m=reka berhasil dalam
belajarnys di  sebolah tetapi itue hanya tinggal
harapan, Flarena wusahanya masih minim untuk vyang
demibian itu.

Pelaksansan Fungsi Keluargs Sebagai Fungsi Rekreasi

Semua anak-anaknya diberiban hebebasan untuk
termain, nonton tetslvisl baib di dalam rumah
maupun  di luar rumah. Tetapi anzb-anaknya lebih
baryak  bermain di rumzh barena mzinannya &ada dan
telasvisi pun ada. Walktu untubl menemani anak-anaknya
nonot TV, hanya pada aalam hari dan pada hari-hari
libur saja.

Merebta Jjarang s=<b alil menemani anaknya untul
pergl rebreasi, jalan-jalanm dan sebagainya untub
monghituar anabnya.

Unitul menjadivan analbnya betah tingogal
dirumah adalah hal yang jarang dilatukannya, mereka
menganggap  bahwa anatl —anabnya itu masih becil dan
belun mengerti tentang sesuatu. Mungbin merebka lupa
batmiz anab  itu sebenarnya mempunyal keinginan,
Femampuan, mempuny ai masalah tersendiri dan
Febutuban-btebutubhan yarng harus dipenuhi beagi anab
/sang berumur dini fbto,

Mereta lupa batwa anal yang berusia muda
seperti itu lebih banyalk membutuhban perhatian, dan
pengertian dari orang tuanjya. Mainan dan televisi
belumlah cubup bagi mereka untubk menghibur dirinya.



tapi anab itu lebih @membubuhkan hiburan dari  orang
tuanya agar jiwanya tidak gersang dan sebagainya.

Jika orang tuanya hanys mementingkan dirinya
kepentingannya maka itu hal yang tidak pantas untuk
anak—anakanya.

Pelaksanaan Fungsi Keluarga Sebagai Fungsi Perlin-
dungan.

fAivah dan ibu anak—anabk ini masih mempunyail
waxktu untuk menemani anak—-anaknya tinggal dirumah
yaitu pada sore malam hari. Itupun ayahnya sering-
sering jaga malam di bantornys.

Mereka sangat menginginkan agar ansk mereka
aman dan senang tinggal dirumah, namun dipihak lain
ayahnya ingin pula agar tetap bekerja di  rumah,
menemani anaknya demikian pula ibunya Jjika sore
hari biasanya keluar untuk melihat dan mengobati
pasiennya keluar, atau ada panggilan dari pasien
bisru dan  sebagxinya. Sshingga untuk menemsani
anaknya di sore hari itu adalah jarang atau kurang
waxktunya.

fAkan tetapli para orang tuax mereka  tetap
mengingintan agar anaknya terlindung atau merasa
dilindungi, dan anak merasa aman terhadap ancaman—
ancaman dari luar atau hal-hal lain yang mengusik
betenangan anak-anak mereka. Mereka pun tidak
merasa enak tinggal atau meninggalkan rumah  begitu
lamz di luar. Mereka senantiasa mengingat keamanan
anak-anaktnya di rumah, wmeskipun anak-anaknya di
temani nensknya dan pembantunya di rumakh.

Jika anat—-anatnya berselicsih, bertengbar maka
syahnya cocubup dengan bentalan saja merela  sudah

berhenti bkarena ansab-anal merela masih kecil,

Jarang eetali anaknya mengataraban macxlahnya

tepada orang tuanya dan diantaranya anaknya tidak
L

diveda-bedaban, semuanys eaendapat perlabtuan yang
Samx.

FPelaksanaan Fungsi Keluarga sebagai Fungsi Agama

Fenuwrunan nilai-nilai agama terhadap anak-
anatnya adalah dirasa wajib oleh orang tuanya,
mereba mengusahban anab—anaknya menamathkan  bacaan
fAl-Qur’an, belajar sembahyang .

Fada usia S-7 tahun anak-anaknya sudah
diajartan membaca &l-0ur’an, tapi yang mengajar
anaktnya uwuntul mengaji adalah orang lain, ada guru
Fhusus  untul  mengaiaxr  anal —anatnyas menbaca 0=
Ou’' ran, bubkan orang tuanya. Alasannya bahwa mecehka
tidal punya wabtu untur mengajar  anabl-—anabknya,



cukup  bagi mereka menyuruh anak-anak untub  pergi
belajar bepada guru yang ada.

Belajar shalat bagi anak mereka didapatkan
melalui kebiasaan yang diperlihatkan oleh crang tua
atau orang tuanya sering-sering mengajalk anaknya
untuk sembahyang berjamazh baik di masjiid maupun di
rumah  jika ada waktunya. Sehingga anaknya vyang
tertua rajin ke mesjid.

Mereba tidak pernah memberilban kebebasan
kepada anal-anaknya untuk memilih agama menurut
selera analnya, merupakan tanggung jawab besar bagi
orang tuz untuk mendidik dan menurunkan agama
Lepada putri-putrinya, jadi anaknya diharuskan
memeluk agama yang sama dengan orang tuanya yaitu
Islam.

Dalam hal mengajarkan  norma-norma &g ame
kepada anaknya adalah jarang dilakukan, hanya saja
Jika anak mereka hendak tidur diajarkan agar berdoa
sebelum tidur, begitu juga Jjika mau makan dan
berpakaian.

Untul perlengkapan meEngag i (Al-Dur‘an),
sajadah uwntuk shalat dan buku-buku agama adalah
disedizkan wxlaupurn terbatas. Sebenarnya contoh
teladan yang dapat diperlihatkan cleh orang tua
enak adalah jauh lebih efektif ditandingkar disuruh
belajar, apsalagi anzk mereka masih berusia dini.
tapi mereka sebagai orang tuz sangat menyadzari hal
itu namun kesempatan untuk  bersama-sama anak-—
anaknya amatlah burang.

Mereba sudah berusaha agar anak-anak  aereka
mampu lebih baik dari pada mereka, semua usaha itu
merupaban wusaha yang dapat dan mampu  dilaksanakbarn
oleh orang tua mereba untul memperbaibki prilaku dan
mendidik  anabk-anak mereva bearah yang lebih baib.
Dan sampai disitulah  bemampaun merek s ur btk
mendidiy putra-putrings.

c. Keluarga : III

1.

Pelaksansan Fungsi Kelusrga Sebagsi Fungsi Kasih
Sayang.

Menurut beterangan yang dipercleh dari bepala
keluarga ini bahwa analnya sebkarang berjumlah empat
(4) orang, 3 orang yang sudah masub selbolah  dan
satu belum, Jaral telahiran merela rata-rata 2
tabun dan lama penyusuan- nya 2 tabhun tidal pernah
dititipkan pada orang lain unrtul disusuban anztnya.
Jadi csejak  lahir anzl cenxntiaza debat dengan
ibunya.
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Fada saat anak menginjal umur 3 tahun  sudah
dipisahkan tempat tidur mereka, anak-anak mereka
disediakan kamar tersendiri dan terpisah dengan
kamar anak laki-laki dan perempuan. Meskipun hal
ini baru dilakukan sejak masuknya proyek P2UESS
pada tabun 1982,

Tidak ads aturan yang mengikat anak untuk
bermain, keluar rumah dan tidak ada waktu tidur
yarng ditetaplban oleh orarng tuanys. Tetapi jika
siang hari anak-anal dilarang bermain dibawah tarik
matahari, ditakuthan jika anaknya jatuh szakit. Anak
mereka bebas bergaul dengan tetangga mereka.

Anak  tidak terlalu dimanjakan, Jjika anak
menginginkan sesuatu maka tidak langsung diberitan
begitu saja tetapi anaknya ditanya, untuk apa dan
sebagainya. Jika anaknya nakal maka sesekali orang
tuany= melayangkan  pukulan, tapi itu Jarang
dilaktukannya hanya saja jika anaknya sudah tidak
bisa distur dan itu adalah jalan  terakhir untuk
menyadarkan anak.

Fada saat makan siang, &anaknys mengambil
makanan sendiri yang sudah disediakan oleh ibunya
fAyshnys Jarang mabkan bersana-sama dengan  anak-
anaknya. Meskipun dembizn jenis makanan untuk anak-
anaknya sama dengan orang taanya.

Jika anaknya hendak kesekolah, ibunya hanya
memberinys  wang Jjajan, lalau berangkat sendiri
kesekolah. Jarang sekali anatnya dilepas dengan
doa, an=zb dibiarktan berangbat dengan biasa-biasa
saja. Sebenarnya merelba sangat sayang kepada anak-
anzhnya tapi merela belum tatm cara mencurahban
dengan baik. Seperti pada saat tiba wabtu tidur
dimalam hari, anzbta-ansbtnyas Jarang ditemani apxlagi
untul memberikan cerita-cerita csebagai  pengantar
tidur, terlebih lagi tidak pernah dicium anak-
anaknya. Fecuali anaknya masih kecil, yang masih di
gendong dan diayun.

Felaksanaan Fungsi Keluarga Sebagai Fungsi Ekonomi

Menurut pengabuan bepala keluarga ini bahwa
selain gaji yang diperoleh melslul pegawal  eebagai
peterjaan potolnya, dia juga memperoleh  tambahan
biaya wmelalui bertani, jadi untub kebutuhan beras
biaya melalul bertani, Jjadi untubk kebutuhan berasz
atau makb anan pobobnya diprodulsi sendirid dar
sebagian hasil pertantann,x 1tu dijual sebagat
tambahan  biaya hiduep dan Veperloean anal —anabnga.
Sedangl an istrinya membul 2 uzaha Jual-jualan di
depan  rumahnya, Jjadi istripun  punya Fesibul an
tersendiri.



Kebutuhan sehari-ahri aisalnya nasi, sayuran,
sudatr atau masit diproduksi sendiri. Merebka tidak
MEN Y WA peabantu  untuk  cengerjabkan pekeriaan

sehari-hari di rumah seperti mencuci, memasak,
memandikan  anak-anak, mengantar anaknya keselkolah
dzarn  sebagainya. Semuanya itu dapat dilakukan oleh
ibu bersama anak-anaknya, jadi sudah mengurangi
pengeluaran.

Selain itu snak-anak sering dianjurkan untuk
menzabung tetapi hal itu masih dihirauvkan oleh
anabnys  dan masih jarang dilakoekan | oleh  anaknya.
Usaha yang lain adalah uwang jajan anaknya dibatasi
menurut perhitungan ibunya, sangst dianjurkan  agar
anaknya selalu menghemat dalam besrbelanja.

Dare untuk lebih menghemat biaya sekolah maka
anaknya dibelikan sepeda sebagaili pengganti uang
ternsportasi  kesekolah. Ansknya yang tertua masih
di SLTF kelas I, biaya sarana sekolahnya cukup ada
dan mainarn anak-ansknya jugs terbatas apa adanya.
jadi merebla senantiasa berusaha untuk mendapatkan
uang sebanyak-banyaknya melaluil berbagai usaha dan
menghemat pengeluaran sehari-hari menurut
besangguparnya mengsxtur ekonominysa.

Pelaksanaan Fungsi Keluarga sebagai Fungsi
Perdidikan .
Seperti balnya orandg tua yang lain

mengajarkan  anaknya untubk mandi, berpakaian, cara
makan dan  duduk yang bkaik adalah hal yang biasa-
biazsa =aja, merupakan pekerjaan  yang dianggap
bebiasaan esaja, bukan pendidikan atau pelajaran
bagi anat—-anzaknya.

Merebta belun mengerti tentang wmendidib  dan
membina  anak dengan baibk. Merelba masih merasa
bebingungan menghadapsi anabk yang rewel, nakzsl  dan
cerswet dan lain-lain, mereta hanya tahuu membentuk
dan memalbul . )

Seava anabtnya dimasubban di Tamarn Fanabk-banak
padz usia 4-5 tahu. Jarang sebali anabnyz diantar
losetolat barena merera hanya mengibtuthan di temen-
temannya atauw  itut sama balalnya yang lebetulan
lewat di depan sebolah adibnya. Jita anabnys pulang
dari sebtolah orang tuanya hanya menyuruhnya ganti
pabaian lalu makan apa adanya.  Untuk anak yang
balita disuapi oleh ibunya sambil menjaga jualan.

Sezebali anatnyz yang turut disuruh menjaga
jualan, sehinggz ibun,a dapat mengerjabkan pekerjaan
yvang lain. Jika anak torlambst pulang dari: s=elolah
anak tidak ditindabi hanya =aja dinasehabti urhal
tidal diuvlangi lagi jita hal itu terulang lagi mat &
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ibu tidab segan-segan msmarahi sampai  menghualumnya
atau memubulnys.

Orang tua anak tidak perash membantu  anaknysa
mengerjakan pekerjaan rumahnya hanya saja anaknya
disuruh untuk belajzr kerumah temannya. Farena
selain ibunya tidak tahua ia juga belum mengerti apa
yang sesungguhnya dapat diberiban kepada anabknya,
artinya orang tuanya belum menyadari betapa
pentingnya ibu memberikan dorongsn moril  untuk
belajar terhadap anaknya.

Sopare  santun, hidup jujur dan  bergauvl  uang
baik adalah hal yang tidak sengaja diajarkan kepada
anabnya. Hanya saja ijika anaknya berkats bohong itu
ayahnya atau ibunya sangat marah bepadanya,
demikian pula Jjika anak bertingkah laku tidak
senonoh didepan orang tua atau teman—-teman maka
anzknya di marahi dan langsung ditegur pada saat
itu. Aturan keluar rumah tidak ada tapi tidak boleh
pulang sampsi larut malam.

Anak Jjuga jarang diberitahu tentang adat-

adat wyang berlaku didesanya, hanya bebiasaan—
kebiasaan vyang anaknya dapat dilihat setiap hari
Jika ada &cara—acara &adat misalnya kematian,

perkawinan atau acara hagikah anak kecil.
Pelaksanaan Fungsi Kelusrgs Sebagsi Fungsi Rekreasi

Acara—acara hiburan didalam rumah hanya
berupa radic, televisi dan mainan  lainnya. Anak-
anaknya tidak dibatasi untuk bermzain, menonton dan
mendengsr radio, tapi jika ibu  atau ayah  hanya
menyuruh harus dilaksanakan. Sering-sering anak
jenglel atau marah-marah tapi ituw  tidab dihidravkan
oleh ayah atau ibunya.

Demil ian  juga anabk tidabk dibatssi v bed
menikmati  hiburan diluar rumah, asal saja 1ingat
pulang bLerumah, anabnya jarang diajsal  Jalan-jzalan,
betempat rekreasi, tapi jita anak ingin pergil
relreazi tidak dilarang hanya ceajzx harus hati-hzatbi,

Sarana mainan dirumah masih  bkurang itupun
orang tuanya tidab taho mainan yang mans berguna
bagi anabk-analnya dan mana yang tidak. Yang penting
anat senang dan tidab mengganggu pekerjaan ibunya.
Untult menemani anak-anat menonton, bermain dan
csebagainya adalah hal yang tidal pernzsh dilakuban
orang tuanya Fkecuali yang kecil itupun hanya
menjaga agar anabk tidsb menangis ezja. Mereba tidak
atau belum mengerti tentang mendidib anabt yang
csebenarnya, merel a bhian, = sadar bawajiban
membesartan anal—anaknya =) 3a.
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Pelaksaanan Fungsi Keluarga sebagai Fungsi
Perlirdungan

Menurut  pendapat kepala keluarga  ini bahwa
memberitan perlindungan kepada anabt-anaknya adalah
mutlak adanya, tetapi cara memberikan perlindungan
kepada anak-anak atau anggota keluarga lainnya
adalah berlainan tiap-tiap pritadi seseoranq.

Di dalam suazana keluarga ini cukup aman dan
fyah sebagail  bkepala keluarga adalah  bertanggung
jawab atas keamanan dalam keluarganya, waktu vyang
digunakan seorang ayah dxlam keluarga ini didalam
mznemani anak-anaknya adalah cukup ada, karena Jjam
kantornya hanya sampai pukul 1°° dan selebihnya itu
adalah istirahzt dirumah bersama-sama anak-anaknya.
Sedangkan istrinya hanya tinggal dirumah mulai dari
pagi sampxi pagi kembsli, karena kesibukannya hanya
menjual di depan rumahnyz.

Jadi waktu untuk bersama anak-anaknya di
rumah adalah banyak, cuma sekarang bagaimana mereka
mengatur bkegiatan yang dapalt memberiban rasa  aman
tepada anzb-anaknya untul tinggal dirumah.

Fegiatan-kegiatan vyang biasa dilakukan oleh
ma2rebka adalzah selain mensmani dirumah juga berusaha
melindungi anab-anabnya dari ancaman  dari luar,
merela menjaga agar anak-anaknya tidalk bertenghar
dengan tetangga, dengan anabk-anaknya sendiri  dan
lain-lain.

Jits salah secrang anaknya berkelahi maka
yang tua dinasehati atau dipukuli, dari Ekezemua
anaknya itu tidak adz dibeda-bedslan satu  sama
lainnya di dalam mendapatban perlindungan  dari
orang tuanya, merels aenysyangi anaknya semnas tanpa
ada ditecualibkan.

Semus anabk-—anabnya adalah betah tirnggal
dirumah dam merasa aman Jjiba tetap dirumah sehingga
anabk merela itu waktunya banyat-banyad digunakan di
rumah dibandingkan di luar rumah. Hanya saja merela
btelum ads jaduzsl begiztan didalam, rumah yang dapat
mamberi raza betah, anan dan bidal merasa bosan
tinggal di rumah. Misalnys pecta becil berupa pecsta
ulang tahun, atau cara apa saja yang dapat
moembangt ithan semangat belajar dan sebagainya.

Pelaksanaan Fungsi Keluarga Sebagai Fungsi Agama

Mongajark an nilai-nilai bLeagam=an dalam
beluarga int adalah diharustan anal —ranaltn, s
diharapt an agar amerelts totap menglibubi agama  orang

tuanya yaitu agama Islam.
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Fegliatan—kegiatan mereka yang teclihat dalam
behidupan sehari-harinys yang dapat menurunkan
nilai keagamaannya adalah mengajarkan mengaji atau
baca kitab suci dalam haxl  ini Al-Our’an. Semua
anaknya esangat diharapkan agar menamatkan bacaan
Al1-0ur ' anniya.

FKegiatan mengaji  (bkaca kitab suci) ini
dilakubkan didalam rumah sendiri dan tidak menyews
guru, karena yang mengajar mereka adalah nensknya
dan terkadang ibunya jika ada waktunya.

Unur  anak-anaknya pada sxat oulai belajar
membaca Al-Our’an itu antara 7 sampai 8 tahun dan
belajzr melakcsanakan shalat sebitar vaur 9 campai
10 tahun. Akan tetapi sejabk anak berumur 4-5 tahun
eudah di a&jab ke mesiid untubk melaksanakan shalat
Jum’at.

Menurut fkepsla keluarga ini bawa Jjika anak
sudah menamatkan baca Al-Qur'annya itu berarti
csudah cubup bagi orang tuanya. Sehinggs menga]arkan
anak-anaknya agar senantiasa berdoa pada setiap
ingin @mengeriakan satu  kegiatan adalah Jarang
sekali, karena hal vang demikian itu anak-—-anak
diajarkan disekolahnya, jadi orang tua tidak merasa
perlu lagi mengajar anak-anaknys dirumah.

Memberi sxlam Jjiks inginm masuk  dan keluar
rumah =saja sudah jarang didengarkan lewat mulut
anabk anzknyx, kecuali jika diingatkan lagi oleh ibu
atau bapabnya itupun jika diperhatikan jika  tidak
maba hal itu akarn berlalu begitu saja.

Untuk memberiban ajaran-ajaran agama secara
bhusus  bepada anabt-anab adalah tidak pernabh hanya
csaja Jjika ada acara-acara leagamaan mizalnya acara
perayaan hari Maulid Mabl Muahaamad SAb, Isra Mi‘raj
Shalat tarwih di bulan Ramadhan dan shalat dua hari
ray s yaitu  Idul Firiri darn  Idul Adha. Fada
besesmpatan itulah merela mendapatban Siraman-
sivamare raohand .

Vegiatan pengajian ansb-anatk  dan pengalian
ibue ibu adalah hampir-hampic tidak pernah dilatuban
di desa inl apalagl di dalam rumah tangga merehka,
para orang tua hanya menghawatirbkan jibka  anabnya
malas  aelabzanaban shalabt S wal tu sehari semalam.
memubul anat aqgar csenantiasa melablsanalan
cembahyang adalah hzl yang jarang dan tidak pernat
dilakubtan oleh mereta sebagali orang tua anabk. Hanya
eajx ajabtan vntul melabtsanakan shalat adalah biasa
dilatulannya.

BEulu-bubw agama pun burang ditemel an dirumah
tecunali butu-butua pelajsaran agama di setolah.  Al-
Our’an dan peralatan shalat., Jadi anat-anaknyza pun
dalam melakeanabkan ajarzn agama adalah pas-pasan
artinya merela melihat bagaimana orang tua merekbka
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beragama ataw m=2labzanalan ajaran gamanya. Jadi
mereba hanya mengikuti kepada apa yang dterlihat
pada diri orang tuanysa.

d. Keluarga : IV

b

Pelaksanaan fungsi keluargsa sebagai Fungsi kasih
Sayvang

Menurut keterangan yang diberikan oleh kepala
rumah tangga tersebut bahwa mereya mempunyai anak 3
bersaudara,yang paling tua sudah duduk di SLTA yang
kedua di SLTP dan yang bungsu masih di  SD. Jarak
belahiran antara anak pertama dengan kedua adalah 4
tahun. Dan semua anaknya tidak ada yang dititip
bepada orang lain untuk disusuhkannya.

Fetika anak sudah berubur 4-5 tahun  anak
csudah  tidur terpisah dengan orang tuanya. Mereks
dibuatran kamar tersendiri. Anak—-anaknya tidak
diatur dengan peraturan waktu tidur vyang ketat,
tapi merska bebas menentukan waktu tidurnya masing-—
masing.

Kebebasan it berlaku pula dalam cara
bergaulnya, m=reka bebas memilih  teman sepergau-
lannya di s=sekitar lingkungannya. Waktu bermain
tidak dibatasi asaltan mereka tidak lupa untuk
pulang makan atauw istirahat.

Segala bentubl permintaan anab-anabtnya tidak
lansung diterima atau diberiban apa yang diingin-—
Lannya, orang tuanya harus tahu diapabkan itu. Orang
tuz anab tidak harus tabu mau dispakan itu. Orang
tua anal tidal pernah memanjakan anaknya, meshki
mereba =sangat mencintai anab-analtnys. Jika tiba
waktu makan malam orang tuanya biasanya makan
duluan, Jarang sebali mereka makan bersama-samz
analnya matanan ayahnya sama dengan dengan @alanan
anal —anal ny .

Apzxbila  anab tidab mauw besebtolah mala orang
tuanya beruszha  agar anaknya mau ke sstolah dan
jita  anzt masih membandel maba anzxb diancam untul
diputul  agar anal mau btesebolah, begitu juga Jika
arnaxbt pulang sebtolah tidab tepat  wabtunya sering-
sering anialnya dimarahi tarena keterlembatannya
dari selolah. Tidal ada bebiasaan bagi orang tuanya
untul menyambut anaknyza jiba pulang dari sekolah.

Fadz malam hari jibta tiba wabtu tidur  anal -
analnya ditidurban ditsmpat tidurnya masing-masing.

Fadzx sazxt menjelang tidur tic=zk pernah orang
tuanya oeaberiban carita-ceritz atauw doag2angan
scbagai  pengantar e anabnga. Apalal mencium

anatnya adalah tids! pernzah dilabubannyga, Fecuali



Jibka anabinya masih bayi sehali-kali mereba msacium
membelainya dan aeaeslubnya.

Pelaksanaan Fungsi Keluarga Sebagai Fungsi Ekonomi

Fungsei ebonomi dalam bkeluarga ini masih adsz
dan maszih aktif,karena tidak semua bahan makanannya
dibeli atau sebagian makananya diproduksi sendiri
seperti beras dan sayur—-sayuran, dagung dan
singkong dan sebagainya. Disamping mereba menpunyai
pebteriaan polobk juga mempunyai pekerjaan  sampingan
yaitu kertani dan berkebun. Sedangkan ibu eempunyai
usaha memproduksi kasur (pengalas tempat tidur).

Didalam pekerjazan sehari-harinya mislanya
masak-memasak , mecuci piring, pakaian dan
sebagainya adalah dikerjakan sendiri dan  kadang
dibantu oleh anak perempuannya vang sudah berumur.

Didalam kehidupannys sehari-ahri merek amasih
berprinsip ekonomis, mereka senantaisa hemat dalam
berbelania tidak bersifat pemboros. Tetapi anaknya
tidak ada yang menyisihkan uvang belanjanya sebagian

atau tidak &da vyang menzbung. Mereka secara
kecukupan dalam berpakaian, makanan dan barang-
barang Vang sifatnyx mewah atau betutuhzn

tambahanny=.

Demibvizn pula perlengbtapan setolahnya tetap
dipenuhi, mainan anak-anaknya, disamping mereka
memiili  televiei, radio, sepeda motor, sepeda  dan
sebagainya. Dan mareba masih mampu vntuk membiayai
anabnya untuk sebolah sampai di SLTA stau lekih
dari itu.

FPelalsansan Fungsi Ké!uarga Sebagsai Fungsi
FPendidikan.

Ibu  €angat berperan didalam wmendidid  anak-
anaknya dalam lingkungan keluarganya, aban  tetapi
tidal sequa ibu rumah tangga mampu mendidibk dengan
baibk. Seperti yang dialami oleh ibu  rumah  tanggs
ini, Ftarenz latar belsbang pendidiban ibu adalsb
burang sehingga cara mendidibl anal juga masih
kurang diperhatilban dengan serius.

Mendidik anal dalam hal berpalaian yang rapih
cara malban yang baib, menyibtat gigi sesuai  anjuran
dobt ter atau kesehatan dan sebagainya adalah  jarang
dilabul annyzs, @eski @mesreba tabor bBabwa hal o dtu
sangat penting bagi anak balita, dan selanjutn,y=.

Pemilian pula dalam bertingt ah 1aba, seporti
minta 1izimn jita hendzabl berpergiazn atan telouar
rumah, atzu meabori salam jJila mau @masul Vedalam
rumnih dan sebagainya.
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Seaua anaknya  sudah masuk sebkolah dan  anak
yang kedua dan terakhir melalui  taman  pendidikan
Fanak-kanak (TK) sejak umur 4-5 tahun. Dan pada
umur & tahun barulah dimasukkan di Sekolah Dasar.
anaknya yang tertua sudah kelas 2 di SLTA. Frestasi
anak—-anzknya a&adalah biasa-biasa saja. Tidak ada
yang badoh juga tidak ada yang pintar.

Apabila ada anaknya yang tidak mauw hkesekolah
maka ayah atau ibunyzs membujuknya, menasehatinys,
dan jika masih tdiak mau maka ayahnya mengancamnya
untuk diputul agar anaknya tetap mau ke sekolah.
Pemikian pula jika anaknya terlambat pulang dari
sekolah maka yaha atau ibunya memarahinya.

Jika anzk mengalami  kesulitan dalam hal
belajarnya maka orang tuanya tidak bisa berbuat
gpa—apa kecuali menyuruhnys saja belajar  terus
tanpa dibimbingnya dengan baik. Karena dasar
pendidikan orang tua masih minim  sehingga  anak -
anaknya kurang mendapat bimbingan dari kedua orang
tuanya.

Tata krama dalam bertingkah laku, hidup jujur
dan sopan santun adalah hal vyang sangat Jjarang
diajarkan kepzda anak-anaknya. hanya saja jika anak
melakuban besalahan yang fatal barulah ada teguran
dari tedux orang tuanya, mereka Jjarang =sekali
mengajar, membimbing anaknya dengan serius.

Demibtian pula &dat istiadat setempat dan
nilai atau norma tehidupan dalam lingkungannya
tidak diajarbtan tepada anaknya dengan sengaja.
Tetapi mereka tahu yang berlaku dari  pengalaman
schari-hari apa yang telah dilihat dan didengarnys.
Itupurn hanya diikuti seadanya tanpa tahu menahe
apa erti tujuanannya. Sehinggs nabs tumbub tanps
tahu adat yang berlabu dan terbikislah adat itua
cedilit demi sedikit.

Pelaksanaan Fungsi Keluarga Sebagai Fungsi Rehreasi

Fungsi rebreasi di dalam rumah tangga ini
pada dazarn,a mazih terlihat dan masih terasa ocleh
anal —anzatnya. Misalnya memberit an bebebasan dalam
menilmati hibutan baidl didalam rumah eaupun dir luar
rumah seperti mendengarkan radio, nonton televisi,
bermain dan sebagainya.

Semua anal-anaknya wmasih betah menikmati
sarana hiburan di dalam rumahnya, akan tetapi hal
ini tidabk ditolerir oleh orang tuanya artinga babwa
merst 2 menibtmati hiburan hanya sebkedar monitbmaty
eajsx tanpa ada biambingan atauw tidal didampingl oleh
tedua orang tuan,.=. Sehingga mereka larut dalam
beasyitl an dan atbiirnya wak tu belajar turut
terlupalan, misalnya saja nonton televisi, yang



banyak-banyal dilihat adalah hanyva Jjenis hiburan

Yang bernada  percintaan sedanghkan jika acara
pendidikan maka 1itu akan ditinggalkan dengan
segera.

Begitu juga jika anab—anak keluar rumsh untuk
menitmati hiburan vyang lain atau pergi bermain,
naik sepeds dan sebagainya biasanya merers terlalo
lama bermain ssehingga mereka lupa waktu tidur dan
telajarnya. Meskipun sebenarnya mainannys  dirumah
ada.

Orang tus pun jarang menbavia anab-anaknya ke
tempat rekreasi yang disenangi oleh anak-anaknya.
begitu puls anabk-anaknya jarang perai ke tempat-
tempat rekreasi yang diinginkan, kecuali jika ada
acara yang diikuti dari sekolah.

Pelaksanaan Fungsi Keluarga Sebagai Fungsi
Ferlindungsn.

Femberian perlindungan dalam keluarga ini
pada dasarnya terlalsana dan masih berlangsung
hingga kini. Meshkipurn hal itu belum disadari betul
bahwa bhal ini adalah fung=si keluarga vyang perlu
dijalankan.

Dari pengakusn mereks batwma jika merek &
mempunyai analk vang cacat vyang harus dirawat
ditempst penampungan anzk-ansk cacat maka mereka
tetsp bertahan tidak mau membawa anaknya kesana.
Demikian pula perabot rumah dan rumahpun tidask ads
yvang diasuransikannya. Ternyata bahwa mereba belum
mengetabui  tentang adanya yang dikatakan azuransi
yvang dapat menggantikan barang yang rusak  atau
tebabtaran dan lain-lain.

Merebs sebagal orang tux senantiasa siap
mzmberiban perlindungan bepada anak-anaknya dari
cegalx macam  baha,a bailb dari dalam smaupun dari
luar rumah.Merela senantiasa m2ngamati anal-anatnyza
didzlam rumzh. Jita ana¥-anzk sensrluban per-
tolongan mal a segsera orang tuz turun tangan Jib a
hal itu adalah hal yang wajiar dibantu,

Pelaksanaan Fungsi Keluarga Sebagai Fungsi Agama

Seperti halnya teluarga yang laxin pelaksanaan
fungsi agama didalam beluarga ini  adalah biasa-
biasa saja. Mereba berusaha agar anzb-anabnya tidat
memilih agama selain agama yang dianut oleh orang
tua mereb =.

Uzzha ,zang biasa dilated on adalah sejal becil
anat =udzah diajar membaca Al-Qur’an (m=ngaji)
diszurub sembahyarng (shzlat) di suruh be mesjiid  dan
sebagainya. Tetapi hal itu hanya anjuran dari orang




tua, sedanglan orang tuanya sendiri kurang melak-
sanakan hal-hal tersebut sehingga anaknyapun  ikut
malas untul mengerjakan anjuran orang'tuanya ituw.

Sering-sering orang tuanya marsh bLarena
anaknya malas ke mesjid, malas pergi mengaji. Anak
melaksanabkan anjuran orang tua itu dengan terpakea
tidalk . dengan <suka rela atau Fkeikhlasan sehingga
anabk.  pergi mengaji  dengan  perasaan  berat  pada
akhirnya anal hanya dapat membaca Al-Qur’'an tetapi
tidak mengsrti aps isinya dan maknanya.

Demikian halnya sembahyang (Shalat) lima
vizktu itu Jjarang dilalsanakan karena orang
tuanyapun  Jjarang mengajak  anaknya untuk  shalat
berjamazxh. Meskipun anabk mendapat pelajaran dari
sebkolahnya tentang pelaksanaan shalat dalam
pelajaran  agama tetapi karena anak tidal mendapat
bimbingan langsung dari keluarga orang tuanya di
rumahi.

Membiasaban anak berdos, memberi salam Jika
masuk dan keluar rumah adalah sangat Jarang
dilakukan ocleh orang tusnya, apalagi anjuran untuk
mengikuti  acara-acara vyang bersifat ritual atau
ceramah agama dan sebagainya adxlah tidak pernah.

Sedangkan penyediaan perlengkapan shalat,
sajadah, Al-0ur’'an sudah tercsedis di rumah. Tetapi
Jarang dipakai atau digunaka sebagai mana mestinya.
Walaupun sebenzrny s arang tuanys sangat
mengharapkan agar anaknya rajin mengaji, shalat di
mesild dan sebagainya.

Pemibianlah djiba orang tua malas dan tidak
pandai-pandai memberibtan contoch bagi anab—-anabnyza
maba anzkrnya &ban terbava-batws menjadi malas pula.
dan pada abthirnya nilai-nilal keagamnaan aban  pudar
dann tidzk dituwrunkan bepada anabnya, sehinggax  anak
hidup desngan bkepribadian yang tidab bait, peng-

hormatan anal  terhadsp orang tux s=sudah tid=zl
terlalu diperhatikannya.

Fada abhirnya  anabl  hanyza  bisa mEng a3l
seada-nya dan m=laksanakan shalat Juga
seaxdanya hanya dengan  terpalsa saja, sedanghkan
nilai-nilai yang ‘tert andung didalamnya tidal  dapat
ditetabhuinga dengan  bail, apalagi  mau melak—

sanabannya tidal memungbinlan.
e. Rumah Tangga V

1. Pelaksansan Fungsi Keluarga sebagai Fungsi hasih
sayang

Jumlah  znzxb dalam beluargs ind ada 4 orang
analk, vyang kelas IV Di sebolah dazar, dan yang ke
tiga anabtnya belum sebolah. Anal pertamanya berumur



12 tabun dan anak keduanya sudah berumar 7 tahun,
anak ini tidalk dimasukban di TE (taman kanak-kanat)
karena alasan tidak ada yang bisa wmengantar dan
menjemputnya dari sekolah.

Jarak kelahiran antara anak pertama dengan
kedua adalah & tahun, sehinggas masa penyusuan &gk
lama dan untuk membina dan mendidiknya cukup  lama.
Waktu penyusuan yang cukup lama itu ternyata
dilakuban begitu saja, tanpz ada wusaha bagzaimana
agar anak tersebut dapat berkembang sesuai  dengan
keinginan mereba, artinya bahwa mareka sangat
menginginkan anaknya eenjadi orang yang berhasil di
masa depan.

Atan tetapi usaha-uszha  untuk mewujudban
keinginan tersebut sampai saat ini  belum nampalk,
Mereka hanya bisa memberikan apa adanya dengan
pengetahuan  yang terbatas. Artinya bahwa mereka
hanya melabkuban sesual dengan kebiaszaan yang biasa
dilakukan oleh orang tua mereka, misalnya msreka
hanya dapat menyusubkan anak tamps ads ussha untuk
mzlatih mantal dan perkembangan fikirannys,
sehinggs untuk menyalurkan perasaan basih sayangnys
terhadap anaknya hanya lewat pada saat menyusukan
anaknys, pada saat itu ada penyaluran rasa kasih
sayang orang tua terhadap anak bayinya yaitu pads
vaktu meabelai-belai anzbnya, sambil  bernyanyi-
nyanyi menghibur analnya itu.

Fads saat retika anaknys berumur belasan
tahun usaha-usah=z un tuk memberiban tambahan
pengalaman bagl anzbk-anzadnys sangat minim dan untuk
menyalurban rasa tkaszih sayang kepada anzb  sudah
Jarang dilalutannys tarena @mengurus peberiaan
sehari-hari dan menyusulan anak  bayinya. Merela
tidalt pernat menitipban anabnya untuk  disusuban
tepada orang lain.

Jita anzad =udzah berusur mabka sudah dipisahban
tempat tidurnya, merebka mempunyzai bYamar sendirt
yang terpizabh dengan orang tuwanya.  anal —anabkng s
tidat dipatz=a wuntul tidur siang atau tidal  ada
aturan yang ketat untud mengatur bidear dan tugas
anat —anal dirumahb. Demitian pula masalah  pargaulan
anal ~anzl nya  dengan tetangganya  tidak ditatasz1
dengan aturan. Anaknya bebas bergaul d=ngan
tetangganya  tanpas adzx batas-batas  tertentu, jauh
debtatnya anal bermain adalah burang diperhatilban
olethh crang tuanyza. Jita anab tidal pulang maban
siang wmisalnya, barulah ayah atau ibunya cemas
mencarinya. Anadl ladti-latinya yang tedua itu sudah
ditenal nakal oleh tetangganya rupanga orang htuany z
pun  cebenarnya  sudsxh merasabann,a tetapi barens
csayangnya tepada anslnya sehingga anatnya dibiarban




begitu saja tanpa ada teguran-teguran atau nasehat
barena dibiranya masih becil belum tahu apa-apa.

Mereka b lum tahu Jika perkembangan
pemikiran anak pads usia yang demikian itu  sdalah
sangat petah terhadap apa vyang dilihat dan
didengarnya disekelilingnya. Kebebasan adalah buban
satu-satunya jalan untuk memberikan dan menyalurkan
raza  kasih sayang kepada anak-anabk. Demikian pula
dalam hal pemberian wang misalnya, Jjika anak
memarksa memints vang stasu eesuatu langsung dipenuhid
tanpa ada pertanyaan mau diapaban atau untuk apa
wang ituw dan sebagainya.

Mabkarn bereams pun sulit  untuk dilakukannys
barena anak dan orang tua jarang ketemu (ayah) lain
halnya dengan ibunya yang =selalu dirumah masih
dapat bertemu dan mendampingi anaknya di  rumah,
itupun jika anaknya tidak keluar rumah.

Fada =saat anaknya tidur atau menislang tidur
orang tua cubup menyiaphkannys tempat tidur kemudian
menidurkan anaknya, terkadang hanya membiarkan
anaknya tidur dikursi kemudian diangkat Lketempat
tidurnya. Hal itu adalah kebiasaan vyang tidak
pernah diuvbabnya.

Menidurkan anaknya dengan menceritakan cerita
pengantar tidur kemudian diciumnya atau dibelainya
adalah hzl yang asing dan tal pernah dilabukannya.
Bagitu pula jika ansk hendat tLesebkolah tidak
diantar dan dijemput, hanya szia jika anabk  hendzak
tesetolah cubup diberiban uwang jajan sajx. Jika
arszk pulang terlambzat dari  sekolah maka  ibunys

hanya dapat mengerti mungkin singga dirumaks
temannya atau bermxin bersama temannya. Dan  tidak
pernah  dicemasbkan jita analnya terlambat atau
tidast pulang terumah, Jjila sudah keterlaluan

bizzanya hanya langsung dipukul Farena nasehat
zudah tidak mampan.

Sebenarnya mereka csangat Sayang bepada
anatnya tetapi merebla salah salah dalam memberikan
darn menyalurkan ras bazih SEyY Angry A it

sebanarnya wabtu untul itu adalah tersedia  begitu
bany sl aban tetapi cara membagli walb te untub anaknya
tertadang terlupaban, hal mengurus  anak  adalah
tidal terlalu penting bagi mereba, yang terpenting
adalah bagaimana mengisi besibukan  yang dapat
menghasilban sesuatu yang berguna misalnya uang dan
sebagalnya.

Pelalsanaan Fungsi Keluarga sebagai Fungsi: Ekonomi
Maisalah fumgsi elonosi dalam  bkeluarga  ind

adalah masih terlihat, ecperti halnya fungsi-fungsi
yang lainnya. Selain dari pelerjaan pokok sebagai



pegawal n2=gerli ia juga  biasa  berusaha  menambah

penghasilannya melalui  usaha  tukan b ayu darn
bertani.
Mereka masih memprodubsi  beras sendiri,

sayur-sayur dan lain-lain. Semua pekerjaan dirumah
dikerjakan sendiri tanpa ada pembantu yang disewa
atau digaji.

Dari segi pakaiannya, peralatan rumah tangga
televisi, motor dan sebagainya ada dan dibeli
cemuanys termasuk peralatan sekolah anaknys. Uang
belanja anak—anaknya cukup dibatasi menuret
Lemampuan Meskipun demikian anzk-anaknys tidak ada
yang menabung atau celangan di rumah lebih lagi  di
Bank. Jangankan anak, orang tuanya szja tidak
menabung di Bank.

Mereka mengatur ekonomi keluarga sebagaimana
biasa atau menurubt selera dan kemampuan
pengstahuannys saja, mereka masih burang mengetahui
cara mengelola keuangan didalam keluarg=x.

Froses memprodulei segxlx keperluan didalam
keluarga ternyata belumlah mengalami  pergeseran
barena mereba masih mampu untul memproduksi  beras
sayur mayur dan apotik hidup yang masih terlihat
disebitar rumabnys.

3. Pelaksanaan Fungsi Keluarga sebagai Fungsi FPendidikn

Seperti halnya fungsi etonomi, fungsti
pendiditan  juga @zasih ada  tetapi belum  terlalu
diperhatiban secara selsama. Mereka masih

beranggapan bahwa sebolah yana bertanggung  Jawab
ataz pendiditan anal -anaknya, sedangban orang tua
cubup membiayai anaknya.

Froses pendidiban anst didalam beluargs  ind
ternyata hanya berjalzan dengan apa adanya,
mabsudnys bahwa mereka mendidib dan mengajac anak—
anaknya hanya segi kebiasaan sehari-hari wmisalnya
memakailan pakaian, memandilan dan sebagainya.

Hal mengajarktan  anak-anaknya berperilaku
dengan bail gesuai  dengan norma adat setempat
adalah suatu yang Jjarang dilaluban. Hanya saja Jjiks
analknya melakuban suatu  besalatan maba orang
tuanya hanya menegurnya saja, jlka anabnya tidak
mau lagi diteqgur mala terbadang dipubulinga.
Sehingga analk tumbuh menjadi natal dan susah  untub

diztur.

Anatnya masul selolah dasar tanpa melzalui TE
(Taman Fanalb-Fanal), mestk 1 pun a2 ahnya Seor andg
pogawalil tetapl  untul mems=ul ) an anabogyx di TF

ad43lah  sulit tarsna tidal ada yang mengantar  dan
menjemputnya,
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Monaeut pengaluaxn mereba bahwa  pendidiban
anat  i1tu adalah sangat perlu dan harus  oemerlukan
perhatian Fhusus dan serius. Tapi merekba belum tabm
persis  bahwa cara bagaimans, apa yang dilakubkan
bagi anak agar dapat menjadi anak yang
berpendidikan yang bxik. Seperti iika it
diperhadapltan masalah anab-anaknya yang tidal  mau
sebolah, apa tindaban yang tepat agar mereka mau
sekolah  tanpa melalui paksaan. Diantara tindakan
crang  tuanya jika menghadapi anakoys  yang nakal
atau tidak mau ke sekolah adalah memarahi, @emubul
dan sebagainya.

Jika anxk pulang terlambat dari cebolah
mereka membiarkan anaknya begitu saja, seperti
Eiass—-biasa saia. Jika anak mendapat masalah

disekolah tidak pernah ditangani dengan serius
micxlnya masalah pekerjaan rumah (PR), masalah
hambatan di sekolahnya dan sebagainya. Anaknya
belum begitu didengan suaranya dan lain-lain,

Hidup Jjujur dan sopan santun adalah prilaku
yang Jarang dianjurkan bepads ansknya, tidak  ada
metods mengajar dan mendidik anak agar dapat hidup
cara Jjujur, sopan santun dan berprilabua yang baik
semuanya hanya dilakukan berdaszarkan kebiasaan
arang tus secara turun-—-temurur.

Pelaksanaan Fungsi Keluarga sebagai Fungsi Rekreasi

Fergeseran nilaili Tungsi relreasi di dalam
beluarga ini belum terlihat secara jelas. Ternyata
anzb-anab asreka masih senang tinggal diruwmah gunz
nonton televisi dan bermain.

Orang tus merebs selalu ingind an &gar  ansk-—
anaknyza  tetap tinggal dirumalh dan bermain-main.

Tapi barena yang namanys  anak-anal selamany s
memiliki sifat bkeboszanan, sehinggz anal —analnga
masih sajsx  kelusr rumah tanpx diTin., meEsk Lpurn

telesizi, radio dan mainan adax disediatan didalam
rumah.

Goyab dan bundany s tidal pernch mengalial anal -
analtny/a uwuntul pergl rebresi, cari hiburan diluar
rumzab, Janganbtan Veluar rumah didalam rumab saja
Jarang selali menemanit anab-—analnya atau menuntun
anal —anabnya nonton televisi, menenzani bermain.
Jadi harnya btehendal anat ataw hanya barena  EFEeamauan
anatnya saja schingga man binggal dirumah  untak
bermatn,. Tetapli anat —analnya lebih banyal wakbtunya
uirct il bormain borsamsz tenan—temanya diluar rumah,
Npal 2k 1t pergi nail sepedsz, lejar-btetraran dan
sebagainya.
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Pelaksanaan Fungsi Keluargs sebagai Fungsi
Perlindungsan

Fungsi perlindungan  ini masih terlihat di
dalam keluarga ini, meskipun hal itu tidak Jjelas
bagi bita. Orang tuzx anak memiliki waktu yang cukup
banyal untuk bersama-sama dengan anaknya di rumah.

Menjzgx dan melindungi anak  adalah sudah
bewajiban orang tua, sehingga Jjika anak mereka
mendzpat ancaman dari lusr maka mereka sisp untuk
m=mberikan perlindungan bagi anak dan  keluarganya.
Demikian pula Jika &ada wmasalah diantara anak-
anaknya maka orang tua menjadi penengah, akan
tetapi didalam teluarga ini Jika terizdi
perselisihan diantara anaknya maka orang tuanys
biasanya hanya memarahi yang besar karena  menurut
mereba anal yang kecil belum tahu apa-apa.

Semusx anak—-anaknya asrasa  betah tinggal
dirumah dan mereka masih merasa aman dan
terlindungi Jjika berada didalam rumzh. Orang  tua
mereba belum merasa perlu untuk mengasuransikan
barang dan  anak-anaknya dan belum merasa perlu
untuk membawa anak-anaknya ketempat penitipan anak
dan sebagzinys. Memel ihara dan melindungi anasv
adalah merupatan Vewajiban dan tanggung Jjawab orang
tua mereba. Ancaman dan gangguan yang datang dari
luar maupun dari dalam adalah sudah menjadi
tanggung Jjawab merebs,

Pelaksanaan Fungsi Keluarga sebagal Fungsi Agama

Felalsanazan fung=i agamz didalam keluarga ind
mezih terlihat jelas, orang tua anak senantiaza
mengaxnjiurkan agar anzlaoys rajin mengsji, sembahyang
dan berbablti btepada ledua orang tuanya.

Scijak umur 7 sampai 9 tahun anabnya sudah
dizuruh mengaii atau membacas Al-Qur’an anal-anatnya
di surauw  atsu aus 11 ah bersams-—sama teman—
temazrnnya, athirnya anak maw dan disanalah ia
mengaji dan belajasr seababyang.

Stalat  jamaah di rumabh adalah sangat  Jjarang
dilalteanaban, demilizn pula crang tuanya Jjzarang
Femesjiid wuntub melabsanaban shalat  lima waktu,
selain hari jumat (Shalat Jum’at) Alasan merel a
Farena jauh dan banyal kesibulan di rumah.

Jadi untul meng=jizxy kemesjid saja sudah sulit
apalagi wuntut mengajartan melera shalat, berbakti

tepada bedux orang tus sudah amat sulit, meskipun
sering dianjuectan olash arang tuanya, tetapr ! alau
bul =n } arena contoh yang dilihat atau yang

diperlihatian orang tuanya maka mana mungkin  anal
mauw 1lut tanpa ada bimbibingan lang:zung dari  ayah
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dan ibunya. Memberikan contoh bagi anab—-anak adalah
cara mengaijar dan menbimbing anak yang paling baik
da efektif.

Mengajar anak agar senantissa berdoa  sebelum
dan seszudah melalksanakan sesuatu pekerjiaan adalzah
tidak pernabh dilabukannya, sehingga hafalan  doz

yang diajarkan di sekolah dan mushallah tidsk
divlangi dirumah sehinggs mereka hanysa belajar
menghafal saja  s=dangkan untuk mengamalkannya

sulit karenz jarang dilakukan dirumah.

Orang tua mereka inginkan agar anab-anaknyx
belat dapat hidup seimbang dunia dan di akhirat
tetapi mereka tidak berusaha atau belum mengerti
bagzimansa @engajsr, membimbing dan membina anab -
anak dengan baik. DPemikianlah Jjika pengetahuan
orang tus csangat terbatas dalam hal  pelaksanaan
ajaran agam=.

Mereka menginginkan agar anak-anbak merela
tidak memeluk agama selain agama yang dianut oleh
orang tua mereka yxitu agams Islam. Hxl itu  sudah
menjadi  kewajiban mereka selaku orang tua dan
merupakan tanggung jawabk dunis dan akhirat.

f. Rumah Tangga VI

1. Pelsksanaan Fungsi Kelusrgs sebagsi Fungsi Kasih
Savang

Ariggota keluarga ind terdirvi dari crang  tus
(Ayah dan ibu) dan 4 orang anak. Anak yang tertua
eudal  tamat SD dua adiknys masih 8D dan satu yang
bung=u b=lum sekaolah. Antaras anal yang satu dengan
vang lain bherjarat 2 tahun belshirvan.

Szlama menyusutan anaknya tidal pernah
dititipran tepadsx orang lain untuk disusubkannyea.
Ibulzh yang senangtiasa menyusui  dan selalu
bercams—sama anaknya. Demibian pulzx ayahing, s tid=zd

pernah meninggalkan amnak-anak begitu lamzx, Jadi
eelzslu bersama dengsn anabnya di orumah,

Jiba  anal sudah berumur 2 - I tahun  anal
sudah dipisahlan teapat tidurnys, mereba mempunyal
Famzr sendiri. Orang tuanya tidal membatasi anaknya
dengan aturan yang mengilat misalnya waktu tidurnygs

matan, bermain dan sebagainya. Semua anzbnya
tidat dibzata=i untub bergaul di luar rumzh dengan
tetanggan, 32, merselba memberilban bebebasan un tul

bermain doengan sizpa cajx dan bapan saja. Fada saat
tiba wabttu matan, merela matan sendiri-sendiri atao
tidzt bersama-samz, airelba tidak @empunyail  wal tu
mal an ,ang teratur.
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Mzreta sangat sayang anat-anaknya, sehingga
Jika ansknya pulang terlambat dari =sekolah maka
ibunya =angat cemas terhadapnya. Tetapi jika anak
pulang dari  sehkolah jugs  tidzk  pernab disambut
dengan sambutan yang memberiban besan bahwa mereka
menyayangi anzknysa.

Memeluk dan mencium ansknya  adalah Jarang
dilakubkannya, jikta m=reka menidurkan anaknya
seperti bkiasa saja tanpa ada aturan atauw ada acars
sebelum tidur, aisalnya mengantar anaknya tidur
dengan cerits anab-anal, maklum orang tuanya hanya
tamat SD saja, mereka belum Faham tentang bagaimanz
memberiban rasa kasih sayang bepada anaknya dengan
cara yang lebih baik.

Menemani anzknys bermain itu jarang dilaskukan
hanya saja dilakukannya jika anaknya menangis maka
barulah ayah atau ibtun, s aengajaknya bermain untuk
mendiamban anaknya. Mereka mendidik dan mengasuh
anaknya dengan berlebib-lebihan tidsk Ekeras  dan
tidak terlalu lembut, biasza-biasa saja.

Felaksanaan Fungsi Keluargs sebagsai Fungsi Ekonomi

Furnigsi ekonomi terlihat pada keluarga ini
barens mereks memiliki sumber pendapatan yang lain
selain pekerjaan pokoknya yakni bertani. Didalam
menjalantan usshanya mereka dibkantu oleh  anaknya
yang paling tua.

Tidak semux jenis barang hanya dikonsumsi
€aja tetapi mereka tidal membeli beras, mereka yang
menprodubel  sendiri. Mereba  jugx tidak  menvewa
pembantu, untul menge2rjalan pakerjaan sehari-
harinya aiszalnya, aemasal , aeanbantu mencuci pabaian
dan sebagainyx.

Frnab—znakn,x jita beselclah, biasanya dibkeri
vang Jajan  seadanya. Menabung, atau menyisihban
sebagian wang Jajannys ittu  jarang dilalukanngs.
Ferelengl apan sekolah  anakny/a SEmuanya sarba
sederhans. Tidat berlebiban dalam berbelanja,
berpat aian dan lain-lain.

Fungsi eblonoml didslam beluzrga 1nl tetap
berjalan seperti bilasanya, bteperluan satur mayur,
buah-tuahan masih diprodubsi sendiri.

Segala bebutuhan ditelan sedeamibtian hematnya
sesuail dengan bemampuannya. Untul acngatur ot onomi
Leluarga adalah hal yang kurang diperhatilan dan
belum dicsadari betul-betnl demikian pul =
peng2tahuann/a masih torbaka=z  kEzntang hal—-hal
deamlbian.
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Pelaksanaan Fungsi Keluarga sebagai Fungsi
Perdidiltarn.

Carsa hidup didalam bkeluargs ini  sangatah
sederhana, semua kegiatan berjalan seperti apa
adanya tanpa adz tekanarn—telanan dari aturan—-aturan
yang mereka sepakati bersama, misalnya mendidik
anak agar tidur =sesual dengan  kebutuhan dan
waktunya, makanpun demikian.

Mercuci pabaizan sampai pada cara berpakaian
yang rapih hampir-hampir tidal pernah diajarkan,
demikizn pula bersikap dan tertingkah laku
dihadapan teman-temannya dan didepan orang tua
adxlah hal yang tidak disjarkan tetapi merupakan
kebiasaan yang berjalan dan berlaku sesuai keadaan
masyarakat.

Misalnya s=aja memberi salam atauw minta pamit
atau izin untuk masubk dan keluar rumah adalah hal
langkah dan Jjsrang didengsr dan dilakukannya.
Demikian pula jika ingin ke Sekolah atau pulang
dari sebkoalah. :

Semua ansknys yvang sekolah tidak ada  yang
melalui Taman Kanak-kanak, langsung masuk di
sekolah dazar, diperkirakan anasknys masulk sekolah
pada wnur &6-7 tahun. Anaknya sudah ada vang tamat
sekolah di 8D dan tidabk dilaniutbannya karena ingin
membantu orang tuanya mencari nafhkah.

Fevwziiban orangtua untubk mendidik  anaknya
meniadi orang berpengetahuan, berpendiditan dan
berprilatu dan berbepribadian yang luhur adxlsh hal

yang Jarang dilakubannya dan b=lum begitu
dizadarinya. Mereba tidat menasnamban agar anaknya
harus  Tamat di  SMA atau  lanjut di  psrguruan

tinggi, faham merseba adalzh jita anzd sudah  bosan
membaca dan menulis itu sudah culup baginya.

Mengurus anxk szperti mengantar dan menjemput
anak  =sekolah tidak terlalu diperhatitan, sebagai
man s yang seharusnya. Jibs  analnga terlambat
besaltalah atau pulang davi selolah 1t wajar—-wiajar
gajx. ¥Fatanysa aereltza &t an sadar sendiri biarban
merel a berbuakt aps maunya.

Mondidik anal untuk hidup  Jujur, SOpan
bertinglah  labku dan sebagainya, jarang dianjurban
atau itu burang diperhatiban, sehinggz jit s anabnyzs
berbohong itu orang tuanys cublup dimarahi dan  billa
Ferlu dipubul. Mersl s sebenarngy s mengingind an agar
analnya tumbuh dan bertenbang menjadi orang  yang
bail —ba=il tetapi caras mondidil aererx 1tu adalah
sulib dan belun disadaraing: dengan benar.,

Fagaimans caranya 1ngin agar anabnya menjadl
anak  yang berbati dan berbudi lubar jita  orang
tuanya yang mendidibnys belum faham dan belum tahua
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hal vang damibtian itw dan tidabl pesrinah dilabuban-—
nys.

Felaksanaann Fungsi Keluargs Sebagsi Fungsi
Rekreasi

Didalam pemenuhan bebutuhan hiburan keluarga
ini hanya menyediabkan hiburan berupa televisi dan
radico, menurut mereba babws hiburan itu untuk
membatasi anak-anaknya keluar rumnah pada malam hari
ataw acara yang lainnys.

Mamun demikizan anzknyas belum merasa puas
dengan  hiburan melalui televisi dan radio saia.
Sehingga untuk mencari dan memenuhi  keinginannys
itu mereka tidak memberikan batasan untuk keluar
rumab, guna mencari jenis hiburan yang lain, berupsa
nonton orkes, pameran dan lain-lain.

Sedangban untub mengajak anak-ansknya pergi
relreasi adalah jarang sekali, tetapi jika anaknya
ingin pergi bersama orang lain atau temannya iugsa
tidak dibatasi atau tidak dilarang.

ARlasan merebs memberikan anzbnya  kebebasan
adalah agar anaknya tidak terlalu minta segala
macam dalam kebutuhan hiburan itu. Untuk  mainan
anak—-analnya disedialan menurut kadar keseng-—
gupannys atau seadanya. Agar anaknya tidalk  terlalu
banyak rumzah. Anaknya yang tertua =selau berada
dirumah barena usahanys untuk  membantu arang
tuanya, berada di rumahnya sendiri, sehingga tidak
perlu untul teluar rumah

Pelaksanaan Fungsi Keluarga sebagai Fungsi
Ferlindungan.

Memberiban perlindungan lLepada anggota
belusrga m2rupzban kewajiban s2tiap tepala
beluarga. Demibian jugz didalam beluarga ini merel a
tetap bersamna analnya di rumab, wal bu merel a2 untul
borzama-zamn  dengan analbnya sdaleh sangzt banyal
barena poeterjsannya berada diszekitar rumahn/a.
Sehingga witul  bertenmu dan bersams  dengan anak-
anaknya cultup terjamin.

Jita ada masalah yang dialami  anat-analnya
merela dapat mengetahul dengan cepat dan segera
meabantunya Jiba memer Tub an bantuan, Jjiba
memzclubtan peclindungsn mabka orang  tuanya segsra
memberit an perlindung o,

Lemil 1an Jug> J1iba anzt atzau arnggotz beluargz
adsx yang sakit atszu memerluban bantuan mala segera
abzan  dibantu. Mereba tidal wemerluban asuransi
untul mzlindungi  teluarganya, atau memer lul an
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pengamanan bagi keluarganya. Fepala keluarga  atau
Ayah mereks skan senantiasa memberikan  bantoan
untuk melindungi anggota keluarganya dari segalsa
ancaman baxik dari lusr maupun dari dzalam.

Mereba sebagal orang tua anak-anaknya tidak
membeda-bedabkan diantzra anak-anzbnya, tidak ads
vang dikecualikan semua m2ndapat perlindungan vyang
Sala .

Felaksanaan Fungsi Keluarga Sebagsi Fungsi Agama

Menuirunt.an nilai-nilai keagamaan didalam
keluarga ini adalah wajib adanya, menurut pengzabuan
tepala keluarganya. Akan tetapl dari segi praktek
dan  aplikasinya dalam hidup kesehariannya adalah
maz=ih minim karena pengestahuan dan bemampuan untuk
belajar terbxtas.

Mendidik dan meabing anak—anaknya untud
melaksanakan ajaran agama masih sulit karena orang
tua sendiri vyang sulit melaksanzbannysa, seperti
shalat berjamazh baik di rumah mawpun di Mesjid
jarang sekali dilaksanzskannya. Untuk aerngajarkan
anzaknya membaca atau mengaji Al-Our’an saja harus
orang lain. Mungkin crang tuanya mampu tetapi  hal
ini tidak di laksanakannyx.

Feuwxjiban orang tus mengurus  anabnys  antuk
malaksanakan perintah Allah dan Rasulnya adalah
viajib dan merupakan tanggung jawab dunia  akhirat
bagi kedua orang tuanya. HMerela sadari yang
demikian  itu tetspi menyuruh anad cembahyang saja
susah begitu sulit, dsmikian pula anak barena
tebigsasnnya tidabk melabzznaban dari  kecil maba
sampal 1ia tammat selolah das=ar 1a csangat malas
untulk  shalat, mengaji dan jarang pergi ke Mesjid
unkub shalat Jumat,

Mengajarban arial berdo’ a Jika ingin
menga2riat an sesuatu misalnya makan, berpabaian atau
Feluar rumsh. sangat  jarang dilabkubannga, bail
SeCAara serius maupun secara kebiasaan.

Sebenarnya mernurut bemauan orang  tuan,a,
anaknya harus seperti analnya orang lain, Telapi
usaha untubk itu tidal dilabubannya. Mereka inginkan
agar agama yang diyakini oleh orang tuanya adalah
waxjib diikuti cleh anabnya, hal inl benar  adanjga
tetapi merebka sebagai anal hanya mengibuti apa yang
diterjakan orang tuanya. Sehinggs anal —anak ny
bzragama seperti apa yvan ditampilban oleh orang
tuanya.,.

Fada abhirnya bwalitas agama  yang digabing
arang tuanyza sama dengan apa yang dijalangkan anal
anabn,s, <=sehinggsx jadilah agams  bketurunan. Jita
arang tuanya tidal atau malas wmelalsanalan ajaran




agama mala anakpun tak Jjauh dari apa yang
dilihatnya.

Pemibian puls didalam penyedizan  bubu-buky
agama, perlengkapan shalat, Al-Our’an dan sebagai-
nya 1itu sangat terbatas, yang ada hanya sajadah,
Al-Our'an saja itupun jarang dibacanya, baib anak-
anakrnya maupun orang  tueanya. Sehingga waiar jika
anak hanya memperlihatian hal-hal lain wmisalnya
bermain, membantu peberiaan orang tus dan
sebagainy=z.

g. Rumah Tangga VII

1. Pelaksansan Fungsi Keluargs Sebagai Fungsi Kasih
Sayang

Juml ah anak yang mereka miliki sampai
sekarang ini ada 4 orang anak, semuanya sudah
csekolah dan  ada yang sudah tammat di  SMFP tetapi
tidak dilanjutkan ke SLTA, hanya pergi merantau
pekerjasannya.

Jarabk ‘Vvelahiran antara anabk yang pertama
dengan yang bedua berbisar 4 tahun cukup lama, dan
cselama masa itu merebka tidak pernah menyusukan pada
orang lain, atau di titipkan pada orang lain.
lbunyalah yang senantiasa meryyusub an dan
mendampinginys.

Jarak 4  tahun itu adalah jarak yang cukup
aman untul membina anzt sejabt kecil, dan anabk akan
merssakan basih sayang orang tua yang lebih  lama
puala. Hanya saja didslam bteluarga ini belum tahu
persis bagaimana =gar anzt merasakan basih sayang
orang tua dengan szmpurna. Agar anak  kelal  tidszd
merasa tidal diperhatitan oleh orang tuanya.

Fetita anat. beruwnur 3~4 tahun csudah
dipisahtarn tempat tidurnya dengan teapat  tidur
orang tuanya. Analnya dibiarban untul belajar bidur
terpicat dengan orang tuanya. Dimazza bayinga  znal
mendapat air susua ibu dengan cubup tercjamia.,

Anal yang sudah amulal dewasa tidal dibatasi
waktu dan cara bergaulnya, merela bebas bergaul
dengan  siapa =aja, tanpa ada perasasn was-was
terhadap gangguan dan godaan teman-temannya diluar
pengavacan orang tuanya. Jila anab pulang terlambat
dari boermatn atauw dari setolah tidab terlalu
diperhatitan, tidzab dimarahi atsupun dinasehati.

Maret a Jarang c<sebtalt matan bersama-sama
dengan anab-anstoya, Varena anab sul = teluyuran dan
Jarang dirumah. Sehingga anal-anal berkembang
menjadr  anab yang tidab terlalu sayang dan hormat
kepada orang tuanya, tetapi tidal juga sampai



memperolok-olol orang tuwanya. HMereka tidak terlalua
akrab dengan anab-anaknys.

Jika ana¥ hendak tidur dimalam hari, orang
tuanys  tidak  pernah menemani  stau menidurkannya

dengan cara-cara yang diharapkan agar anak
merasaban basih sayang orang  tuanya, misalnya
mengantarnya dengan cerita-cerita, memslubk dan

menciuvmnys dan sebagainya.

Jika anak pergi dan puelang dari  sekolah,
tidak pernatt diantar atauw dijemputnys dengan
perasaan tasih sayang, anak cukup diberinya uang
Jaian seadanysx sajs 1xlu ke sekolah. Orangtuanys
tidak pernah memberi  anaknya hadiah jika anak
berhazil naik  kelzs atau memberi  semangat untuk
lebih giat 1lagi. Mereka hanya mengharap dan
mengharap kepada anaknys berhasil, tetapi tidak ada
usaha untuk memberinya dulungan ataw dorongan  agar
anabk tetap bersemangat dxn &ds rasa perhatian dari
orang tuanys.

Demibianlab Jjika orang tuznya kEurang
pengetahuzan tentang cara memberibkan dan menyalurkan
rasa kasih sayangnya bepada anab-anaknya, bukunys
mereka tidalk berusaha dan tidak mau tetapi karena
dasar pendidiban asreba stan pengslaman tentang hal
yang demilian adalah kurang. Mereka menyadari bahwa
hal itu  sangat perlu bagi  anak-arabnys, tetapi
mereka tidal tahu harus bagaimana menghadapi  anak-
anaknya.

FPelaksanaan Fungsi Keluarga Sebagai Fungsi Ekonomi

Fung=i Elonomi didalam beluarga ini masih
terlihat dan mzsih &b tif, zeperti diketahui  bahwa
merela menpunyait  peberjaan tanbahan selain dari

pekerjzan-peterjaan sendiri  untuk  membantu dan
menambah penghazilan beluargany a.

Seperti beluargsa yang lain, @ereba jugs
Veluargs  petani dan masih abtif memprodubsi padi.
Untul aeringant s beban Feluarganya istrinys
menguzahalt an mambuat  bazsue  (tempat  atau alasz
tidur),

Felerjaan sehari~hari dibterjaban sendiri  di

bantu anal-analnya, mizalnya memasal, mencuci dan
csebagainya. Merebas  tidabh men;swa pembantu untuk
meng=2rjabtan itu semua. Demibian Juga mal anan merela
tidzt perlu mesmbzli beras, lbarenz merebs yang
produbestl seadiri.

Fetidopan merel 2 colup sedarhzna, don hem=t

dalam berbelanja. Mestl demit 12n mer=ta jarang atasa
tidat mencgur ansbnya 31t s diberl uwang Jajan
dihabizsi semua dan tidal disuruh untuk  menabung,

dan menghenat belanjanya.

{3
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Ferlenghapan hidup s2hari-hari misalnya, alat
dapur, pabkaian, peralstan sekolah anaknya d zry
mainan dib=1li semuanya. Tetapi semuanya serba
sederhanx.

Fergeseran  fungsi ekonomi didalam keluarga
ini belum menyeluruh  artinya masih  ada yang
diproduksi sendiri, dizzamping mereba berusatia hidup
csederhana danm menghemat.

Pelaksansan Funési Keluargs Sebagsi Fungsi
Pendidikan

Seperti apa yang telah diketahui bakwa  jarak
kelahiran antara anak vyang pertama dengan yang
kedua dan seterusnys adalah 4 tahurn, aizxran ind
sangat baik Jika digunakan untuk mendidik dan
membimbing ansk sejsbk dini, tetapi didalam keluargsz
ini ternyata tidak digunakan kesempatan baik itu.

Apx yang dapat diajarkan anabk pada mass  dini
tersebut misalnya mendidik anak cara makan, mioum
berpakaian, bertingkah laku yang bxik darang
dilakukannya, mereka mengurus bayi atau balita

mereka dengan  kebissaan-—kebiassan seperti yang
dilakukan orang tuanya ataun ibu-ibu yang berads di
tetangganys.

Begitu jugs mabanan yang dibkerikannya adalah
burang diperhatikan masalah gizinya makanan itu.
Fada akhirnya Jugs anabk tumbuh dengan seadanya
seperti  anak-analk vyang lainnya, tidak terlalu
diperhatikan masalah tinglah  intelegensinya dan
seterusnya.

Semuax anzab-anzlnyzx yang sekolah dimulxi  di
3PS dan tidat ada yang dimasukkan di TE terlebih
dulu. Jika anab-anzblnysx pergi dan pulang dari
zobtolah tidak pernah diantar dan dijemputnysza tetapi
moerel s pergl bersama temanny' s, tanpa ada minta izin
atan cium tarngan orang tuanya sebagai tanda
pemterian do' s restunys Yepada analnya.

fApabila analnys tidal msuw bersebolah mala itu
ibu atan ayzhnya asnasehatinys, oembujul dan
mengancan anabnya untub dipubul atau dipaksa  agar
anal tetap ke sebolah. Dan jJika anat terlambat dari
sekolah, tindalan bteduz orang tuanya biasanya tidak
terlalu dipertatitan, tadanghkala  hanya sebedar
ditanya dari manz dan sebagainya.

Jibta anat acndapat masalah disebolahnya atau
ada masalah didalam pro=es=z belajarnya bail di
sctolah maopun di rumzh tidar pernah atau Jarang
sebtall orang tuanya memperhatibann,a. Bulban bkarena
ibu  atan ayahn,a tidat mau tetapi barena orangtua
merasa  tidabk  tahu ataw burang tahu masalah  yang
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demikian, becuali kalaw maszlazh paabajyarannya maka
anaknya pasti dibantunys.

Kehidupan bergaulnya sangat sederhzna, tata
cara hidup jujur, sopan santun bail dalam bertingka
labu maupuwin dalam berbicara iarang diperhbatikan ibu
dan ayahnya. Sehingga anal berkembang dengan
kepribadian yang sangat sederhana artinya hanya
seperti apa adanya, seperti orang—-orang atau anak-
anak di sekitarnya hanya mengibtut  apa yang  ada
disekitarnya.

Adsxt atau norema-norms yang  berlahu dari
nensknya sampail sebarang ini sudah  tidabk  terlalu
diperhatikannys, tertikis sedikit demi ceedikit
menurut arus pertembangan Fomunikaszi dan

globalisasi.
Pelaksanaan Fungsi Keluargs Sebagsi Fungsi Rekreasi

Fesempatan untulk menikmati Semua jenis
hiburan bzgi ansk-anzb didalam rumsh maupun di luar
terbuta lebar atau mereka memberiban kebebasan bagi
anzb-anaknya untul menibkmati hiburen. Untuk hiburan
di dalam rumah disediakan Televisi dan radic, anak
anaknya bebas nonton spax saja dan =ampal jam berapa
saja akan diberitan kebebasan.

Febebasan nonton seperti di atas itu  tanpa
ada kontrol atau tidat ditemani oleh orang tuanya,
tidak diarahban acara televisi yang mana harus
ditonton anaknya.

Hiburan lainnya seperti cerita-cerita, bubu-
butu cerita dongeng atau yang bersifat menghibur
dan menzmbah wawasan cabrawala berfikir anak  tidak
ada dan tidak disedial an.

Anat —anabnya pun sams dengan  anak-anal Y ang
lain, m=2skipun ada televisi dicumah mereka tetap
saja bteluar rumah untuk menceari hibtuwran  l1=in
barsama teman—tanannya. Orang tua anal tidal pernah
ataun Jarang =selall mengalal anzt —analnya untul
pergi  te tempat-tempat relreasi yang baik dan
beraata,

Dowmit tan pula mesinan anat —analny/a burang dan
tidal terlalu menaril perhatian anal —analtnya. Jiba
anaknya mengingindan aainan ataw  jenis hiburan
lainnya boleh-boleh saja tetapi masalah biayanya
tidat selamanya dipenuhi oleh orang tuanya,

Pelaksanaan Fungsi kKeluarga Sebagai Fungsi Fer-
lindungan.

Fung=1 perlindungan di dalas beluzrga 1ini
masih tetap ada dan bzlun mengalanl perubahan. Hal
ini berarti bahwa acrelta belon mengenal &pa yang




mengajarbannya  cara berdoa, bersopan santun dan
menghormati  ayah dan bundanys. Farena disebolah
diajarkan agama yang lebih mendalam, Jadi tidak
perlu lagi di rumsh.

Sehingga anak jika mau masuk rumah biasanys
lupa salam atau memberi salam Vepada orang tuanys,
demibian juga kalau mau ke sebolah dan sebagsinys.

Bubu-buku bacaan yang bernafaskan agama belum
terlaxlu diperhatikan oleh bkeduzx ornag tuzanya,
sehinggs anak jarang mambaca bubu-buku agama selain
buku-btubu  agamanys  yang dipelajsri di sebtolah.
Hanyalah Al-Our’an dan sajadah yang ads di  rumab.
Alaran yang paxling penting dalam  sgama menurut
mereka  adalah Mengaji dan  sembahyang, sehingga
pengetabuan analk tentang masalah agama secara luas

dan mendalam  tidak didapattannya, anak-anaknya
harnya melitat  apa yang dikerjakan oleh orang
tuanya.

Demikianlzh pandangan mereka tentang

ma2ngajarkan dan mendidibk anak—-anak mereka dalam
hidup beragama, demibian pula fungsi  bFEagamaan
dalam keluarga ini.

h. Keluargs : VIII

1. Pelaksansan Fungsi Kelusrga Sebagsi Fungsi: Kasih
Savang .

Felatsanzan fungsi kasih sayang did=slam
beluarga inl mazih tetap ada sampal saat ini. Akan
tetapi haxl  ind belumlah terlalu disadari  dengasn
sebzama, s=bab pengetahuan tentang fung=i inl hanya
dilabsanzban berdasartan bebiasaan sajs.

Seperti menyuzuban anaknya pada ataun sampai
pada umur T btxhuan, Selama  penyusuan itu tidal
pernah dititiptan bepads orang lain, ibunyalah yang
senantiaz & mendaun P ‘Fx‘;‘l N menga«‘-:»uh &l fiy, & E...*l'l’lf_-tl
ﬂ&ja Ma=a penyusuan.

Anzbnya zel arang sudah ada S orang anal, yang

setolah sudah 4 anat . Felima anaknya itu semuanya
terjaral 2 tahun maza belahirannya. Jika anab sudah
borumur 4-5 tahun barulah dipisahban tempat

tidurnya dengan orang tuanya. Dan pada umur selian
itu anal dimaszulblan di T¥ (Taman Fanat-Kanak), Jadi
csemui anatnya melalul TV

Tidal ads eaturanm yang letaxt atau teritkat
dalam pengaturan wal bae biduraya, 3adi anall bebas
menentutan bapan o wabtu tidurngza baik siang  @aupun
malan., Ovang tuan‘; a tidabl anak marah Jilka anak

sering pulang terlambat ataw tidab tidur <=iang.,
boecwali pada malam hari.
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Demibian pula dalam pergaclan anab-anatn,a
itu adzlah bebas mau bergaul dengan siapa saja bisa
begitu juga tempatnya dimanz saja dibolehblan orang
tuanya &sxl sajs ingat pulang ke rumah. Jika  anzsk
minta sesuatu mabla langsung saja dikasi atau
diterikan ‘tepadz anatnya tanpa ada pertanyzan maw
diapakan uang itu.

Orang tuanya sangat memperhatikan anak-anak-
nya, Jdika mau kesekolah maka anaknya diantar,
demiktian pula dika anaknya pula dari sekol=h
disambut dengan kasih sayang dan penuh perhatian.

Apabila  tiba waktu makan maxbka sering mereka
sama-sama makan dengan orang tuanya, jika tiba saat
tidur maka ditemani stauw ditidurkannys dengan penuh
kasih sayang. Terkadang Juga anaknya terlalu
dimanjakan. Sehinggs anak terkadang malas dan tidak
mau kesebolah jika tidabk diantar dan sebagainya.

FPelaksanaan Fungsi Keluarga Sebagsi Fungsi Ekonomi

Menurut pengakuan dari kepala Fkeluarga ini
batewa selain dari pekerjaan pobkoknya sebagai
pengusaha  juga mempunyai pekerjaan tambahan yaitu
bertani, jxdi mevrela masih menperoduksi beras.

Selain itu mereka juga mempunyai kebun yang
dapat menghasilkan sayuran dan makanan  tambahan
lainnya. Jadi tidat semua bahan makanannya
ditonsum=i semus tetapi hanya sebagian saj=.

Didalam keluarga ini tidak ada pembantu  vang
disewval.an, semua pekerjiaan sehari-hari misalnya
mencuci, piring dan memasalk adalah dikerial an
sendiri. Anab-anabnya dianjurban &agar senantiass
hidup hemat dalam berbelania atau dapast menyisihlan
sebagian vang belanjan,;s akan tetapi anabnya  belum
adz zempat menabuang baill di Banlt maupun di rumah.

Ciantara anal-anaknys belun ads yang  dapat
membantu  ornag  tuanya unkuk mencari nafbah atze
belun ads yang mandiri atavpun berkeluargz. Jadi
semvea  anat-anabnya masih dalam tanggungan crang
tuan )

Semux pabaian darl ujung rambulbt sampai wiung
kati adalah semuwanya di belinga. DPemilian pula
perlenglapan  sebclatnys semuanya dipenuhi. Orang
tuzarnya mas=ih sanggup membiayai anabnya sampai  di
pergurvan tinggi.

Demilk 1an Juga dalam pemenuhan Febutuhan
hiburan crang tuanya menyediakan sebuah televisi,
rad. o o mobkil =sebagai alat tranzportasi dan
lain-1zun.




3.

114

Pelaksanaan Fungsi kKeluarga sebagali Fungsi
Pendidikan.

Fung=i pendiditan tetap berjalan dengan apa
adanya, mereka mendidik  anak-anaknya sebagaimana
yang biasa dilakuban oleh orang-orang disebkitarnya
seperti mesngajar anal duduk yang baik, cara makan
berpakaian dan sebagainya.

Anaknya yang telah masih sekolah dasar sudah
empat orang, tiga diasntaranya yang melalui Taman
FKanak—-Kanak @ & < 11 Tiap berangkat besekolah
terktadsng diantar dan  terkadang tidak diantar
karena sekolahnya tidak terlalu jauh untuk  jalan
kaki.

Orang tuanya sangat memperhbatikan pendidikan
anak—-anaknya, atan tetapi anaklah yang belum bisa
diarablzn dengan bzaib lagi pulzs orang tuanya masih
kurang pengstabuannya tentang bagaimana mendidik
anak dengan baik, bagaimana eengarahkan anak agar
senantiasa rajin belajar, rajin ke sekolah dan
sebagazinya. -

Seperti halnya jiva anak tidak mau ke sekolah
atau  anal terlambat pulang dari sekolah terkadang
crang tuanya ambil jal=n terabkhiv dengan memberinya
pukulan csetelah berbzli-kali dinasehati dan  ia
tidak mauw. Jdika  anzk mempunyal masalah yarg
berkaitan dengan pendidikannya  atau pelajarannya
maka  orang tuz hanys bisx  batakan belajar saja
terus tanpa memberinya bimbingan dengan seriusz.
Munghin bvarens pendidilan orang tuanya hanys sampail
SD <caja. Tetapi deng=n kekurangan itu pula orang
tuanya csangst mendorong  anaknya untuk belajar
d=ngan giat. Mesbipun cara memberikan dorongan itw
tidal terlalu tepat dan serba terbatas dzan
Feburangan matode.

Mereb o belum mengetahuan bagaimans caranya
agzr anal bisa mandiri, apa yang harus dikeriakan
EEY tidzl bermental burond , bagai manse &gqar anal
dapat berprilatu dan beclepribadian yang  luahor,
Fzrenz hil yang demibian itu jarang diajarlban pada
anabt —anal ,  ovang twae Belum manpu untul meabeacil an
apa yang terbsil wntul anal —analnya. Farena
pendiditan, pengstahuzn dan pengalaman yang mungl in
masib minim,

Memilih =s=elolah ,ang terbaib untul anak-anak -
nya masih burang dip=chatitan, terkbadang juga ayah
yang mengituti temaxv=n anal, larena jiva dipslsa
anal —anal tersebuat tidat mau selolzh lagi.

Dengan demibian untu)l mengaiact an anal tentu
bagaimana bergaul dengan bailk, memperbenalkan adat
igstiadatn, = dzn  mengenalnya Oorma—norma yeng
berlaku adalah amatlah esulit. Sehingga anak
tert adang tidal bica mengenal adatnya serdiri, cara
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bergaul tidalk menuwrut norma yvang berlalbu dan
sebagzinya.

Felaksanaan Fungsi Kelusrgs sebagsil Fungsi Rekreasi

Febutuhan akan rekreasi sebagai hiburan
didalam rumatniya adalah hanys sebedar  terpenuhi
lewat televisi, radio dan bermain-main. Anak-
anaknya di beribkan kebebazan untuk aenikmati  apa
yvang ada di dalam rumah. Tetapi tidak jarang mereka
Feluar rumah untubk menikmati hiburan yang ada  di
sekitar rumahnya seperti pergi naik sepeda dan
banyak lagi jernds hiburan yang dapat dimsinkannys.

Sedangkan untul acara-acara ulang tahun atau

syukuran dan sebagainya tidak pernzah diadakan
dirumah, karena mereka tidabk melihat adanya hal
yang penting buat  anask-anaknya didalam SCars

tersebut. Hanya satu hal vyang dapat diberikan
kepada anaknys yaitu memberinys bkebebasan untuk
meniktmati hiburan baik di dalam rumah maupun di
luar vrumah. Begitu pula wakbtu untur @eenikmati
hiburan tersebut, merela tidak dibatasi dengan
Janghka waktu tertentu,

Sedangl an acara di  luar rumak seperti
mengajsk  anat-analnya pergi  mengunjungi  keluarga
Jauh atau pergi rebreasi ditempat-tempat yvang ramai
dikunjungi orang dan sebagainya adalah sangat
Jarang dilakubkannya. fAvean  tetapi jika anak
memerlutan atan mau eenibaati suatu hiburan merebka
tidat dihalangi sepanjang tidal membutuhban biaya
yang banyat. PBegitupula mainannya dirumah cubup
tercedia.

Pelaksansan Fungsi Feluargsa sebagai Fungsi
FPerl indungan

Momberit an perlindungan bepada angaota
teluarganya adalah merupalan hal yang biasa dan
mervpal an tanggung javwab bopala keluargs menurut
pendapat merst a.

Se=hag=a btepala beluargs ia siap b
bertorban untul melindungi anal-anaknya dari mara
bahzaya  yang aban eengancamnys  bail dari dalam
mauvpun dari luar. Meskipuan merebas telah mengestahbad

adany 2 lembazga  yang borsedia menangani hal yang
demit ian itu sepsrti adanya yayasan perlindungan
atzau lembaga azuranzi dan sejeniznya. Mereba lekih

aman Jjila mengusahat an sendiri stau menanggung subka
dul an,a sendiri.

Jita terjadi perselisihan diantara anak -
anatnya mata orang tuas sebagai penengah, saling
dinazchati dan sebagainya. Memberikan kesempatan
bagi mereta untu! membelah diri atau mengutaratan
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tentang k=tidal puasannya ity atau betidak
subaannys bepada sesustu hal.,

Demikian pula jika anak mempunyai masalah di
luar, orang tuanys sering turut campur tangan jika
hal itu memerlukan turunnya orang tua atau hanyalah
orang tua yang mampu untuk menyelesaikannya. Akan
tetapi Jika tidak maka dibiarkan merebka untuk
menyelesaikannya sendiri.

Pelaksanaan Fungsi Keluarga sebagai Fungsi Agama

Fung=i &agama =adalah sustu bl yang csangat
diperhatikan didalam rumah tangga ini. Sebagai
kepala rumah tangga mengharushkan anak-anaknya sgar
dapat menamatban bacaan Al-Our’annysa, demikian pula
anaknya sering dibimbing shalat (sembahyang).

Sejak unur  3-6 tahun  anak sudah mulai
dikenzlkan dengan huru  Al-Qur’annys  dan sudah
diikutkan shalat berjamaah di masjid. Pemikian pula
jika titka wabttu shalat Jum’'at anak-anak laki-
lakinya disuruh dan ada yang diikutkan ke M==jid
untuk shalat berjzmaah Jum’ zt.

Bagi anak-anaknya yang belajar membaca Al-
Quran pertamz Valinysx ditanggulangi sendiri artinya
bahwa yang mengajarnya adalah ibunya atau nenzknya
csendiri terbadang jugz ayahnya. Karena merekba  ter-—
badang <sibuk de2ngan pebkerjaan masing-masing malka
biasanys - kewalahan dzlam mengajarnya, akhirnys di
pindahkan kepada orang lain untuk mengajarkan anak-
anaknys.

Semua anavnya diharapban agar mengikuti agama
yang dianut oleh orang tusanya, jibka seandainya ada
analk yang murtad maks ocrangtuanya akan marah  besar
dan bahkan analnya atan di usir dan tidal disatui
lagi sebagsi anzsl. Begitu maraanya ocrang tuanyx.

Seperti halnya orang tua yang lain mereka

jugs memiliba el urangan-keburangan seperti
m=ngajar an3k  untul senantiasa berdoa, Jika
meEnger j &k an zesuatu seperti belaisr, WEl &,

berpat atan dan mzaberi zalam Jjita ingin beluar  dan
masul  rumah adalah jarang diajarbtan bepada anab -

anaknsa.

Jadi vyang =ering diajarkan btepada anabnys
yaitu hanya masalah ibadah ritual saja seperti
cshalat dan membacs Al-Our’an. Sedanghkan untuk
m=nghay 2t dan mengamallan  isi ajaran Yang
tertndung  didalam titabnya adalabh burang sebali.
Me=st ipun oirang tua ma2rela sudah menyadari hal ini
tetapi = gt moazih bevizlahan untul melal ut &g, a2
Seperti orang btua sudah eengusahaban agar anal -

anabnya ads yang masul di selolah agama micsalnya di
pezantren atae di sebtolah belum atauw tidzal maa
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menuwruti  nasehat orang tuan,a, crang tuanya juga
sudah kehabisan cara sehinggs anak dibiarkan untuk
menantuban sekolahnya sendiri.

Sedangkan untuk perlengtapan shalat, Al-0ur’ an
dan buku agamz disediakan di rumah meskipun. masih
terbatas. Anak-anzknoya pun sebenarnya  diharapkan
agar ikut aktif diremaja masjid atau Ekegiatan-
kegiatan agama lainnya, tetapi lesadaran anzak belum
bisa ditumbuhlan sehingga masih susah untuk  ikut
dan sebagzainysa

i. Keluarga : IX

1. Pelaksanaan Fungsi Keluarga Sebagai Fungsi Kasih

Sayang

Memberikan perhatian baszih sayang kepada anak-
anak merupakan hal yang dianggap biasa dalam
keluxsrga, seperti  halnya dalam keluargs ini.

Mencurahkan rasa kasih sayangnya lewat aturan atau
larangan—larangan terhadap begliatan anabk-anabnya.

Karena Sayangnya terhadap anak—anaknya
sehinggs waktu tidurnys pun diatur oleh kedua orang
tuanya begitu juga waktu makan, bergaul ataun

bermain-main dengan tessn—temannya. Serba dibatasi
dan sangat diperhatikan oleh orang tuanya.

Anzvnya sekarang sudsh berjumlah © orang anah
vang berumar 9 tahun atau yang tua sudah kelaz 4 SD
masih ada satu yang belum mzsuk sebkolah yaitu vyang
bungsu berumae 2 tahun.

darzk  kKelzahiran antara anzk yang satu  dengan
lainnya adalah 1,5 tatuon dan ada yang satu tahun.
Semuanya itu ibunyalabh yang senyusuvinya, tidak  adx

Y Ag dititiphan fspada arany lain e tal
dizusul anny . Tbunyalzh vyang senantliasza Y Eng
meng azuh dain man sl ann, a. Ibunya s=lalu

memperhatilan anzknya betika wauwr baxlita dan selalu
memberinya air susuw ibu dengan baib . Demikian  pula

Jika anzl sudat berunur gizi aeskannya selalu
diparhatiban.

Jitz  tiba wabta  tidur analngz ditiduark an
dengan  penuh basih sayzang, terbadang dielus-elus,
ditelai-belai dicium dengzn  penubl rass basih

sayang. Begitu pula jila anal-anaknya bermain-main

eelalu diperhaxtitan dimana ia besrmain ditempat-
tempat yang jauh dan berbahaya, dilarang menyebrang

Jalan sendiri dan scbagaing s, Mostipun orang tuangs
tidal p2rnah ataw jarang  meng ) ak anal —anatnya
vt berasin berzaas sans daengas permainan yang
beErguana bagt peckanbang mEnkal anak dan

sebagainya.
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Dibalik itg pula anabtnyz tunmbuh dengan  besgitu
nakzl, tertadzng orang tuanys mengambil jalan yang
terakhir Jjika anaknya nakal yaitu memubkulnya.
Mendidik anab msmang agak memerluban kesabaran dan
keuletan. Meskipun tepala bkeluarga atau  ayahnya
hanya tam=zt di SLTS akan  tetapi  ibunya  adalah
seorang guru SD, Sshingga mandidil dan membesarkan
anaknya sangat diperhatibzrnya dengan  penuh rassa
kasih sayang.

Pelahksanaan Fungsi Kelusrga Sebagsi Fungsi Ekonomi

Pada dasarnya pelaksanaan fungsi ekonomi
didslam kehidupan belusargs ini masih terlihat dan
masih berjalan sampai saat ini, karena mereka
mempuny i pekerjasn tambahzn  selain pekerjzan
potoknya sebagai pengusaha yaitu sebagai p=tani.

Tidabk semua jenis makanan yang dikomsumsi  itu
dibeli semua akan tetapi ada sebagian yang
diprodukei sendiri misslnya padi, jagung, uvbu-ubuan

dan sayur—-sayuran dan sebagainya. Jadi selain

mereks sebagai peEnghomsums i jugea sebagai

memproduksi atau produsen. .
Demilb izn juga pzxltaian  yang mereka | pakai

semuanya dijahit oleh mereka sendiri yang kebetulan
ayah atau kepala kelusrganya seorang penjshit  yang
sudah senior atau sudzah frofesi. Jadi semua pakaian
anxk-anabnya diz lah yang wmendahitnya  tambahlagi
proses memprodubksil  barang jadi  yaitu baju atau
pakaian.

Disamping itu peterjzan dirvumah yang bkerupa
peterjaan seorang pembantu itw dikerjalkan sendiri
cleh ibu  bteserta anct-anzatnygza yang sudah bisa.
Mereka tidal menyewa pesmbantue unbtol mengerjakan itu
cemlx.

Arat-—anzbkng s jugs: eudah anlxi ada yang  pandai
menabung wmeskbipun ke masih belom  terlalu ssring
ataw masih dalaa bimbingan orang tuanya. Dan ansk-
anakn, s dilarang terlzly boro:z dalam berbelania dan

sebagasinya.

Felalsanaan Fungsi Keluargs Sebagsai Fungsi
Pendidikan

Suasana didalam teluargs ini masih terlihat
adanya suazana yang aendidibk atau suazana dalam
pembinaan anab -anabo, a. Terviama jiksx malam-malam
disaat persiapan besclk nya masuwt setoclahy, meraeka
lelihatan sibw) dangar belajarn,z dengan biabingan
oleh ibun,a.
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Mzirel s sebagal orang tua =angat memperhatiban

pendidikan  ansk—anaknys, hal ini dapat dimaklumi
barena ibunya adalah ssorang pendidibk di  sekolah.
Ternyata profesi sebagal secrang guru atau pendidik
masih sempat mendidik anak-anaknya walaupun ity
masih dalam keadaan belum  sempurna stau masih
sedsrhana. Artinya bahwa cara mendidik  itu belum
terlxlu diikuti dengan metode atau cara tertentu
ab an tetapi masih csedarhana dengan menurat
Lemampuan dan kesempatan yang ada. Membiasakan
anzt. mzkan dengan cara yang bailk cara duduk  yang
baik, cara berpakaian dan membizxsakan anak smenyikat
gigi sebelum tidur di malam hari adalzh sudah biasa
disjarkan tkepada anak-anzknya. Walaupun itu masih
dalam taraf teguran atau belajar dan belum begitu
terpusatban perhatian kesana. Meski demikian hal
ini merupakan langka yang sudah mempunyal nilai
tambah bagi pendidikan anzk-anzhnya.

Demikian Jjuga ayahnya, meskipun dia sibuk
dengan pekeriaannys tetapl maeih disempatban untuk
mengantar anak—-anaknya kesekolah atau menjemputnya.
Mendidik anzk dan membimbingnya  sudah merupakan
suatu  kewajiban yang agaknya sudah mulai disadari
acleh heduanys meski serba terbatas.,

Semua anak-anakny dimasukban seblolah taman
Lanab-kanak sebelum maxsub sebkelah dacar. Jika anak-
anabnya ingin tkesekolah mersha diantar oleh
ayahnya. Jika adza masalah anaknyx dalssm hal  materi
p=lajarannya di eekolah mala orang tuanya sering-
sering membimbing anal-anzbngs di rumah dalam
suasana yang serba sederhana.

Sedangkan didalam pergaulzannga anab—anaknya
s2ring diajarkan ucapan-uszpan yang baik, malatih
znalnya  berbahasa Indonesia walauw maszih terbatas
s T terpengaruh dari  logabt  bahasa daerahnya.
Mengajar anak-anxbnys berlzbu scpan, bersibap jujur
dan mematuhi dan menghormatil orang tua.

Mendidik anal hidup sehat, wmenizgzx Vaeberzihan
dan mendidil anal agar d3ipat m=Encuci palatannya
sendiri dan sebagainyga.

Demibian suasanan,a dalam rumabt tanggs mereba,
wilaupun dalam teadaan serba sederhana tetapt
merch sudah  memperbatitan bewajiban seorang
lepala rumah tangga dan i1bu rumah tangga.

Felaksanaan Fungsi Keluarga Sebagai Fungsi Rekreasi

Febutuhan anal at an hiburan di dalam  runah
sudah  terpenuhi, walzopoen maszibh serba terbatac.
Jita mereka ingin nonkton televisi malka sudah
tercedia di dalam rumzbh, mainan anal —snabpun jugs

ada ditambah lagi radion, . Semueanya itu disedialan




untul menyenangb s hati anal —analnya  agar tetap
tirnggal di dalam rumah.

Akan tetapi karenz sifat anab-anak y=ang cepat
bosan dengan sesuatu maka iapun sering besluar rumah
untuk mencari tesenangan satau hiburan yang  lain
misalnya bermain layang-layang dengan temannya dan
csebagainya. Anak-anatnys masih diberiban keseampatan
untul  menikmati  hiburan diluar  rumah sepanjang
tidak terlalu lamz dan jauh.

Sedangkan untul acara-acara hiburan didalam
rumab seperti acara syukuran, hari ulang tzhun atau
acara hiburan lainnya yang dapat melibatkan anak-
anaknya didalam scara terszebut adslah tidzsk  pernah
atau jarang sekali dilatsanakannya di dalam rumah.

Begitu juga ascara di luar rumah mereka  jarang
sekali pergi untuk menikmati bkeindahan aslam  ataa
ditempat rekressi hersama-—-sama anzk-anaknya. Hal
disebabkan karena biaya dan p=sngawaszan anak-anak
yvang sulit di atur dan sebagainya.

5. Pelaksanaan Fungsi Keluarga Sebagal Fungsi
Perlindungan
Sebagai bepala keluargs sudzah menjadi
kewajiban untubk memberikan perlindungan kepada
keluarganyea. Mereba cenantiasa menemand anak—

anaknya dirumah dan tidak &ada vyang dititipkan
bepada orang lain atauw lembaga untub memslihara dan
melindungi anak-analnya.

Jika adz maszalah dengan anabk-anaknya misalnya
cacat dan sebagainya maba merela  tidabk akan
menitiphan anabnysx ke lembags -lembagz vang
menampung anal cacakt, zbtan tstapi mereta  akan
merawat ssbagaimana mestin, . Vecuzxli jita anzknya
salit mungtin abtan dibauzh terumzh sabit untuk

bercbat tetapi aban bembalil  bFeruaahnogs untuk
peravatan sslanjutnya.

Sedangt an untul @en, cwx abtau  aeengasuransiban
arnal —analbny s akavpun barang-barangnya guna

aendapatban perlindongen yang terizsmin amsr =dalah
tidat dilalaerannya, Merels =iap unbul menghadapi
apapun  resitonyx yang penting merel a3 melalcanal an
tewajibannya sebagal orang tuzx dalam rumah tangga.

Morekza senantiaza aclindungi anad —anmabn, o dari
==gala ancaman bait dari dalam roamzh maupun dari
luzr rumah, bail anab —anzdbn, & sendiri yang
berbelahi Mo pen anak -a2nal dari Luze atan
diseleczzilarn deng=an baib .




Pelaksanaan Fungsi Keluarga Sebagai Fungsi Agama

Membina anak-anzak dengan ajaran agamaadzxlah
mutlah dan wajiib oleh orang tuanya, demikianlah
mereka aengutaraban pendapatnya Jik= diteny=
maszalah pembinaan anak dengan ajaran agam2 merska.

Analk—anak mereka sejak  uaur dinmi sudah
diajart an membaca  Al-Our’ an d=an melabtsanakan
shalat, meskipun mereks jarang melabzanaban shalat
secara berjamaah, tetapi mereka selalu menganjurkan
zgar anaknys senantiass mengaji (membaca A1-0ur’ an)
dan shalat S waktu sehari semalam.

Fedua orang tuznya sesebenarnya  cukup bisx
mengajar anak-anaknya membaca Al-Our’an dan shalat,
tetapl karenza banyak pekerjsan maka .anaknya diasjar
oleh seorang guru mengzaji di Mushallah. Anak vyang
pertamanya  sudah senamsthkan bacazxn Al-0Qur’ annysa,

sedangkan vyang lainnya baru menyusul. Jika
tiba hari jumat, maka anaknya yang laki-l&aki
diajaknya ke masjid untuk melaksanakan shalat

Jum'at. Sedangkan yang perempuan cukup  dirumah
bersama ibunya.

Demikiann Jjuga iika ada acara—acara keagamaan
vang dapat melibathkan anab-anzak maka anak merekzx
diikutkan, mereka dibtebaskan untubk be masjiid untuk
turut dalam berbagai kegiatan baik yang berbentuk
ibadah rituxl maupun dalam  bentuk acara—acars
agama. :
Sedangharne untub berahlak yang baik, berdos dan
s=lalu memberi salam Jjika mau masubl dan  keluar
rumah adaslab masih jarang dilakuban oleh anat —anasb
hal ini disebablan mersta ss=bagzai orang tua iarang

membiasakan anat—anzln,a untur  melabkuban yang
demikizan 1itu.

Sebenarnya orang tua mereka sangat meng—
haraplan agar anak-anaknya dapat ma2njadi anat Y ang
=holeh tetapi tarernz dasarnys  hkurang artinys
pengamalan  agama masih  burang mabta  itu tetap

begitu-begitu =saix. YVang dite¥antan adalah han, &
yvang bersifat ritual s3is barena orang tuanysa  pan
demibian harya  tert adang menper lihath an ¥ arng
rituiln/a saia.

Ferlengl apan shalat misalnya sajadah, bemudian
Al-0ur’an dan bubtu agana lainnya sudah  tersedial an
dirumzh, bahltan merela aenyediaban gzmbar cara
mengambil air wadlu ataw cara melabtsanaban shalat
vang dipajang didinding.

Pemit izanlzn mereltz moelatsanabtan fungei-fungesl
teluarga didalam t=luarganya merela masih dalam
tara perbaiban atan tetapi hzl ity @erupabtan
langtah yang sudah bernilail dan ezouapabt an hal  yang
dapat ditinglatkan terus.
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Feluarga : X

1.

Pelaksansan Fungsi Kelusrgs Sebagsi Fungsi Kasih
Savang

Felaksanaan fungsi bkasih sSayang didalam
teluarga ini belum terlihat Jelas, menurut
pengakuan dari  kepala bLeluarganyx. Akan tetapi
setiap saat mereka dapat mencurahkan rasa kasih
sayangnya terhadsp anak-anaknya melsaluil penyusuan,
Fetika anak hendabk ditidurbtan, dimandikan dan
cebagainya.

Umur anakoya berkisar 2-2 tahun, 3jadi masa
penyusuannya selama 3 tahun, waktu yang cukup lama
untuk masza penyusuan. Selama menyusukan anak -
anaknya itu tidak pernah dititipkan kepada orang
lain untuk disusukan anzbnys. Jadi ibunya 1ah yang
langsung menyusukan anaknya selama I tahun itu.

Fada saat itulah mereba mencurahkan kasih
sayangnya kepada anaknya, ketika menidurkan anaknya
di  ayunan sambil menyanyi, mendendang lagu  sendu
sambil mengayung-ayungkan anaknya.

Jika anak sudah berumur 4-5% tahun mereka sudah
dipisahkan tempat tidurnya dan mznempati tempat
tidur vyang lain. Ketiks anzk umur S-6 tahun  sudah
dibebaskan tidur, artinya jika anak ingin tidur
merebka dibiarban tidur sendiri tanpa ditemani  ibu
atau ayahnya lagi. DPemikian juga waktu makan dan
sebagainya.

Anak—anaknya diteriban b=bebaszan berganl
dengan tetangganya dimana dan  kapan saja, Jika
mevrera  terlambat datang atan pulang dari bermain
tidat diapz-apakan, merebtas langsung maban, tidur
dan cs@bagainya. PBegitu Juga jibta anxd meminta

csesuatu tidak terlalu dihiravkan, @maw ditanya
diapzatan langzung diteriban begitu s=ajx.
Jita tiba wabltu matan dengan tidab bersama-

sama, tidak ada waktu makan tertertu.  Panun gizi
makanannyza sama dengan malanan ayahnga.

Apabils anad hendslb Ve cselelzh azbe  asrel s
berangtat =endiri tanps diantar, bEegibo jguga jika
anal —anzabtn;a pulang dari seltolalh tidzb dizambuk

dengan tasih sayang, mereba dibiartan ganti  baju
cendiri dan sehagxing=.

Jiva anab yang mazih balita jika bermain-main
tidat pernah ditenani mersba dibiarkan bermain
sendiri dan sebagzinga. boegitue jJugs jika menonton
tidal pernah ditemani dan sabagain, =,

8}



Pelaksanaan Fungsi Keluarga Sebagai Fungsi Ekeonomi

Felaksanzan fungsi ebonomi  didxlam  keluarga
ini masih tetap berjalan meshipun hanya sebagian
zaja. Disaxmping mereka sebagai konsumern, jugs
sebagzl  produsen. Yaitu disamping mereka memilibi
vsahza  tetap sebagai pekerjaan pohok, mereka  jugs
mzmpunyal  pekerjaan  tambahan  yaitu memprodubksi
berss atzu padi dan ladang (kebun)

Tidak semua jenis malanan dibeli atau
dikon=um=i SEMUE, tetapi adsz sebagian Yy ang
diproduksi melalui pekerjaan bertani yaitu beras,
szyuran  dan sebagainya. Sedanghkan untuk  kebutuhan
lainnya misalnya pakaian, perabot rumah, mainan
anak-anak, perlengkapan sekolah, kendaraan dan
sebagainya adalah dibeli semuanya.

Sedangkan untuk pekerjaan sehari-hari seperti

memasak, mencuci pakaian, membersihban dan
sebagainya dikerjakan oleh ibu beserta anak—
anaknya, mereka tidak menyewa pembantu untuk

mengerjaban itu semuanya.

Uritul  bkeperluan ansb-anzakbnya misalnys  wang
jajan, uwang sekolah masih terpenuhi  dengan  baik,
anak-anaknys  tidak ada yang belsjar menzbung  baik
dirumah maupun di Bank. Karena orang tuanya tidak
pernah mengajiarnya, hanya ssja untuy jajannys  agar
dapat dihemat sedikit nasehat orang tua.

FPelalaanaan Fungsi Keluargs Sebagai Fungsi
Pendidikan

Felabsanaan fungsi pendidiban didzlam beluargz
ini wmasih  belum nampalk jelas bagi tita. HMereta
melatzanaban tewajiban mendidil anal dzalam swvasans
bzluarga ini belum mendapat perhatian secara bhuszus
artinyz mendidik anzak bagi merels adalah bagsisanza
memazultan anak-anaknya di =sslolah atauw hanys
dengan  menyelolahbhban anzbng s, merel s sudah anggap
mendidil anak.

Sampal saat ind analnya yeng sudah selolah ads
mpat  orang sedangtan Yang bsluwn selolah adalank
Aty yang mEsih halits, sedanglean yang  tamabt  di
.Th dan tidat melanjutban sebolah (membantu  orang
ta) szbtu orang jadi anab merela berjumlab & orang.

Alazan mereba tidat melanjutban sa2tolahnya
nalny s adalabh disamping anabnpy s tidal mau orang
ivoga tidal mendorongnya barcenia dia adalah anab
sronpuan Fatanya, cubup menunggue jodoh diruvmak.

Sezdangtan cara mendidib anal —anabk di o rumah
tidal jela=s, tetapi mereb s mendidi) darn membinz
anab-znatny2  hanya karena bkebissaan yang  turun
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temurun darli orang tua. dan m2cepabkan hal yang
wxjar dan bewaljirban orang tua.

Seperti m2mberikan perhatian, mengajar anak
cara maban, wminum, menyikst gigi, duduk yang baik
itu adalah hzl yang jarang sekali dilakubannya.
Anab—anabnya  hanysa dibtiarkan maban  dengan apa
adanya sedang menyikat gigi hampir tidak pernah dan
lain-lain.

Menyediabsn ruang belajsr anak, aenazjar  atau
membimbing anat dalam mengeriakan pekerjaan rumah,
meEng=xjal anab untuk bermain dengan permainan yang
bermanfaat bagi perkembangan menkal analk,
bemandirian anzb  adzxlabe haxl  yang tidabk  pernah
dilakubannya.

Anabk—anabnya diberikan kebebxesan untuk
bergaul, bermain-main, mereka tidak terikat dengan
szturan yang dibuat stau ditetapkan orang tuanys,
barena memang tidalk ada aturan yang demibizan.

Jika anak tidak mau kesekolah, tidak pernah
dibujuk atau dimarahi mereka dibiarkan begitu,
alazan orang tuanya batws  anzsbnya akan sadar
sendiri nantinya dan mereka aban kembali keselolah
Jiva anakny/a maw, kadang dipukul  jiks sudah
beterlaluan atau Jjika sudah duas atau tiga hari
tidak mas=uk sekolah.

Eegitu Jjugx jita anak pulang dari sekolah
tidat pernah dijemput atau jika mereka pulang
terlambat tidak pernzh dimarahi atsu dinssehati.

Mendidik anak mengenal tatz ‘brama, Sopan
csantunn itu adalah iarang dan yang terjadi adzslah
anztnya tumbuh cseperti biasa apa adanya menurut
linghungan atzu sesual dengan Veadzan
dilingbunganaya.

Felalkssnaan Fungsi Kelusrgs Sebagai Fungsi Rekreasi

Febutuhan akan hiburan seperiti didalam  rumah
beluargs inid hanys seperti bizza  aps adanga.

skau

Tidat hal aznampabtan babua merel 2 harus mznumbohl an
fung=i rebrezsi ind didalam rumah. Al an toetapi jiba
dilihat dari tegliatannya sczhari-hart =ued ah
monompakban adanya kebutuhan relreasi Aini &tau

mazih dilalzanalan dalam keluarga inti.
Pi dalzm rumzh tersedia saren hiburan s=seperti
Tap2 Facord, televisi, mainan anal-analn/a dan

lain-l1lain. frztnya diberiban | sbhebazan uritud
menitmati z2mueanya tanpa ada bebsbasan dalam hal
vl b Baid lamanya macpun bapan dan dinsne saia.
Mool 1pvn demibkian anal-ana! Lzhap wazih sering
teloar rumah untub mencari  atao antul memenahid
tebtutubhan hiburan itu baik wab ke 2iang hact maupun

dimalam hari, begitu juga tempatnygs jauh detatnga



tidal dipermazalahkan. Anal-anabk betul-betul dapat
menikmati  hiburan dengan  sebebas-bebasnya. Tidak
pandang waktu sekolah atau wmusim  liburan dan
sebagainya.

Sedangrtan uwntuk mengsjak  anab-anaknya  pergil
betempat-tempat rekreasi atau tempat hiburan
lainnya adalah tidak pernab dilakukannya. Masalah
hiburan ini tidaklah terlzlu diperhatikan o©lzh
crang tuanya, bxik yang bersifzt mendidik  @aupun
yang biasa saja. Anaknya dapat wmsnikmati apa
adanya.

]

Pelaksanaan Fungsi Keluargs Sebagai Fungsi

Perlindungan.

Sama halnya dengan fungsi  rekreacsi, pada
fungsi perlindungan ini tidak terlihat jelas karena
tidak diuvsahakan atau dilakukan dengan sengaia atau
dengan kesadaran. Tetapl mereka melalksanaban dengan
apa yang semestinya ia labkukan sebagzi kepals rumsh
tangga. Yaitu m=laksanakan dan melindungi anak-anak
dari ancaman bahaya atau apa sajs.

Mereka sebagal orang tua senantiasa menemani
penitipan anak, merekx tidak masul dalam  peserts
atau anggota badan perlindungan atau  asuransi.
Jadi merebas sizp melindungi anggota keluarganys
dari hal-hal vyang merugikan misalnya ancCaman,
bahays dan sebagainya.

Mozt ipun demikian merebks tidab atav  Jjzrang
turut campur dalam masalah pem=cahan persoalan yang
dihadapi anak-anabnyas, karenz anknya tdial  pernahb
memberitahuban bepada orang tuanya. Jika ada  anal

er==lisih wmata akan diselesaikan dengan damnai.

Mereka tidal mambeda-bedal an | anaknya, tidal
ads yang ditecualiban semuanys sama  bedudub azanng
dimata orang tuanya.

Felaksanaan Fungs:i Keluarga Sebagsi Fungsi Agams
sanzan fungsi zgamz2 di dzalam bteluarga ini
=

1zt
masih tetap wmendapat tempat yang dapat  terlibzt
oleh kita, alan tetzpl pelabksanazn itu bidab lah

tertzalu mendapat perhiatian  yang lebik Jitka
ditandinglan dari semaua fung=i teluarga yang ada.
Seauzn, =z hanys berjalan seperti biasa-baiza sajsa
atau hanya tebiasaan dari orang-orang tua dula.
Orang tus anal cel arang bany & selaedar
mel anjutban pelteriaan orang tua dele yaita baboa

Jita anat telzh dapst bterbicara dengan bail yaitu
sebitar uwumnuis 7 tahun, anatn,a sudah dibarust an



membaca abtaw belajzr memnbaca Al-Qur'an  sebagai
Fitab EUCinya demibian pula belajar Cara
m2laksanatan shzxlat.

Didzalam beluargz ini pembinaan anak dalam  hal
mendidilk  anak-anak mengenal agamanya adalah  hal
yang belum terlslue diperhatikan, misalnya saja
mangajal  anal untub m=laksanakan shalat bersama,

shalat sendiri =aia ar&ng tuanya Jarang
dilalubannya. Jadi apa yang akan dicontoh, diikuti
cleh anaknya jika orang tu=z sudak Jarang
melaksanakannya. Demikian juga mengajalk anak

unntuk shalat di mesiid adalah sangat jarang sekali,
karena orangtua sendiri vyang Jjarang sekali fke
mesjid, itupun  jika pada hari Jum'at sajxa. Dari
penelitian kami set=lah mengadakan pendekatan dan
MEVEWARCarai mereka ternyata  orang tua anak
terutama ayahnya belum begitu tahu cara membaca Al-
Qur’arn, sehingga Jjibta diajak uwuntuk wmelaksanakan
shalat bersama i1a menolak dengan alasan yang macam—
Mo A .

fedangkan untuk mengajar anaknya mengaji  maka
hairus pergi kepada orang lain yang khusus menangani
maz=alah belaisr—mengajar membaca Al-Bur’an.
Mengajar anak untuk bzlajar berdoa, memberi salam
stau hal yang dapat menznamban sjaran agams | kepada
anaknya sudah  Jarang dilakukannya, kendalanya
kzrena oranghtuanya yang masih  kurang  pengetahuan
AgaMANy &.

Sebenarnya orangtua sangat mengharapksn agar
anak-analnya 12bih mengerti agama dari pada orang
teanya, s=sehinggas asrebs sebagai crang tua  hanys
beruzaha menyuruh anat agar senantiasa belajar dan
belsjar moereka hanys maapu mendorong anaknyas, hanya
MampEu men/ediztan fasilitas bagi anal —anzbna
seper bl menyediatan Al -0ur " an, sajadah, bubku-buku
agamnax dzn lain-lainnys.

Pemitianlah pendidiban ajaran agamsx  didalam

teluargs inil hanya becralan zeperti apa adanya saja
tidak adea pembinaan bhuzus unbtul itu. Brang tua
hznya mampu menyarah dan aenyurah putra-putring, =.

k. Feluarga : X1

:

FPelaksanaan Fungsi Keluargs Sebagai Fungsi lasih
Savang

Curabian  bzsih =a,ang yang paling terasa cleh
Al ztaslab didalam b=luarga, seperti halnyza yang
dir=z3ban aleh ansb-anal. dari keluarga ini. Menurut
pengabtuean arang btua merela bahwa memberikan raza
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yang kepda anzat-anabnya sudah eerapatan hal
ar. Sudah sepatutnyva anak-anal memerluban
curahan kasih sayang dari bedua orangtuanya itua
menurut mereka.

Seperti dalam menyusun anabk merebka atau ibtunya
menyusubannya selama duzx tahun dan  ini  menurut

mereks  adalabh wabtu yang cukup untul @esbesrikan -

perazaan kasih sayang kepada anak-anaknya. Sehingga
sglamx i1ty mereks tidzsbk pernah menittiphkan anak-
anaknya kepada orang lain untuk disusukannya.

Jiks  anzk sudah beruaur 3-5 tahun sanak-ansk
sudah dipizahtan tempat tidurnya vang terpisah
dengzane tempat tidur orang tuanya. fAkan tetapi jika
tidak waktu tidur mereka atau  ibunya menidurkan
anaknyea, Jdika anak masih belum  berumur  biasanya
diayunkan dan dininabobokkan, waktu tidur anak
tidak ditetapban aban tetapi hanys waktu aalam saja
mereka  harus tetap tidur pada jam—jam yang telah
ditentukan cleh ayahnys, namun tidzak terlalu ketat.

Didalam hal pergaulan anabk-anaknya masih ada
kebebassan, mereka masih memberiban kecsempatan
bepada anak—-anaknya untuk bergaul dengan
tetanaganya, anak  tidak  terlalu dimanjakan dan
tidak terlalu di teban. FPergaulan mereka hanya
biasa-biaszs =aja. Begitu jugx dalam hal makanan,
baik dari Jjenis dan gizinya adalah sama dengan
makanan ayatnya, tidst ada perbtedaan.

Jita anak terlambat datang dari sekolah atau
dari bermain ks ibunyx sarngzat mencemashkannys  dan
biasanya disusui. Akan tetapi jika anak pulang ibu
pun  tidzsbk memberitan sambutan bagi anzknya dengan
raza sayang, tetapi biasa =aja.

Jika anzat hendzt ‘Yezsebtolah atau bepergian
anatnya tidal pernabh mencium tangan orang  tuanya
begitu  juga orang tus tidal pernsh mencium kening
atau dahi anak—anatnya, 1=lu mendoakannya.
Memberiban ciuvaan bepada anal adalzh zangat  jarang
zekali dilabtul anny/a

FPelalksansan Fungsi Feluargs Sebsgsi Fungsi Eloromi

Scmua fungsi teluarga yang ada dapat berfungsi
dengan  bBaib jika fung=i eboromi beluarga  tetap
aktif dan beperan dengan baik, seperti yang terjadi
didal am beluargs int babwea mereha mempunyai
peterjaan  tambahanzelain pelerjsaan polobnya  yaitu
pengusah=. Selain dardi 1btu mereba sudah jelas
dapat meamprodatlsi mat anan =endiri seperti beras,
sayur maywe d:n buab-buahan west i masih terbatas.
Demitian Jjuga merela mazih biz=z menghemat biayz



dzngan tidal menyewah pembantu  untul mengeriakan
pelerjaan  sehari-hari didalam rumah, Jjadi aereka
berzamz anat-anak merel a dapat mengerjakan

peterizan itu dengan baik.

Sadangtan dalam hal menabung dan menghemat
dalam berbelanja adxlah masih jarang dilakukan
anaknya karean orangtua masih besgitu memperhatikan
sesuatue tidak langsung dipenuhi orang tuanya tetapi
dilihat dari penting atau tidaknya keperluannya
itu.

¥eparluan dan perlengbkapzsn sebkolah anak-anask
maszih tetap terpenuhi dan anak-anaknya semua dapat
masuk sebolah sampai dapat mendaptarbkan diri  masuk
ke perguruan tinggi. Demikian juga keperluan lain
dapat terpenuhi dengan mudah. Demibian juga dalam
k=3l kendaraan mereka sudah memiliki masih
cederhanza.

3. Pelaksanaan Fungsi Keluarga Sebagsi Fungsi Pendidikan

Sudah menjadi kewajiban orang tua mendidibk
anak-anaknya didalam bkeluarganya, tetapi banyak
crang tua yang belum mengesrti banyak tentang
mendiditk anak yang baik, seperti halnya pada
keluarga ini vyaitu merela mendidik anak hanya
barena sudah menjadi tradisi bagi orang tua
memperhatikan anak-anaknya. Sehingga anak dididk
sebatas bemampuan dan pengetabuan saja.

Kedua orang tua dalam keluarga ini belum
melakeanaban  kewajibannyza sebagi pendidibk dengan
sempurna, namun usaha kearah itu sudah ada misalnya
merchks mendidib anak-anabn, s untul bertingbah laku
yang bail atau berhak yang baik, meskipun mereka
tids membatasi anzat-analnys diluar ruamah tanpa
sepang=tahuan orang tuanya.

Mengajar anak cara dadal v arg baik, makan
borpal aian dan sebagainya sudab werupaban hal  yang
biacss dilakukannya. Mest ipun tidak terlalu
dipaksatan. bagli analnys yangsudah berumur ataw
remaja mabas mercha diharuzbtan mencuci pakb xiznrg
==ndiri, ambil matan =endicd dan zebagainya. Mereha
wengurus demibian agar anainya belzbk sudalb terbiasa
malatuan hal itu.

Pi dalam behidupan rumah tzangganya tidal  ada
aturan-aturan yang harus diituti oleh anak-analnya
taidat ada pembagian berjs yang telah disstujui
bersanis, semua kegiatan han,a berjalan seperti apas
sdan sa. Menyapu halamern rumah, mempersiaplan rumat
membesziht an kamar-} amac, members Lthl an reunak,
membersibt an bYamar—-tamar, tempat  tidur dan lain-
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lain dilaktsanaban sngan kesadaran sajz. Mareka
hanya melakukan aps yang telah dilihat dari crang
tua mereka.

Anaknya berjumlab 4 (empat) orang, sesuanya
sudah masuk sekolah ada juga yang sudah tidak
csekolah lagi, hanya tamzt di SLTA saja dan sekarang
sudah dapat membantu orang tuanya untub msncari
nafrah. Dan yang lainnya maszih aktif zekolah.

Sampai saat ini anaknya tidab ada yang masuk
diperguruan tinggi, karena gagal dalam uwiian maszuk.
Orang tuanya sangat mengharapkan agar anal-anaknyz
dapat bersekolah dengan baik dan dapat menjadi
orang yang berguna kelak. Sehingga jika arak tidak

mau  kesekolah ibunya  blasanys memarahinya dan
membujuknya.

Sedangkan untuk membantu anak dalam
menyelesaikan masalah anaknya Jarang sekali,
misalnys Jika anak sulit untuk menger jakan

pekerjaan rumahnya, maka orang tuanya tidak pernah
membimbingnysa karena wmerebka tidak maapu, mereka
hanya menyuruh belajar saja dengan baik.

Pelaksansan Fungsi Kelusrgs sebagai Fungsi Rehkreasi

Fada dasarnya dalam keluarga ini sudah
melzbeanakan fungsinys itu, tetapi tidaklah terlalu
di perhatikan dengan serius. Mereka memgerjakan hal
itu sebagsi suatu yang btiass seakan—aban tidak ada
fungsinya didalam perkembangan akhlab, peng=tahuan
anzk-anabnys.

Anxk  yang tumbuh didsleam seuvasanz rumah yang
pengap, menaoton, seriuvs dan tidab ada hiburan  aban
menyebabkbkan anab-anat cepat basan dan akan selalu
beluar rumah. Didalam d=2lusrgs ini masih membsriban
tebebasan dalam menitmati hiburan bail didalam
rumzh mavpun diluaar ramah.

Didalam rumah anak-anaknysz dibkebastan untuk

menocnton tzlevizi atau mendesngais hiburan melalut
radic. Dan mererz tidzh dilarceng unbtel mencari  dan
menibtmatbti hiburan dilusr ruaah, mizaln,a  pergil

rebeeaszi, nonton orbes dan sebsgainga.

Sedangh an bagi enat —anal balitan,a masih biasa
menilbmabi hiburan lewat telesizi, a@=lalui ;ainan
dan sebagainya. Jenis mainan mereba masih  terbatas
dan tidad terlalu digerhatiban fungzinys.

Jika anak-3nat ingin hiburan dari jenis  yang
lainn maka aorang tuzx tidablah terlaloe dipenoht
SEMUEAnT, R, akan tetapi seledar menenanglan anabknya
agar tidat menangis dan tetsp berads didalam rumsh,




5.

Pelaksanaan Fungsi Keluarga Sebagali Fungsi
Ferlindungan.

Orang tua anak adalah secrang petani  itu
berarti  babwa mereka senantiasza berada di  dalam
rumaty dan lebih banyak bersama-csama anak-anabnya.
Hal ini memungkinkan anak 1lebih betah tinggal
didalam rumab dibanding diluar rumah, karena
peluang  untuk meminta pertolongan adalah  banyal.
dan orang tux juga berpeluang untuk @melindungi
anak-anaknya.

fkan tetapi didalam keluargz ini belum  begitu
mengerti  apa yang dikatakan fungsi  perlindungan,
mereba  hanya melakukan apa yang menjadi  kewajiban
orangtua yang itu melindungi anak-anaknya dari
segala ancaman baik yang datang dari  luar @aupuan
dari dalam rumah.

Jita diantara anak-anabnys terjadi  bkesalah-

fahaman maka orang tuanya bertindak sebagai

penengah dan jika anak-anaknya mendapat mazalah
dari luar maka orang tua tidak secara langsung
melibathan diri  tetapli senantiasa mengawasi  anab-
analnya.

Mereka sebagai corang tus anzbk masih bersedis
melindungi anak-anaknya dan masih mampu memelihara*
rniya Jjika anak dalam beadzaan sakit. Mereka tidal
memerlubkan perlindungan dari luar seperti asuransi,
ataupun jenis perlindungan apapun diluar rumah.

Pelaksanaan Fungsi Keluarga Sebagai Fungsi Agama

Sejak  uwumar S tahurn anzbnya  sudah diharusban
belajasr membaca kitab sucinya yaitu Al-Our’an, dan
seltitar uwumur 7-10 tazhun anal  sudab harvuz  aznpu
untuel  malabsanakan shalat sendiri. Demibianlah
betegazan orang tuanya dalam mendidik anzd -anzabnys.

Hz2l di atas sangat memungkint za karena ayahngs
adalah seocrang Imam bkampung, sedanghkan 1burny e
marupat an guru mengaji dilamnpung tte. Jadir anzbtnga
sangat  terpeluang untud lebdi b euadsh untul belajer
mengajr dan didib ajaran agama.

finslh-anabtnya . sudah biasa scoambahyang bersama
dzngan arang tuanya. dan anak lati-laltinya
diusuhaban agar selalu kemesjid untud shalsat, baik
dihari-hari lain maupun dihari Jun’at. Jita orang

tuxa merela melihat  analnya tidak  shalat maba
avangbuan 2 marah besar dan anatn;a abkan dipulul.
Orsnghus anal  tidal =V are pernah meomber
e luang | spada anab-analiagza untul manbabazt an
memilihh agams yang anaknya senangi atan tetapi
mereta dihacsusl an agar anabk -anakn s beragama Islam

deng=r. bail. Sehinggs merela zelalu tetanban  agar




anak-anabny o senantiasa ma2laksanal an shalat,
mengxji dan berdo’a dan sebagainya.

Alan  tetapi masih ada hal yang masih  jarang
diajzarkan analknyza yaitu memberi salam bailk  aau
teluar maupun masub didalam rumah. Begitu jugs doa-
doz wmasih burang dan masih Jarang diajarkannya.
Baik itu doz diri sendiri mapun doa bagi orang tua
dari orang lain. Tetapi anabknya dapat belajsr  lewat
buku dan setolahnya.

finzt —anzknya selain sekolah di selolah  umum
ada juga yang sebolah di sskolah agama misalnya di
Madrazah Sanawizh atauw di Aliah dan sebagainya.
Farena discebkolah itue anak mendapatkan zjaran agama
vang lebih banyak dan lebih baik. Untuk  keperluan

butu-butu agamanya, sajadah, Al Cur ' an dan
sebagzinya sudah dilengkapinys.
Orang tua s=angat mengharuskan agar anak-

anabknys menjxdi anak yang berahlsk mulisx, bertagus
dan senantiasa berbakti kepada kedua orang tuanya.

1. Keluarga : %11

1’

Pelaksanaan Fungsi Kelusarga Sebsgsi Fungsi Kasih
sayang .

Ferhztizn orang tua terhadsp snaknya  didaslam
beluargs ini hanya biasa-biasa saja, mereka
memberitan  basih sayangnys kepads  anaknya s hanys
melalui masza-masa penyusuan selain itu pada =saat
anaknya berumar 2-% tahun dan seterunys. Fada  saat
anat masih dalam masa gendongan atau  penyusunya
anabk sangat merasaban curahan kasih eajyang terutams
dari ibunya yang paling dekat. Setelah itu barulah
zyabri, 2z betita anzak berumur 2-%5 tabun memperhatikan
anal —anz! MNyva.

Jadi ibturmya eenyusui anabnya selazms 2-3 btahu,
dan ==lama itu tidak pernah dititiphan bepada
crang lain untul aenyusubannys. ketibks anst berumur.
4-4H  tahwn sudah ada perubabhan dalzaam hal tempat

tidurn, 2 yaitu sudah terpizab dengan orang tuaanya,
Hal ini tidal dipizshtan secara sengaj: akan tetapi
dengan zendivinya sudah menjadi kebiasaan  anal

harus pizah tempat tidur dengan orang tuanya.
Untuk aturan-aturan yang ketat ,ang =sengaia
dibuatl an untul analt —analtnya adalah tidal ada, yang

ada hanyalah  anjuran-anjuran yang bizasa Eaj=
seperti menganjurtan anat agar tiduaer ziang 1hupun
Jika sEnpata A al —analk merel apurn Febas bergaal
dengan tastangga siapapun dan dinzn . =3) 3. Yang
selaman /& mereka harus pulang.




rzsempabtan atauw waktu yang digpergunakan  wnbal
mengurus  anak-anaknys sebenarnys banyak, karena
pekerjaannya hanya bertani dan ada pek=rjazan
tambahan berupa pertukangan dan pekerjsan itu tidak
menyita waktu yang lama. Yang Jelaznya prekwenzi
pertemuan antara anak dengan orang tuas cubup baneyzk
untut  di gunakan mengasuh dan  membina anak-anal.
flan tetapi bzl SEemac &m ini masih sulit
dilakukannya, Ykarena mereka belum tahu apa maknz
dibzlik itu semux.

Menemsni anzad  untuk bermzin, makan staupun

mengsrjatan hal ini adalah sangat jarang
dilakukannys, mereka merass bahwa tidak etis jika
orangtusa menemani anak—-anaknya untuk bermain

ataupun vang lainnya. Begitu juga jiks anak hendak
tidur amat Jjarang sekali orangtua anav ibu  atau
terletih  ayah untuk menyempatkan mencium  anaknya,
ssaban-akan tidal ada maknanya dibalil itu semua.

Sebenarnya mereka berdua sangxt mencintai  dan
menyayangi anak-anaknya, tetapi mereka belum tahu
CEranya.

Pelaksanssn Fungsi Keluargs FBerencans Sebsgai
Fungsi Ekcnomi

Furng=i ekonomi didslam kKelusrgs ini tetap

terlihat se=perti biasa, m=ski merska tidat
merny adari bxhwa  apa vyang aereks  lakuban itu
merupal 2n tegiatan eltonomi keluarga, mizalnyz

menambah peberjzan pokoknya yaitu selzin ia zeocrang
petani juga ssorang tulbang kayw yang s=udah ditenz!
di bkampung ini.

¥zaudizn bkarenza mereka  adalah petani ms) s
tidat s=mua bebetuhan hidup itu tecutamz kebubtuhan
pangann,sx  dikelil semua tetapd beras., sayuran dan
Jenis matb anan laimnyz wvbi-ubian, jaguag, kedazla dac

Yain-lzinn, =,
Sedangt an tebutuban papannys Jug: tersedia
‘lwan te,ubaltar cutup tersedia. Untul bzxjua-baio

2} =e semuanya dibell tetapl hanya yzng ssderhan:
aja, me=reta berbelanda deagan henatnya  sesuad
cebubtabian dan }Emampuan, bt:g.l Lt Jtt'g.& anial —arnial Nya.
etapi masih ada yang mereta belum anjurban  kepads
anabn,a yaitu menabung.

Ferlengt apan csebtolah anal —anabkn,a  cubap  ads
mesti tidal begitu lenglap, seadanya. Dan mainanny
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tidablah terlalu diperhatibtan olebh mereba, @ongl in
Jita 242 vba pun buakan sendiri misaln,a la,30g20,
mobil -—mebi) dan sabagain, ..

Merel a  Jug=a tidal men, cuwa tukang masal  at:=o
pembantu, semus pelerjzzn csehari-hari dibteriaban
sendiri.
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Pelaksanaan Fungsi Keluarga Sebagali Fungsi
Pendidikan.

Fendiditan anak merupakan hal yang terpenting
bagi setiap teluarga. Namun tidak semua keluarga
itu  dapat aendidib anzbnya dengan baik, hal ini
dapat disebablan banyak hal. )

DPi dalam teluargs ini untuk  mendidib  anab
tidallah tarlzalu menjadi perhatian khusus, meski
sebenzrnya moreka telah melaksabannys namun belum
mendapat perhatian bhusus.

Mendidil  anak  bagaimana duduk vyang bxik,
bagaimana cara makan, berpakaian yang rapih, adalah
hal yang belum terlslu penting dan masih jarang
dilakubannyz. Demikian juga hal minta izinm atau
memberi =salam jika mau pergi atauw masuk di dalam
rumah.

Sedanglkan untul perndidikan formal bagi anaknya
sudah diusahatan, yaitu sejak umur & tahun akan
sudah dimasukkan di seskolah TE, dan 7 tahun anaknya
sudah masud di sekolah dasar. Sekarang ini anaknya
sudah dua anak yang masuk sekolah, meskipun anaknysa
masih di SD. Jika anaknya berangkat kesekolah
terkadang di antar dan di jemput.

Bagi anat-anaknya yang punya masalah disekolah
atau ads pelerjsan rumabnya maka orang  taanya
hanya membantu seperlunya saja, artinya bahwa
mereka sebagai orang tus belumlah  terlalu  banyak
membantye anatnya dalam hal belajarnya atau masalah
lain yang ads laitannys dengan cselkolahnysx. Jika
anak tidal mau leselolah mabka ibu atau ayahnya
tiazan, s memaksanya dan membujuk anak-anaknya. Jiks
ana! tzrlankat pulang dari sekolah tidalk terlalu
dikiravtzn yang penting bagi mereka anaknys pulang.

Mzndidit anzt dzlam hal hidup Jujur, =sSopan
zantun dalam berbicara dan bertingksh labka adalah
tal  y2ng Jarang dilzboelannya. Anat-anstnya  pun

tidxl terit ezt olelh  aturan  yang SEMIC M MmAC am
Aicdd=1aa rumzh. Merelba bebas keluar masul didalam
rumat, dzn berazxin dengzn tetangga.

Codang! 2 unta! mengenal adat dan norina yang
borlzta didalzm Vingtungannys adalah sangat  Jarang
di per!2nallan cleh orang tua kepada anak-analtnya.
Merel sz hany 2 dapat aslatuban apa yang bisa sesual
pengatahuan dan P emanguanny/za.

FPelalksanaan Fungsi Keluarga Sebagai Fungsi Rekreasi

Dt dzalam tzlusrys inl tidad telalu dip=ehia-
titan masalah hituran didalam rumah,bait ituw nonton
tel=vizi, mendsngar radio ataupun melaengkapi
mainan anat —anakny/a. Sehingga analk—analtnya
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dibebaskan menitmati hiburan di luar rumah. Dalam
hal ini anxk jarang tinggal dirumsh, untuk bermain
dan sebagainya.

Hengaialk anak untubk bersain bersama, nonton
bersama atauw bepergian bersama adalah Jarang
dilakubannya. Anak cukup bermain disskitar  rumah
dengan teman-teman tetanggznyz. Anst  juga Jjarang
dizjak pergi rekreasi mencari  hiteran ditempat-
tempat rekreasi.

Karena terbatasnyas ekonominya maks merel &
belum bisa menikmati hiburan berupa televisi dan
melengkapi mainan anak-anzbinya.

Demikianlah suasana didalam keluarga ini
semuany & serba sederhanx dan masih banyak
tekurangannya.

Pelaksanasn fungsi Keluargs Sebagsi Fungsi
perlindungan

Dari Feterangan csebslumnys dikatakan babwa
para orang tua mereka mempunyai waktu yang cukup
banyak untuyr mendampingl  anak-znaknya di dalam
rumah. Jadi waktu yang tercssedia untuk mensmani dan
mengawasi anak-anaknya tercedis, tingaal bagai manz
mereka sebagai orang tua memberikan  perlindungan
bagi anal-anaknys agar senantizasa bersamx di dalam
rumah.

Fada dasarnys orang tuza  cubup memberikan
Jaminan keamanan bagi anatl-anaknya, mereka siap
selzlu melindungi anak-anakn,ysx jika zda bahaya staw
ancaman yang datang baibk ituw dari dalam ataupun
dari luar rumsh.

Sebagai orang tus jitae =s0zd berszelisih  faham
atau berkaslahi maka mecela Jadi penengah dan
memberitan  diditan atau petuz-petus kepada analk-
anaknyz. S2hingga anal mazih butoh crang tua dan

maz=ih betbtah ti rlgg:-.il didal am rumah serta Mmasih
meraza ama2n jika berada didzlam rumah sendici.

fnzl —arnad merel & tid=z! F=rnah memint s
pertolaongzn tepads oramg laws b zouali orang tuanya
sendiri dan  anzl  @eced s tidal peErniah tidur

dirumahnya orang lain !zrsna esrasza tidal aman
dirumah sendiri.

Jadi orang tua meceba tidal pernah menyews
suatu badan untut m=linduengi anal —analnya baik  ito
berupa asuransi atad yang lzinna.

Pelaksanaan Fungsi Keluarga Sesbagali Fungsi Agama
Salah satu fungs=i bontrol dzlam rumah  tangg=z

adalah ajaran nilai-nilai agama, tetapi kebanyakan
hal ini ‘bturang dihirsuban oleh para orang tuz



mavrel a-m2raka. Seperti di dalam beluargas ini  unkuk
mazalah ajaran nilai beagamaan ini masibh minim.
Yang paling ditelantan adalah pelaksanaan  ibadah
sajx sepertl mengzji dan Shalat.

Mendidik anak dalam hal menanamkan ajaran
agama  didalam diri anak-znak adalah sangat Jjarang
dilakukannya karena merela sebagai orang tua sudah
Jarang melaksanakan nilai-nilai ajaran agama  itu.
mereka  tidal bisa membsrivan contoh vyang terbail
bagi anak-anaknys., Mereba juga sangat minim dalam
hal ajaran agama merela,

Mereka hanya bisa menyuruh anzaknya mempelajari
membaca Al-Qur’an dan sembahyang, sejak umur S-7
tahun anaknya sudah disuruh untuk mengenal agamanya
melalui pengajian (baca Al-Qur’an), dan yang
mengajar anaknya adalah bukan orangtuanya  tetapi
orang lain.

Mengaisk analk untuk shalat berjamaah =ais
sudah sangat jarang apalagi untuk menanamkan ajaran
agama bagi anaknya. Mengaja¥ anzk  kemesiid sz2jz
sudah Jjarang apalagi mendidik anak uwuntuk meniadi
arnak yang shaleh, sudah tidalk bisa. Orang tua szis
vang jarang kemesjid apalagi analnya mau diajabl ke
Sana.

Berdoa dan memberi sslam bkepada csesama &tz
kepada orang tua jarang dizjarkan Fkepada anak-
anzabknya. Jdika analk mau mabkan, bterpabkaian, bepergizn
dan sebagainya dilatutannya tanpa berdoa lebih
dulu. Hal ini ditarenakan mereka  sudah terbizss
tidat melalukannya dan orang tuanya pun  kuarang
memperhatikan hal itu.

Sehingga wmelengtzpi teperluan untuk aendid:t
agama anaknya masih kurang, yang ada hanya sajadah
dan Al-0ur’an saja bubu agama lainnya tidal adaz.

m. Keluarga : XIII

1. Pelaksanaan Fungsi Keluargs Sebagsi Fungsi Kasih
sayang.

Sudah menjadi bebizsaan suatu keluzargas jib oz
para orang tua anst-analn,a mencurahkan perbhaliac
dan kasih =a,ang terhadap anab-anatnys.  Demibizn
pula didalam b=lusrga init. Mereba sebagai ocrang tua
begitu sayang bopadas anak —anaknga tetapi  merel s

t
belun begitu Fahan bEzgaimana cara mencueahlt an
perasaan ity g s anal tetap w@erasaban azih
gayangny/a ovang hu.nga.
Merela @memtlidty an:k cebearn,ab 5 crang TR
akan tetapi karens swabu wmuzitah yang menimpany -
mak a anaknya ol arang tingg=l 3 orang. Can

ketiganya ini sangat diszayang oleh crang tuan,a.




finalnya Y ang teirbua sudah berkeluarga dan
berikutnya sudah kuliah di =alah satu PTS di Ujung
Pandang, dan yang tersakhir masih di SMP kelas tiga.

Jarak kelahiran znav-anzknys adalah tiga tahun
dan  selama itu ibunyzlah yang selalu menyusuinya
darn  tidzy pernab diterikan atauw dititipkan pada
crang lain untubk diszusvkannya. Dan  ketika anak
berumur 3 tabun barulsh dipiszatkan tempat tidurnya
dengan orang tuanya. Jadi didalam rumah mereka
sudah ada kamse yang terpisah-pisah.

Dalam ‘tehidupan sehari-hari anak-anak mereka
tidak terlalu diikat oleh aturan orang tuanya.
Mamun 3jika tiba waktu maka orang tuanya sering
menegur anaknya agar berhenti bermsin dan pergi

tidur, begitu Jjuga Jjika anak bermain dengan
tetangganys tidak bolsh terlalu lama dan  terlalu
jauh dari rumah. -

Sedangkan dalam hal pemberian orang  tuanya
kepada anaknya tidaklah .terlalu dipertimbangkan,
Jiks hal itu dapat menyenangkan hati  anak-—anaknoyva.
Hal ini. tidak berarti memanjakan anak tetapi
begitulah cara mereks untul  mencurahkan  perasaan
kasih sayangnya kepads anak-anaknya. Akan tetapi
urntuk memberiban ciuman, pelukan kepada anak-
anaknya adalah jarang dilakukannya, baik itu pada
exat mau ke sebkolah bernzin ataupun pada saat tiba
mazanya untuk tidur.

Jika anzk terlambat pulang sekolah maka ibunys
sangat cemas dan mencarinya, tetapi Jjika anak
pulang sekolabh dengan tepat waktu juga tidak
dizambut dengan gembirz atauw pelubkan, tetapi biasa-

bizza =sajx.
Pelaksaanan Fungsi Kelusrgs Sebagai Fungsi Elkornomi

Vehidupzin stonomi dalan be2luarga ini masih
Eerialzn sebzgsimanzs mestinys, szlain mEr et &
mampoean, 2L pabec)zann pokel sebagai o petani juga
mereba  boruzzbhs dalzm pertulangan dan wirasvazta.
Didalam begiatan 2'aponi =zepertidni mereka sanggup
men,ebolabl an anotn, s fampail di Perguruan Tinggi.

Sebagal secrang go
Jzgung, uwubi-ubizn, =3,uran dan cselain itu di
pat arangan rumahngys ditanami Falao (coklat) dan
Vopi =zZorta pizang. Dael usaha semacam  ini dapat
menambah penghasilan.,

Hzzil dzri tebon 1ty biasanya itbunya yang
mEnjnal L= pazarc, J3di ibu jaga  punya begiatan
elotaminga. Mersla =3ling membanty dalam wmencarid
cath alh o dalam racgl A menanohit ebuwtuahan sehari-hari

rermasu! biz,a sekolzt anabk-anabnys.




Lalam pros=s bonsumsi, merela hanya smembsliban
aja, larenz beraz dan sayuran diprodubsi  sendiri.
mibian  Jjugas palaian dan  perabot rumah  tangga
certa perlengkapan cetolah anzal -znaknya. Disamping
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itu pula mzrela tidak amenyewa  pembantu untud
mengorjal an peleriaan rumah tetapi mereka bersama
anal —anatnya  saling mamnbanta  dalam mengerjakan

pelrergaan sehari-hari didalam rumah.

Pelaksanaan Fungsi Keluarga Sebagai Fungsi
Ferdidilan.

Sudalh menjadi Vlobidasasn orang tua mendidil
anak-anatn,s dari seial Yecil bait merndidil snak
agar dididik yang bzaitv, cara maban yang baik dan
berpakaian yang rapih. Mereta juga mengajarkan
anaknya agar selalw hidup sehat dan bersih. Menyapu
dan membsrsihtan didalam runab dan p=¥arangan
adalah peterjaan anal-anabnya.

Begitu Jjuga dalam mencuci pakaiannya sendiri
membantu  orang tuasnys mencuci pabkaiannya, Gencuci
piring dan sebagzinya.

Anab—anal merebs sudah sekolsh semuanys yang
bungsw  sudah di SMP btelas tiga sedangkan bakaknya
sudah Ferguruan tinggi, meskipunn hidup @ereba
sederhana tetapi menysblolahkan anab-anabnya adalah
suatu yang wajib bagi orang tuanyas

Segala teperluan  sekalah anaknya sangak
diperhatikannys, k&alau bisx dilengkapi. Tetapi
dalam hal membantu anat-analnya uwuntul  senanbtiassz
telajar yang tebun adzalxh mazih burang begitue  juga
dalam membimbing anal ~analngs dalam belajar adalah
Jarang csebali, barenz mershe sangat burang
pragatabmannga masalah membimbing anal apalagi
mazalah pelajarannga, Mereba ity hanysa tamat si SD
z2aja, zchiaggax mzreba hanya bisz mendorong anabng 3,
memetivezinya agsr selale rajin belajar agar cita-
citan, a2 dapat tsrcapati.

Sedangltan dalam hal besopanan dzxlam bertingl ah
1atu, berbicara dan =ebigsin,a sangat diperhatiban
cleh orang tuan,a, sehinggs  ans) tumbab dengan
prilatu ,ang bait, cara bicairanya ,ang sopan, meski
mercha dari golengan  petani. Vejujuran dan
besopanan sangak  dianjurt an orang  hkuanya  bepada
anzl —znztbny =,

Pelalesanaan Fungsi KFeluarga Sebagel Fungsi Rekreasi

¥ abtwikahoan al any v rasit akbtan hibiran ma=1h
biaza-tiacsz saja, aereta masih menberit arn Yesenpat-
2 boagt anzt —sastngza vntul menitaabt biboeran baid
rtu di1 dalaes rumah mzupoen diluar rumah,




Didalam vunah sudah dicsedizban televisi, radio
dan mainannys, sedanglan besenangan lainnys  itu
adalah sepeda. Sedangtan diluar rumah anaknya
biaszany, =2 diterikan izin untulk  pargi rekreasi
bersama teman-temannya, tetapi dengan orang tuanya
tidz=bk pernah.

Orang tuvanys cuwbup mengerti bzhwa anat—-analnya
duga perlue hiburan diluar ruwnah, meski mereka tidas)
menyertainya. Veinginan merebs dalam hal  hiburan
Jug= maz=ih terbatas sslama Femampuan keuvangan dan
Ve=slamatan dapat dijamin, meraeka dzpxt
mengizintannyga. Jadi tidak semua beinginan meraba
dapat terpenuhi, ansbnya harus mendengar  nxsehat
Qranyg tuanya agar szlalu berhati-hati dalam
beperglian dan sehagain,s.

Pelaksanaan Fungsi Keluarga Sebagai Fungsi
Ferlirdungan.

Dalam LESY memberilban rasa AmEn atau
perlindungan ktepada anzk-anaknya adalah sudah

merupakan  bewajiban bagli orang  tuanya. Sebagai
orang tua senantiasa siap menemani anab-anzbnya di
dalam rumzh, agar anzb serasa betah dan aman
tinggal didalam rumah.

Pemibtian jugs orang tux mereka sudah s=siap
mempertahankan kehormatan kelurga dan siap membela
dan melindungi anak-anabtnys jika ada bahaya dari
dalam dan luar rumah. Jiva anal  berselisih faham
dengan  caudaranys mabs  cebagal orang  tuax tidab
berat cebelah membela yang tua atauw yang muda
tetapl  harue dipertimbznghkan agar beduanyas merassa
dilindungi cleh orang tuan;=z.

Morel sz abkan membteribkan pertolengan bagi  anak -
anatnya jitza anaknya dalam babaya atau sabibt, atan
cegore wemanggil dokter dan sebagz=in a. Jadi merel a
zangat mampsrlihatban anal -anatnya dari beselamat-
anti /s .

Azt —anabny s pun senantisca tinggal den merass
botak tinggaxl  rumah dan sangat  Jarang analngz
Peluary dan bermalam dirvmabngs teluzrganys terlebiih
lagr divwnatn,a orang lain. Anabnya  Jjuga htidal
moraza pocrlu minta bantuan tepada orang lain culup
dzrngzn pertolangan crang buang s,

Pelalsanaan Fungsi Feluargs Sebagsi Fungsi Agams

Mananan! an nailai-nilail keagamaan bepsda  anal -
ser=br, = sudabh meropaten Yovsjiben yarg hizroes
dilzate! an eleh teduas arang buanyza. Sepertl a2rel a
sudah =& j =) dirnd meabiobing  dan wmeEngajart an




Mzmbori =alam dan bardoa ssbelum melalsanakan
csezuatu atav masul didalam rumal adalah sudak
manjadi  bebiasaan merela. Orang tuanya juga masih
mzmberitan peluang bagi anaknya untu)l belajar agama
diluar rumah asalbtan sesuai teyakinan orang tuanya
agama yvang dianutnys.

Orang  tuany s jugs sudah melenglapi bubu-bubu
vang diparlutan analnya bascupa Al-0uc’an  atavpun
| L T agamz  lainnya. Anab-anaboys  juga sangat
mznghormati orang teanya dan berbudi pekecti bail .

n. Feluarga g X1V
1. Pelaksanzsan Fungsi Kelusrga Sebagsi Fungsi Kasih
Savang
Mencurahlan rass &=ih sayang tFepads  anak

tidaklah <sama s=tiap beluarga. D1 dalam  beluarga
ini aerebs mencurabban basih sayangnya bepads anak-
anaknya hanya seperlunya saia dan biasa-biasa saja,
cseperti layaknys orang lzin di sekitarnysz.

DPi dalam keluarga ini terdiri atas ayah, ibu
dan  tigza orang anab. Jarab kelahiran anak mereka
rata-rata 1 1/2 tahun, dan selama penyusuannya itu
mereks tidabl pernah menitipkannys bepada orang lain
untul disusubkannya, t=tapi merekalah yang
menyusuban dan membesarban ansbnya sendiri. Selama
itn pula merela menetelban anatnya dangan air  susu
it (AST), sudah tentu dengan kasih sayangnya.

Setelah anal menginjial umur dewasa, dan telah
terpisah tempat tidur dengan orang tuanya, @aba
tasih sayangnya juga =udah berturang, merela  sudah
Jarang memelul  dan mencium anab-anaknga. Dan
anz2bpun  tidak menuntut terlalu banyak dari orang
tuanya. Dalam mazalah curahan basih sayang orang
tuanya. Merebka hanyza menuntut hal yang sama ataa
diperlabul an Yang sama dan tidal ada . yang
dileczualikan oleh orang tuanya. .

Anal —anak mereba tidal diikat oleh aturan yang
t=tat dan ancaman—-ancaman, bail it berupa  walk tu
tidar, malan, beluar rumah  dan pembagian terja di
dalam rumah. fAnaln,3 wmemiliti Flebzbazan v b
menocntul an jalan hidupnyza ,&ng tertaib bait itu
setolahnysa ataw mencari jodoh.

Palam hal pergauvlannya Lidal ditataza  hanya
sada  anal pErempuannga tidal belsh tecrlalu LGangal
leluar tidzsxt sama dengan analt labi-labi, bail s€1ang
hari mavpun dimalan hari.

Sebhagxi orang  tua merchka tidal terlalun
m=man)al an analnya,  anal pergi besetolah btidad



]

140

diantzr dan tidabl dijemput. Dan analpun tidalk atauw
Jarang diboritan wang  jajan, Jibka  anad palang
terlambat juga tidak diapa—-apakan, mesh Lpun
ssbenarnysa ibunya  menceamastannya. Yang  jelasnya
anaknya pulang. Demibtianlah dan ssteruznya.

Sebagair  orang tuzx mssih beluam terlalue bany st

tahit masalah pentingnya rasza basih sayang 1ini,
sehinggs merebka berusahs hanyas seledar diusahaban
dan sezablan tiada tujuzn, haenya sstedar mengasahnga

seperti crang tux lainnya.
Pelaksanaan Fungsi Keluarga Sebagzi Fungsi ekonomi

Vegistan ehonomi di dalam keluaragzs ini masih
tazrlihat. Merela =s=lain sebagail petani Juga
berusahs dibidang lainnya misaln,a @menarik  becak
atau kegiatan lainnyva yang dapat msnghaszilkan uang.

Sebagai heluarga petani maba tidabk semua jenis
mabtanan dikonsumsi atau diproduksi, mereka dapat
menprodubsi beraz, sayuran dan lain-lain. Sedangkan
baju atau pakaian, ikan ataw perabot rumah  dan
lainnya adalah masih dikomsumsi.

‘egiatan dalam rumah tanggs ceperti mencuci
pakaian, membersihban rumah dan lain-lain adalah
diteriatan sendiri tanpa menyewa pembantu rumah
tangga hidup eereba masih taraf sederhanz, anak-
anaknya tidak dibiarkan wn bl boros dalam
terbelanja. Tetapi anzab-anabh merels tidak ada  yang
menabung baik dirumah atau di Bank.

Anztnya  yang paling tua s=udah biesx wmembantu
ayahnya untu! mengearjatan sawah  atau bertanti,
berladang dan mencari nafhah sebagail tambahan biaya
hidup. Setolah anatnya tidak ada yang sampai di
perguruan  tingga cuwbup di SLTA, ltarena wmereha
terhanbat dalam hal biaya menurut merebla. Sebagian
anabknya  sudah ada  yang berbeluarga  dan =udah
berpilsah dengan orang tuanya.

FPelaksanaan =~ Fungsi Keluarge sebagsi Fungsi
Pendidikan

Fendiditan anal dalam Veluarga ini mazih belum
bagitu diperhatiban, wmerela mendiditb anak hanya
secara bebizsaan saja Ltanpa ada usaha  yang dapat
memban bty meningt att an peagoetahoan anal —analtoya.

Mool = aord il i} arcal dalam Fioad Loy F ab a1 an s
~ara mal an yang bail, dud! yang bak sudah omendadi
tebiiazasn merela. Tetapi tidal «ds hal-hal y ang
dapat meombanty anat ~anal wntuy! mesahami tingla late

dizebitzrn,a. &nal meret o ceboenaro, s aener lul an

W S a———



contoh-conktoh d:ri ap: yang ditampilban cleh  crang
tua acreba, akan tetzpi aereba tidak mampu  untuk
menperlihatt an contoh yang terbzil untuk anal
merelba.

Scmusn anab—anat moerelba  tidak ada yang
dimasubllan di TV, T=tapi langsung di SD alasan
mereba tidal memilibvi biaya yvang wemzdai dan jaral
zalolabnya  agsb Jauh dari rumshinya.  Mereka tida)
melihzt pentingnya pecdiditen anzt ==jab dini aban
tztapi wmerela selalu melihat banyaknya dan  yvang
cdigunatan.

Dengan  demibian vmtuk  aembantu anal —analnya
dzlam hz1 bzlanjanya zzngat kurang danm hampir tidak
pernzh menperhatibtan begizatan selolshnya. Maereks
hanya dapat menyuruh anaboya b2lajar  tanpa  ada
motivasil yvang diberilan bepada anab-ansabnya.,

Pendiditan dalam hal prilaku masih tetap
sederhanz, sjaran aesreka hanya Lebiaszaan sajsx,
tanpa ada uzaha yang dizengaja dilakubannya

berdasarvan  suatu teori atau metode yang terbaitb
untulk anak-anaknya.

Felaksanaan Fungsi Kelusrgs Sebagai Fungsi Rekreasi

Fegiatan fungsi rekreasi didalam keluarga ini
tidak terlalu jelas, tetaspi setiap kegiatannya
sudah mengandung hiburan.

Menonton  telewvisi, atauw mendengar radioc atau
jenis hiburan lainnya tidsb dibatasi bagi  anak-
anaknys, merebkz bebas untul aenitmati apasajzx yang
penting tidabl memerlutan biaya yang banyak. Anab-
anab merel & jugs di bebasban untul menibmsti | Jenis
hiburan yang adz di luzr rumah.

Sedangltan  untuw) menibkmati hiburan  ditempat-
tenpat rebreazi adalah sangat jarang dilatutan oleh
arang tuan, a. Merel = tidazl bEegitu terlala
memperhatil an mazalah hiburan bagi anal-analny=.
Tetapi hidup merel 3 tidal  dilipati  betegangan-
betaegangan yang kerlalo serius,

Maiman anz) —analny, & Jughis <=3 NET S begitu
diparhatilt an dengan baib b3l masalah Jenisnga
maupun fungsing,=  bagy  perbembangans mentzl o an
pengatabuan anal —anatn a. Sedangt an untul membuat
arval tetap botat tinggal  dirumabh wmasih b Y Lom
diperhztit an deagan batl sang biasa dilalulban
Gt g LY o 3 = = menasohatil RO O o Vil = 1 2Nhia avle

[ 7 2 lain.
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Pelaksanaan Fungsi Keluarga Sabagal Fungsi
Ferlindungarn.

Sebagai orang tus Yang bijakeana dar
bertanggung Jawab atas beselamatan anab-anaknya
baibv didalam rumah maupun diluar rumah, sewajarnya
mzrela  Juga  harus mzrasa bsrtanggung  jawab  atas
bezelamatan  dan  tezaznzan anad —zoxlnya dan siap
mzlindunginga dimana dan bagsimanapun sulitnya.

Seperti halnys didslas beluarga ini, aerehka
alan seanakiasa bersiap mambsla dan emslindungt
anak-ansbnyx  darl  gangguan  yang  @meEngancan Jiwa
araknya. Sehingga s2bagai orang tuza ia =z=enantiasa
menemani anzl-anabnya dirumah badilb 1tu =siang mauvpu
di malam hzari. Dan benyataannya m2mang  demibian
barena pebkerizaan sebagsi petani sangat menyediskan
waktu yang cubup banyak untub dipergunakan dirumah,
cehingoa estiap saxt merels dapat =2ling kontak dan
tukar pitiran dengan anggota belusrga yang lain.

Seandainya ad=a perkelahizn atau cebook
diantara anak-anaknya makak sebagai orangtuz, ia
egbagal penengah dan pemberi nasehat bagi  anaknya
itu.

Pemikiam Jjug=s Jika anak-anak  punys masslah
maka tidal =esgang-seg=sng anabtnya minta bantuan
bepadax orang tusnya dan ocrang tuanya pun segera
membantu  jika hal itu sudah pantaz untubk  dibantu.
Mereba tidalb pernsh mintx bantusn bepads orang lain
atan kzpda  =suatu badan perlinduangan. Dan azreka
Jug=z tdia)l pernah oeminta Sdizsuranzibtan dan
sebagainya.

Sehinggs anab-anab merels merasa  aman dan
baetah tinggal diruma walaupun rumahnya gsangat
cederhans.

Pelaksansan Fungsi Kelusrgs sebsgail Fungsi Agams

Hi:l yang paling diperhatibtzan orang  tuanya
zdalah masalah pengetahuan agama anab-anabnys dan
terutama juga adalah shalat limz w3t tu dan mengaji
atauw belajar menbacs A1=0ue  &n,

Sy at tecil anal —analtnya suwdah diajartan

membacz &1-0ur'an dan menbaca Hl-Barasandi atan
z=jarah nabi Moabhamnszd SAW. Tetapi  tidal dengan
artin el miaknan 3 s Jzdr incrol a mazih | ST dalam
wmezeeg 2hatia Attt Jdan matnany a. FErsEna arang tuean s a
banx mamput mengal)irtan cara  aEmbac afiga =aja
sedangt an mangartiban zangat =uelit baginga. Tetapi
vzaty orzng tua selanjutnya adalah men, el olabban
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natnya diselolah agama mizalnya di Ibtidaiyah atan
sanawial dan di Aliah dan sebagzinya.

Szlzin ituw Juga anal sering diajak  untuk
shalal berjamzah Lte Mesjid dan dirumzah, dizizae
tzrdea dan berbtuat bail bepada tedua orang tua  dan
tetangganyx. fnaknya diberivan bveseapatan belsjar
dan pergi be Mesjid. dan merelba juga Senang
aeadengart an ceramah-ceramah agama. Malah  anzabnya
varng  bungsi sudzh bizzz m=zlalbzanakan purasa sunat
dan  zebagsingya.  Dan maszih sda  kegiatan begiztan
dalam ruinah ;209 bzrupa kegiatan bsagamaan mest ipun
dalzm tessdoerbanaan.

Sedanglan  perlenghbapan bubu atau pelajaran
agamanya masih buarang atan perlengbkapan yang lain-
nys yang sdz hanyalah Al-0ur’an dan sxjadah. Meski-
pun demibian merseka sangat fanatibk dalam menjalang-
Lan Legiatan agamanys.

o. Keluarga : XV

1.

Pelaksanaan Fungsi Kelusrgs Sebagai Fungsi Kasih
sayang.

Curahzn bkasih sayang terlihsat didalam beluarga
ini adalah kasih sayang yang alami atau seperti apa
yang dilalulan orang banyah tidak a&ada  perhatian
bhusus telebihan tertentu yang bisa dijadikan
uburan batwms mereha zangat mencintail dan menyayangi
anak mareka.

Seperti  yang terizdi didalam  beluargs  ind,
merel a mencurahban raza basih sayangnya ito mzlalui
Fenyusuan  yang =elamnsx 3 tabun.  Selama  pernjusuan
terzsbut  tdail pernash dialihbtan atan diberilean
bepada arang lain wntud disusuban anabnya.Fada masa
ini juga yang mambuat anal bsgitu alrab dan maraza
di perhatitan, merasa ditazihani dan dicintai  oleh

sdua orang tuanya dan ini melebat  sampai merela
menjadi anal yang dewaza.,

Pemit ian juga masalah sturan—aturan yanga ada
didzlsm rumah anz) —anataya bidab dibatasi dengan
cegala macam aturan yang emembataszi porgaulan anal,
abturan yang ameoghacust an tidoe pada wal bun,a,  dan
lain-lain.

faval —anadb n, 30 juga tidal terlalu  dimandal an
gt anal airany btaysa yang  Jita minkta weng
lamguzng diberitan padan, a.

o
Fadz zazabt Biba wal tu mat an anal biasanya mal an
duiluar v

inal am. fat e toat A 1 jonmis d an 3 ;o i.f'l, 2
mal an erang btuznga, tida) dibecuslitan.

atzu yahanya, Jarang selbali me

LA
chba bersamaan
sama  dIng an
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Anabnge Jjiva ke selbolah tidal pernah diantar
begilu juga Jika anshnya pulang dari sebolah tidab
dijemput. Jita anal pulang terlambat ibunya cubup
mencemsshann,a, tetapi jikas anaknya tiba dirumah
tidak diapa-zpalannya.

Morebka zebagal orang tux sangsxt jarang mencium
dan @zmbelal anabnya baibk  saat anal  ditidurban
mavpun  Yidal . Anabnys Jarang ditemani bermain  dan
Cideur Lecuall anzal  balitanya. Demibkian dan
seterusnya.

Pelalsansan Fungsi Kelusrgs sebagai Fungsi Ehonomi

Dalam hzl fungsi elonominya dalam  behidupan
sehar-harinya s=lain sebagsi petani, jugs hbiassanys
mengisi wal to luangnya untuk  belerja di pabrik
sebagzi burubh harian.

Tidak semts JeEnics mak &z diprodubsing:
seperti beraz, buabh-buzahan dan sayuran. Sedanghan
vang lainnya seperti pakaian, &lat rumah tangga dan
sebagainya dibelinya atau dikonsumsinya. Merekx
juga tidak aenyewa pembantu rumsh  tangga, untuk
meng2riaban pekerjaan sehari-hari di rumah.

Anz¥—anzabnya tidab diajarkan untu)y menabung,
tetapl merel s =angat hemat dalam berbelanja, hidup-
nya cukup ssderhzsna.

Fabaian dan perlenghapan sekolah anaknya belum
lengkap. Analnya jarang diberiban wang Jjajan te
sebolah dan sebagainy/a.

Pelaskazanan Fungsi Keluarga sebagali Fungsi
Pendidikan
Yeluxrgs zebagsi fungsi pendidilban an=d

belunlahlh  terlalu wenjadi  perhatian, anat-anaknya
didit hanyza =sebedsr mengaijarban bagaimana cars
maktan dan dudul yang baik. Tidal ada usaha lain
yang dapat membuat  anzk tumbub dan berbtembang
sesuai dengan harapan orang tua yang sesungguhnyx.
Mizalnya anal dididib untud mandiri dalam  beblerja,
percaya diri dam sebag3lin, .

Vehidupsn dzlam Veluarga ini berjalan sebzagzi
wmana biasanya,  kidal diziplin bhusus,  tidab  ada
ativran thuzus untuwd mendidi)l anzl aenjadil disiplan
dzan sebagaln /.

Fortiatian orang tuan, s terhadap sobtolab anal -
analr, = mazih Yueang artinga balwa mareba hanya

bicx meroureh izt a Veselt alah, menyediab an
perleng! apan selolabng,a dan seragam sebolahnga,
Sedongt an aenunjalt an setaolah yang  terbaid,  yang
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cocol  bualt analn,a belunlah terlalu dipzrhatiban
dengan serius begitu juga dalan belajarn,a orang
tua marela tidalt  pernah mamperhatbib an ataw
memerikea hasil belajar anabnya. Hal di  atas
dapat terjadi bagi mereka larena orang tuanya hanya
tamat di SD saja, jadi mersla tidsblah terlzxlu

banyal mencanpuri wrusan setolah anat —analnya.
Perndidikan anabnya hanya sampai 34i SLTA ssja  tidal
pErnah ada wsaha untul menyelalahlan anaknya

beperguan  tinggi. Sebenarnya harapsn  orang tus
sudah sanmpal be sanz tetapl karens bevangan selalu
mernj adi slazan l'léi'.]i merela untul tidsal melangutt an
sa2tolah anatnya.

Mazalabh prilabu, menegablzn normas sosial, atau
adat adalah sudzah berburang arkinya mesreba  tidak
terlalu  banyalk memperhatikan hal-hal  itae, yang
jelasnya wm=irelba masih menghormati  bedua arang
teanya dan menghormati lingkungannya seperti halnya
orang lain.

Pelaksanaan  Fungsi Keluarga Sebagai Fungsi
Rekreasi

Sebag=i  =swvatu kebutuhan dalam  beluargs yang

akan memberikan suasana lain dan merupaban s=lingan
bagi setiap teszibuban yaitu adanys suszans hiburan
atau rebreasi didalam rumah.
Di dalam ‘teluargs yang sederhana ini senantiasa
dalam suasanz santai yang sswajarnya, yaitu bahwa
merelsa  jugs punyas bebebasan vntul menitmsti yang
namanya hiburan, bail bsrupa canda ria diantara
anggota beluarga maupun mendengart an hiburan
melalui t=lavisi dan radic. Anak marel a Jjuga
ditebast an untul aenibmati hiberan yang ad =
diselitar rumah atauw bermzain-main di rumah kangga.

Mesh ipun orang tus merela tidad terlalu
mempzrhatitan hal pentingn,a w=nghibuc- diri, tstapi
merebs  dapat  meaberilan tescapatan anak-anzabnge
untul mendapsatl an hibuwran baild didalan cunah maupun
di  luasr vumah. Babban orang tus  tidad  aelarang
analnyza  pergt menibtmabti hiburen di tempat -tompat
rekiressi.

Suztu hal yang tidzal pernabh dilsbulb an orang
tuan, s =dalah m2aberit an cerita-cerits bagi  anak -

anstnya baill bobtita s alan tidor atauo szat
izbivrzhat., Varena hiburan didalam ruaabh bocang
momtiasl s mal & sering-soring anaknys beluar rumah
kol menvcari jents hiburan yang lain, darn

z=ebagiin,sa.
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Pelaksanaan Fungsi Keluarga Sebagai Fungsi Per-
lindungsrn.

Vezempasban atzwe aabtu untul mensiewi anzt —an s
dirun_h sangat banyak dan senantiasa baresama-sama
merera, Tetapi hal itoe tidablah dimanfaatkan dengan
bail barena mzrelas tidal teclalw mengscrti hal-hal
fungsi yang =da didalam belurgs itu.

Tetapli mazalah parllndungan bagi anabl—-arnatn,z
mazih zds  peduling s meskipun sebenarnys merel:
tidak terlalue me2ngzrti apa  fungsi  perlindungan
didalam Feluzrgz itu. Mergba hanya eslakzanakan
bewajibanny = sebagai crang tua yang siap membesribtan
peritolongan dan perlindungan bzagil anak-ansboyza jika
dipsrluban.

Seperti jika da ancaman  dari  lusr  @maupun
didzlam rumzh,mzreba senantiasa siap siaga bersedis
menberiban perlxndung«u zeperlunya. Mereka  tidab
pernah menyewah badan perlindungan atau suatu badan
asuransi ztau lainnya  untuk meminta bantuan
terhadap mereks.

Jdika ansknys berzelisih fahae maka sebagai

orang tua, maerela selalu menasehatinya dan
menyelezaxiban dengzn bail tanpa berat sebelah atan
mambala szlah satunya diantara merebs. Semus

terjalan seperti ada adanya tidak ada yang terlalu
istimewa.

Pelaksansan Fungsi Keluargs Sebagsi Fungsi Agams

Felal zaanan fungsi agama didalam beluarga  ind
masih tetap aktip dan bterjalan seperti biasa,
mestipun tidal  adz2 hal yang terlalu dilbhuasuskan
dalzm mazalab imi | tetapi merela masih tetapn

malakeanatan tewajiban merela  agar  anab-analtnya
tetap memelud  agama dan mengotahui serta aendas
langt ann,a dengan bail .

Sehinggs  pada sast anat beruszia dini, mereba
sudaly msngziackan ha;ainﬂﬁa cara menbaca tYitab
sucing s deongan bail yaitu Al-0Our'an, begitu Jugas

bagaimanzx Cara beirzsembahysang atauw melasanat an
chalzt. tﬁcfli;nw. meret s tidal mengsxjarkan anad -
analtn, s malalei toori atawn zengida diberilan wal te
virp Lot helajne S Re ] U et _f‘l merel = t Al & cser !flj
=ering mengibuatt an anataya pairgl melalsanal an
gshzlat 4di mosjid otz didalam rumzh.

Thon, 3alzbh yang s3nantiasa mzadampingl analbng s
abtan nongejartan cara membsca Al-0ur’an 1t
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Sedangltan disstaelah anal mendapatban  pongalaran
cara melalszznatan seambahiyang dan cara  berdoas dan
sebagainya. Analnya yvang lali-labi mazih biasa ‘e
mezjid dan masih dapat eengibtuti acara agams  di
m:-:z_i id.

Febiasaan berdoz, memberi =zl am atauvpun
prilalu-prilatu yang I=lami mazih jarang dilakuban-—
fiya barena orang  tua merebs jJugs bElum begita
banya! meng2tatnd maz2lah bzislaman SSCAara
mendalan, @ereks oazih bategori orang swam  dalas
mazalzh | 2agamazan.

Mesl ipun demibian orang tua mere) s tidal
penah meninggalban itadab shialat yang lima  wal tu
itu. Mereba selzlu aclalzanalanny s dimana dan bapan
SEaja.

Sedangban macsalah perlengt apsn ibadzh misalnya
sajadah, Al-Dur’an atauw bubu agama sudah disiaphran
mesh ipun eangat terbataz. Qrang tux merel s
sebenarnya sangat mengharaplan agar anaknya dapat
menjadi orang vyang beragama dengan baik. Tetapi
mereba belum atau masih burang peng=tahuan mareka
tentang bagsimana caranya agar anzk mau  belajar
agama dengan serius.

Sebagxi orang tus, merel s biariy = WM
melatzanakan  apa yang merela tahu, vang dipsroleh
dari orang tus mereta jadi mereks  hanya  turunkan
kepada analk-analnya. Anaknyalah s=larang masih
tetap msnghormati orang tuanya dan masih setia
melaksanatan perintahnya. Demibtianlah  peangstahuan
anzbnya tentang agama mereba mazih burang dan masih
perlu  banyalk belajar, tetapi hal ini  tertadang
tidat diperhatiban dan dibiarbtan begitu saja, tanpa
ada usaha lain dan sebagainya.

BE.PEMEBAHAS AN

1.,

Peranan beluargs dalam menjalankan fungsinys
sebagai tempat curahan kasih savang

DPi dalam telueargalab anat-anat mendapat raea
Fazith sa,303 padry pertasa balinga, arena @i al
ditahivtan ditengah-tengsh beluarg=z. basih  sayang

ang p2ling dirasstan al=h anst adalab sang  paling
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debat  dan paling sering berada disampingnya  yang
pertama adzalah ibu, larena ibulah yang melahickan
anzt tersebut, temudizn ayabnya. Feranan ayah dalam
mencurzhlan rasa basih sayangnya tepads analtnga
adalah  =sangat berperngaruh pula dalam pembsntul an
pribadi anzt belat zetelzh dewvasa.

final —anal marasalan sentuhan basih sayzang pada
awzlnya adalah pada =axt proses  penjyusuan =etelah
dilahirtan, menurut para ahli kesehatan anzl. bahwa
maca penyusuan ansxbk yang paling baib adalah cselama
dua (2) tahun, itu adalah penyusuan yang sempurna.
Mecskipun demikian di dxlam masyarakat  tidak  atau
Jarang scehkali ada yang memperhatiltan masa panyusuan
anak tersebut, mereba hanya eenuvruati beazsvan  yang
disessuzait an dzrngan Leadaaa dan Fenavannya,
mat sudn, =2 adalah bahes jivts teadzazn mesungbinkan
ucstuyl menyusukan anal lebih lama maka hal itu
dilatul zraya,  =ban tetapa jilka kondisin, v tidal
memang! Lol an maba maza penyuzuan itu disingkatban
atau  tardal sampair dux tahun atauv tidat TEmparfniz.
H=1 iny dapat hLarjady P arena pelerjaan yvang terlala
banyal , tid=l ada pengaturan jaral tehamilan dan

tidal 3 2,2 pengstahuan tenbkang cara  aenyusul an

Monoret bazil pengalahan dats pads penelatian

ini tbabima  adas  bebkerapa responden yang Bz lom
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memahami maszalah masa penyusuan anal, sehingga
terlihat ada vyang mass penysuan anzak  yang tidak
sempurna atau tidak  cukup dua tabon dan ada  yang
bahban  lebih  lama dari pada dua  tahun, hal  ini
dilihat di dalam uraian tabesl beribut ini @

Takel G, Distribusi responden menurut lamaniys
menyusulban anakoya

Mo. Lamanya penyusuan Ibu rumah %
anak / tahurn tangg=a
+ . Lol il 4 26,7
2. SNy 8 P s
3 3 ke atas > 20
Total 15 100 %

Sumber : Hasil pengolahan data 1994

Tabel di atas memperlihatban bahuwa ada ibu
rumah tangga  yang menjyusuban anabnya yang  belum
cubtup dua tahun sampai cubup dua tabun yaitu
sebanyal A4 ibu ruaah tangga atawe sebitar (26,7 %),
ada yang menyusulan analnya selama 3 sampai 9 tahun
atau lebite lama  dari  yang Sempurnanya /aitu
sebanyal 8 orang ibu rumah tangga dan inilah  yang
paling ban, s diantara =) 1an banyal respondan yang
ada.

Datzx atauw leterangan di atas cmeaperlihathan

bagt bi1ta bahwa pada lenyataannya mereba memilibi
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waktu atauw bkesempatan yang lebih  banyabk  untuk
mencurshban rasa kazsih sayangnya  bepada  anabnyea,
artinya bahwa para ibu ini mempunyal  waktu  yang
1ams untul  berada dan bersana selalu dengan
anaknya, vyang dapat memberikan ‘Fesempatan untuk
lebih banyab memperhatiban besdzan anaknya, aembinas
anaknya dan sebagainya. Umur anak antara I - &
tahure  itu adalah umur yang sangat tepat atau yang
paling baik untuk menberikan binzan kepada mereka,
karena pada umar  ind ansk sangat  eudah untuk
mendapat pengaruh dari lingkungannya, pada umur ini
anzak sudah mulali - mEncari bentubk—bentuk
barakteristilk dan prilavu. Jadi ibu dapat
memberiban kesempatan ansb untub mencontoh prilako
yang dipaparkan ibu itu, kesempatan ini sangat baik
untul  membentul pribadi anak, dan  anxl  sangat
membutubhban rasa basih sayang dari  kedua orang
tuanys tinggal bagsxi mana ibu atau ayah menggunakan
tesempatan inil sebaibl-bailnya.

Fada dasarnysa mendidib anal  itu memscluban
perhatian yang teruz menerus, dan ini hanya dapat
diberitan tepads ibu, barena ibulah yang sejal awal
belahiran =cang ana!l , telah mengsenial baral keristi)
peilologiz dan becenderungannys secara persis. Jada
ibu  =zangat berperan menberitan sibap yang positif

Vepadz anzl terssbut,
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Semua orang tua pasti sangat mencintal
ansbnya, akan tetapi ternyata banyak dari  merebla
vang tidal mengerti bagaimana mengskspresibannya.
Sering saja mereba aemendam peraszan cinta kasibhnya
itu. Akibatnya, anal tidalk bisa merasaban basih
sayang orang tuanys itu. Ansbk eerasa tidalk punya
itatan batin yang erat dengan orangtuanya.

Bapad dan ibu dapat saja wmengunghaphan lrasa
cinta kaszihnya lewat bahasza Jjasmaniah. Secara
tertwba  dan terus terané m=lalui pelukan, ciuman,
belaian maupun pujian dan sanjungan. Jibka tidak
diesksprezikan begind, tagaimana aﬁak dapat
mengerti kalau ayah dan ibu sangat menyayanginya 2
Fadz hal ungbapan seperti itu sar@gat besar nilainys
bagi perlembangan kepribadian anal.

Fad= tabel berikut ini dapat dilihat
distribusi responden dalam mencurahlan rasa lasih

sayangniya lepadx anaknya.
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Tabel & @ Distribusi respondan dalam men—
curahbtan rasa kasih sayangnya kepada
anaknya melalui  pelubkan, ciumarn,

belaiare dan pujian.

Mo. Alternstid jawaban Juinl &h %
responden responden

1< Sering it 20

AR Jarang iz 80

F. Tidak pernzah i 0
Total 15 100 %

Sumber : Hasil pengolahan data 1994

Dari tabel di atas dapat dilihat babwa orang
tua yang senang dan sering memberikan kehangatan
pelukan, ciuman, belzxian, pujian dann sanjungan
kepada anaknya adalah sebanyak 3 responden a£au
esbitar (20 %) dan sebagian besar dari mereka vyang
Jarang adalah sskitar 12 responden ataw (80 7).

DPata di &tz menunjubklban bahwa orang  tua
tidal menggunaban kesenpatan yang ada untuk membina
dan mendidib anaknya melaluli curahan kasih
sayangnyza itu. Hal ini terjadi barena pengetahuan
dalam hal pendidiban anat burang dimengerti, mereba
membessarbtan analnya dengan apa adanya.

Mestipun darl data di atas mernunjubbkan  babwa
para orang tuazx  anal Jarang atau tidal perniah

memberiban raza  cinta bazihnya Vbepada anakriya
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melalui  peluban, ciuman dan sanjungan; Tetapi
mereba  punys cara lain untuk menyalurkan  perasaan
it melalui, dengan memberikan  kebebasan  bergaul
bepada  anaknya, dan tidak adz asturan yang dapat
mengibkat merebka baik itu di dalam maupun di luar
rumsh. Hxl in dapat dilihat aelslui data yang telah
diolah vaitu bahwa responden  yang menberit an
kebebasan tepada anabnys ada 12 responden atau
sebitar (80 %) dan yang tidabk memberiban kebebasan
Lepada anaknya da 3 responden atauw sekitar (20 %).
Hal ini dapat dilihat pada tabel berikutnya.
Tabel 7 : Distribusi responden dalam mencurah-—
kan kacsih sayangnya kepada anak

dengan meabarikan bebebasan  kepada
analk dalam bergaul dan bermain

Mo. Alternatif Banyaknya o
Jawaban responden

1% Y a 12 80

2. Tidal. 3 20)
Total 16 100 %

Sumber : Hazil pengalahan data 1974

Dari data di atas eeaperlihatban bagl bita
bahwa rata-rata responden memberilan lebebazan
tepada anabnya indl berarti babtwa para orang  tua
telah  memberibtan besempatan bepada analnya  untub

tertembang secara mandiri dan leluasa.  Anak yang




bertembang di dalam keluarga yang bersifat liberal
atan meaberikan bebebasan dan beleluasaan  anzak
dalam bergaul dan bermain maba anal aban tumbuh dan
berhemtbang menjadi  anal yang bebas berbuat  dan
bertindalk terhadap orang  tuanya, =subar diajak
berjasama darn  subkar menyesuaikan dirid dengan
linghunganny, &.

finay yang diberibkan bebebasan dan keleluasaan
dari orang tuanya yang berlebihan akan mengakibat-
barn pula anak tidak merasa ada ibatan dengan orang
tuanya, anak tidak pernah msrasakan kasih sayang
aorang tuanya, karena snak kurang kontak  batin
dengan orang tuanya. Meskipun anak diberikan
tetebasan oleh orang tuanya sebagal tanda sayangnya
terhadap anzknya, tetapi anak tidak pernah
mezrasabarn basih  sayang itu karena tkontalk bating,
peluban dan ciuman Jjarang atau tidsh pernah
didapatrannya. Mungbin peluban, belaian dan ciuman
dari orang tuanya jJarang didapatlan atau dirasaltan
olet anzlnya, tapl adabkah perhatian lzin dari hal
itu, misaln,a anat diajsbt bermain bersama. DI =ini
arval tidat alan melihat Eefingn/a orang  tuarnya
merzmanin,a  bermain tetapl anal melihat apa yang
dilatulan  orang tua pada €azxt borasin. Anzk abkan
merazabtan adanyza  perhatian dari orang tuanya,

cehiinggs  anat tidsy merasa besepian, begersangan




Jiwa dalam peritumbuahannya dan senantiasa meras

th

debat dengan crang tuanya.

Peranan keluarga dalam menjalankan fungsinva
sebsgsi fungsi Ekoncmi

Feragszeran fungsi ervonoml keluasrgs telah
terjadi ditota—lota besar, dimans keluarga beralih
fungsi  vang tadinya  berfungsi menprodub st dzan
Fonsumsi berubsh menjadi hanya sebagal penghkonsumsi
caja aten peaskail. Akan tetapl dipedesaan masih
terlihat bagi kita bhawa keluarga masih berfungsi
sebagai ekonomi etz masih memprodukei dar
menglonsumi bahan sandang dan pangan dan lain—-lain.

Di desa wmasih terlihat bahwa acereka yang
menanam padi, pisang dan lain-lain, yang kemudian
dipanen ci jual, dan sebagian dimak an dar
sebagzainya. Haszsil produbksi yang telak di jual  itu
ab an digunaban  untub Fepaer luan teseiahter aan
Feluarga, untul membiayai keperluan sehari-hari,
uritul memblayai setolah atsu perdidiban anab-anab
dan  berbzgai leperluan lainnya, yang sudah  barang
tentu atl an diatur sebagaimana meztinga.

beritut  ini dapat dilihat pada  tabel vyang

menyangrot beluargs yang mendjadil  recponden padaza

penalitisn irni dalah memprodulbsi dan menglbonsums=i

rng mazih wenjalant an fungsi elonomi, sebagad

£l

Loy

e

beribut @

. <
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Tabel 8 @ Distribusi respondasn yang masih
menjalankan Tungsi ehonominga
(memproduksi dan mengkonsumsi)

Mo. Alternatif Jumlah 7
Jawaban responden

Ye Ya 1= 8& .57

24 Tidak 2 2,33
Total L5 LAY

Sumber : Hasil pengolahan data 1994

delaxs bagi kita babws rata-rats responden di
ataz menunjukkan bkeaktifannya dalam menjalankan
fungsinya csebagai ekcnam; stau tempat meEmproduksi
dan sekaligus sebagzi penglonsumsi dari data di
atzx= dilihat bahwa responden yang mxsih berfungsi
ekonomi yaitu sebanyalk 13 keluarga atau sekitar
(85,87 4). sedangbtan yang tidsak adzalah 2 keluarga

-

atau sebitar R BT A e Jadi merel a masih

'Jj

memprodursl dan menglonsumsi barang ataupun jasa,

dengan kata  lain pada woamnya  responden masih

m

melateanshan fungsinga sebagai fungsi elonomi.
Fata-rata responden yang aenmpunyal  pebecjaan
pob ob cebagal  pegawai dan perdagangang, mer =l a
memtlib 1l peloriaan tambahan atao bebanyalan dari
S S & itu mempunyai sawvah dan ladang  yang br1zcza

diber]alan csandiri ataupun dipersewatan lkepada

orang l&in, Jadi padzx umumrnya mereta 1tu tidasl




membsli be

dapat dilihat pada tabsl beribat ini.

ada

Mereba vyang meanpunyal pekerjsan tambahan ita

Tabel T @ Distribuszi responden yang mempuany ai
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raz sebagsxi mabanan poboknya.

peberjaan tambahan (petani).

Mo . Alternatif Jumlah %
Javabarn responden

3 Y& 10 bbb, 867

2. Tidalk: i) I8, 33

Total 15 100 %4

Sumber : Hasil pengolahan data 1974

Fads tabel di atas sudah jelas bagi kita bahwa

19

sebagai

tambahan selain pelerjaan poloknyza sebagal  pegawail

atau

pedagang . Sedanghlan yang @memberiban  jawaban

“eidah™

ini

peberjaan

cebagail pelerjzan Lambahan.

terarti batwa aorebea 1tu adalabh petani  atau

peterjaan polol dan pelerjaan tambahan dari

responden yang @ma2mberiban  jawaban "ya"

tanda bahwa mereba memilibi peterjaan

adz lima (%) respanden sekitar &35 4F3 W)

pal obnya adalah  berlanit  jadi bt an

scbtiap vrozponden 1htu adalab aerupal an Stunter
penghiaz=ilan yang alban digunat an untud membiayat
segala beperluan beluarga, bail untuwr beperluan

orang tua maupun wuntud beperluaan anal —analnya. Hal

e -
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itu adalah wajar alan tetapi menungbinaln wmerela
dapat mengatur cara menggqunakan dana itu ?. Micsal-
nya membelikan atau menyedialkan dana un buk
prasaréna dan sarana belajzr anabk  staupun  @ainan
anal —~anaktnya, serta Seragam sebolah atau
perlenghapan lainnya.

A an bita lihat kerikut ini bagaimana
responden mengatur atau menggunakan dananya untuk
Feperluan anaktnya. Dalam mempersiapban anabk  didik
Mmaupun memberikan dorongan anaknya agar giat
telajar dengan baik, di bahwa ini dapat kita lihat
tabel yang menyangkut hal di atas.

Tabel 10. : Distribusi responden daxlam menye—
diakan mainan kepada anaknys.

Mo. Alternataf Jumnlah o
Jawabian respanden

173 Y& 0 &0

LD Tidal & 40
Total 15 100 %A

Sumber @ Hasil pengolahan data 1994

Dari data di atas dapat Vbita simpulbtan bahwus
ads  beberapa responden belun begibo memperbatil) an
tentang aps artl mailnan bagir perlenbiangan intelel -

tual dan lreatifitas anal but tinya ada sebitar
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(40 L) atau 6 orang, sedangkan ada 7 responden atau
sebitar (40 L) yang mengabu menyediabtan mainan bagi
anak—anaklnya. Alan tetapi mereka belum bisa di
pastiban  dapat mengsebi tujouan dan fungsi mainan
yang diberitan 1tu, barena banyak diantara merela
yang memberi)l an bebebasan bermain tanpa ads  batzas
waktu yang mengikat anabk-anal mereka itu.

Menyediskan dan ameaberikan mainan ataupun
hadiah kepada anak—anak Janganlah terlalu
berlebiihan, karena hadiah yang selama ini kita
sélalu berikan itu skan menyebabkan anak dalam
mencapalil suatu keberhasilan ia akan selalu menuntut
hadiah. Untung sebkali jika mampu untul menyediaban
jika kita orang yang hanya pas-pasan mabka hal  itu
mustahil gkan terkabul. Dan jika memberiban hadiah
itu merupakan satu-sstunya cara untul  meningkatkan
prestasi anat mala, kelal anab tidak dapat
berteabang tampa &da hadiahi-hadiah itu dan anak
alan gagal dalam hidupnya bLarena hadiah yang selalu
diharaphban tidal terpenuhi, dan iidak mau  berbuat
sesuatu tanpa meminta tmbalan hadiah.

vad aban merazaban balwa orang tua selalu
manperhatitann,a melalul peaberiazn hadiah tersebol,
dann anal tidal meraza diperhatibtan jial orang  tua
=udabh tidzal lagi meaberinya hadiah, hal iniL  alan

men sebabl ane anal semal in nat 21 suba marah, selalu
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pergl dari rumah tanpa izin orang tua dan  sebagai-
nys.

Lain halnya dengan uwang Jajan yang selalu
diberitan btepada analk jibta hendak ke selkolah, Jjika
masih di 5D (Sebolah Dazar) wang Jjajannya itu masih
sedikit dan masih dapat dipenuhl alan tetapi Jjika
pembesrian wuang jajan ini tidad ditendalikan  maka
anal  akan selalu meninta  sebelum berangbalt ke
sekolah dan jika tidahk dipenuhil maka boleh jadi
anak tidak mau ke sekaolah lagi, dia akan marah,
merontak—rontak dan sebagainysa dan ia merasa  bahbwa
orang tuanya sudah tidak memperhatikannya lagi,
akhirnya ia pergl tanpa izin dan pesan dari rumah.

Aran tetapi Jika orang tua yang mempunyai
pendidibkan anak atau sedibitnya mengerti dan bisa
beperluan anak dan  mampu memberikan contaoh
pelajaran cara menggunakan wang, mata anak  belsk
alan terblasa menggunakan vang sesual dengan  yang
comestinya, misalnya anal diajar menysihban uwang
Jajan sebagian dan memaszullan tedalam celengannya
darn  jita dia sudah setolah dir SHMP atau SMA  diajal
untul  belajar menabung di Bant . Dengan demibian
anal sudat bisza ditarapbtan dalam hal  penggunaan
uang.

Orang tua anab pun 3Jaga bisas menga)al anialnyga

untul membantun,a mencari vang atawn belajar belerja
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membantu ayah atau ibunya, belajisr membajal  sawah,
MENAn&m dan sebagainya serta waencuci pakaian
sendiri, membersihban rumah dan lain-lain, sehingga
aniat sendiri menegrti betaps culitnys mendapathan
uang haruws dengan berja beras lebih dulu, harus
dengan peras beringat, banting tulang dan
sebagainya. Analpun sudah mulai mengerti arti hidup
yang sebenarnya. Fada alhirnya fungsi erkonomi
Leluarga akan turun dan terpatri dalam diri si anak
nantinya dan anak semabin mampu untuk  @enghadapi
tantangan hidup serta berani hidup mandiri.

Berikut indi kits dapat melihat data dari tabel
yang menyangbut berapa banyabk responden yang
mengajar anaknya untuk menabung, menyieihkan
sebagian uwang jajannya.

Tabel 11 : Distribusi responden yang mengajar
anaknya untul menabung

Mo. Alternatif ’ Jumlah %
Javaban responden

. Y a A =b 67

gt I8 Tidak 11 73,33
Total 15 190 %

Sumber : Hasil pengolahan data 1974
Dari data di ataz dapat dilihat bahwa hanya

ads 4 responden yang menyatal an bahwa anaknya dapat
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menysisihban wang  Jajannya  ataw  sesapat wmenabung
itupun jika dibtontrol. Sedanglan yang menyataban
tidat, ada 11 responden atau sekitar (73,33 %)
merela inl memang tidal ataa belum begitu mengerti
dan burang pervhatian terhadap hal masalah @menabung
atau bagaimana menggunar an Lang sebail -bailbnysa bagi
Leperluan anab-anatn/x.

Sedangltan  sarana dan prasarans sebtolah analk -
anaknya belum beglitu diparhatikan, meskipun
diantara mereba sudzh ads yang aelengbapi keperluan
sekolah anaknya, tapi hanya sekitar (40 %) atau ada
& responden . Sedang vyanag tidak atau belum
melenglbapi beperluan szbtolah  anabtnya ads o
responden  atau sekitar (60 U) amerela ini  belum
begitu faham ataun  bkurang perhatian tentang
pentingnya  perhatian orang tus terhadap  anask-anat
dalam hal melenglapi beperluan sebkolahnya agar

prose belajar ansl —anal dapat berlangsung dengan

i

baibt . Datzx ini dapat dilihat pads tabel berilbutnya.
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Tabizl 12 @ Distribusi responden yang telah me-
lengbapi beperluan setolah anzsbnya

Mo. Alternatif Jumlah pA
Jauwaban responden

i o Y a 10 &b ,67

2. Ticla) = B P
Total p &< 100 %

Sumber : Hasil pengolahan data 1794

Fada dasarnya mereta belum begitu menyadari
bevwajiban sebagai orang tua untuk mempersiapkan
gensrasi potensial, yaitu mempersiapkan anak untuk
menempub jenjang pendiditan formal atau  pendidiban
di sekolah. KFewajiban orang tua adalah mempersiap-
Lan anabnya untul mengituti pendiditan di  sekolah
dan pendidibkan di selolah itu akan berhasil apabila
orang tus anak senantiasxs memperhatibtan  keinginan
dan Febutuhan analk dalam rangla maaperlancar proses
belajarn, x.

Tbu harus breatif, menggunatban  waktu  sebail
mungkin.  Yang terpenting adalah lalubanlah  setiap
legiatan bersama-sama dengan penuh begeabiraan,
sehilnggas ansl) benar-bensr morasza dan menibmati
eberadaan r1bu di delatn,a dan dapat merasal an rasa

cinta Faszih 1bu dengan ngata.
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Janganlah Fkita para orang tua beranggapan
batwa sebolah merupakan satu-satunya lembaga  yang
tertanggung Jawab atas pendidibtan anak-anaknys,
keaundian setelah anal-anabk pulang dari sekolah, tak
ada lagi yang pedull apa yang dilaluban anabk. Ibu
sudah merasa curup dan puas atas hasil  pendidiban
di sebolah itu. Hal indl sungguh keliruw dan anal
aban bertingbah bermasa bodoh, dia akan  tidur,
malan dan keluar rumah semau-maunya, sehingga anak
sulit sekali diatur dan diz sudah tidak lagi
memperhatikan  perintah dan larangan orang tuanya,

dikarenabkan sudah terbiasa dengan kebebasan.

Peranan Keluarga dalam menjalankan fungsinya
sebagsi Fungsi Perdidikan

Masih &da beberapa masyarakat di  pedesaan
belum begitu mengerti tentang fungsi bteluarga vyang
cesungguhnya seperti fungsi pendidiban, masih  ada
anggapan  bahwa sebolalah yang harus bertanggung
Jawab atas pendidiban anab—analnys dan orang  tua
ar sl tidal perlu lagi mengurusi analtnya di rumah
Jila anab  swudah setolah,  =ehingga  Jila aered a
ditanya tentang beinginan merela untul menyelolah-
ban  anxbrn, =, Mal s aere) & aenjsaaly "ingin” . Bagil
arnay  btuas yang sudah dibel alr pendiditan mintmzxl
SHFE/SMG, acrel o pads wmaan ;a sudah menyadar: beltapa

perlunysa pendiditan bagr anat —anal merela sehingga
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sebagian besar dari eerela ingin agar anak mereka
memasubban anaknya di taman perdidibten anab —anal &
(641 4 390 3=

Fendidiian dalam rumah tanggs adalah
pendidiban  yang paling penting dan paling pertama
anak mendapatban pengarub-pengaruh yang belak  akan
membentul  bepribadian anal —anal itu. FPendidilan
anabk  didalam rumsh tanggs adalah itu adalah dasar
pendidikan  anab dirumah tangga sudah kacau tidak
teres maba pendidiban di sebolah nantinyas aban ikat
Lacau karena dasarnya memang sudah kacau. Demikian
pula sebalibnya jita dasar pendidiban anak  mantap
dari awal, pendidikan dalam rcruamah  tangga cukup
diperhatikan maka guru di selolah tidak  terlalu
susah untuk melanjutbkan dan eeamberiban  pendidikan
lanjutan yang sesuai dengan kurilulum. Alan  tetapi
hal-hal yang biib inl burang sebali yang mampu dan
mau menyadarl dan aslabul annga.

Anak—anal  tumbuh dan berbtembang pada awalnga
di dalam vumah di linglungan  breluargs, pengaruh
anggota teluarga terhadap bepribadian anabk sangat
penting dan amenentual an bagl pendidiban selanjutnga.
Bary, al Jenlts  tegratan yang  dapat  Fika  labwl an
terhiadap anal —anal yang  dapat wembantu Asedmacu
breatifitas anab . ,ang dapat  memacu mobivasi

belajar anzat dan bagiatan ataw eombteritan contoh-—
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contoh prilatu yang bail dan  sebagailnya. Untual
lebih jelasnya kita lihat saja tabel berikut  int,
szjauh mana responden berbuat sesuatu terhadap atau
untul ansb-anaknya.

Tabel 13. Distribuzi responden yang mengajar—

Yan anatnyza cara maban dan berpalkai-
a@n yang bzik

Mao. Alternativ Jumlah 2
Jawviaban reszpaonden

1. Ya 9 &0

2. Tidak ) 40
Total 1% 100 %

Sumber : Hasil pengolahan data 1993

Dari data di atas dapat dilihat bahwa 2
responden  yang sempat aeaperhatiban adanya ditala
maban dan perbalaran atau sekitar (60 U itu  pun
hanya  seledar mencgue dan aengatur tanpa ada rasa
bLevaliban un tul bersungguh-sungguh untuk
mengajarnya.  Sedanglan ada & responden yang  belum
begitu mempoerhatit an anabnyga batl dalam cara mal an,
mautpun borpalaian yang baib, selitar (40 %) .

Feterangsn Jdir atas wemberil an informasi bagi
Lita bahuws responden assih sangat aindm pengaeta-
huann, a tenbang bertapa Fentingnysa m2ng asuh,

mendidil dan weabinag anal-aniz)l . Bultinga baru
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masalah  @=ngasuh anal, ma2ngajar anak cara-cara
maban dan berpalaian sajs sudah tidal diperhatiban.
Apalagi hal-hal yang menyangtut, cara mendidibk dan
membina ansbk yang baik.

Mendidil anzb  adalah bubkan pelberjaan yang
mudah, ia meamerlulan perhatian dan teahlian bhuasus
yang berjalan terus menerus, dan ini hanya dapat
dilabuban oleh seorang ibu, larena ibu senantiasa
dekat dengan anabnya. Ibulah seiak awal  telah
mengetahul  perbtembangan barakter anaknya sehingga
dengan  audsa ia dapat memberikan apa yang terbaik
bagi perlembangan prilatu, kepribadian dan pendi-
diban terhadap anaknys.

Dengan kepribadian dan simpati eerta asuhan-
Nya, parg ibu dapat meletakbkan dasar Lehidupan
bahagis bagi anak-analbnya dan melatih merelba untuk
menghadapl masa depan mereba. Sedang para ibu  yang
teledor tidal meapechatilan anab-analnya, itbu  yang
hanya memenbicgban diri sendiri, berarti menjyeret

anal —anzbnya bepada pendosritaan, VYepedihan dan

fGpa yang dapat dilabuwban jJiba ansl yang baru
masud sebolaby lary pulang dan tidal man Fembali
lagi te esblolab. Hal int aban aeabingunglan dbunys
dary al an marah atau memutulngza atan apa yang

scharuznya dilaluban oleh  =searang ibi Jita
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diperhadapkan masalah yang demikian itu. Apalagi
Jika ibu  yang baru berumah tangga maka ia akan
bingung. Ibu yang selalu memberitan hukuman kepada

anaknys  adzalah ibue yang bkurang bijatsana dalam

mendidik analk—-anaknya, karena Jika hubuman
merupsk an satu-satu cara dalam menyelesaikan
masalah  anzal dalam keluarga malba alkan beralkibat

burul terhadap anasb itu sendiri.

Szmua  orang tua menginginkan  agar anaknya
menjadi  anak yang patuh dan mudsh diatur, tetapi
tidal semua orang tua tahu cara memberikan arahan,
didikan dan disiplin terhadap anaknys agar menjadi
anak yang patuh dan mudah diatur. Berikut ini kita
dapat melithat apa tindabkan ibu jika anaxk berkeras
tidak mau pergi ke sekolah.

Tatkel 14 : Distribusi responden didalam mem—

beritan tindalan terhadap anaknya
vang tidat mau be sebolah

Mo. Alternatif Jumlah pA
Jawaban responden

1. Di bujukb 4 27

2. Dipalsa 7 a5

i Dibiarkan 4 27
Total 1S 100 %

Sumber : Hasil pengolahan data 1974
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Tabel diatas memperlihatban babwa ada 7
responden yang memberilan tindakan kepada anabnya
yang tidak mau ke selolah dengan cara memnaksa
biahb an ada yang sampai smengancam di pubul Jjiba anal
tidat mau be sebkolah, hal ini adalah cara mendidik
anak.  yang telira, Femudian ada  yang eenyataban
bahwa ia membujulnya dengan berbagal cara agar  ia
(analk) mau be sebkolah yaitu sekitar (27 %) atau 4
responden, sedanglan yang lain adalah amembiarkan
anak  begitu saja karena mereka (anabnya) masih
kecil dan belum mengerti nasehat.

Ada  hal yang perlu aendapat perhatian yaitu
masalah pemberian perhatian khusus kepada anak-anak
yang seharusnya mendapat perhatian baik perhatian
dalam masaléh peningtatan intelektualnya maupun
perhatian pada masalah pembinana mental rohani  dan
lain-lain. Memberiban perhatian pada anak biasanya
melalui  belaian, mengajal berbicara dan bermain.
M=lalui interatsi antara orang tuz de=ngan anat atan
memberitan perteabangan inteletusl " anal dengan
baib .

Menuwrut  Filaget, perlembangan intelel tual dtu
berbentul Varena  interalcsi antara fungsi-fungst
ticlogis dengan linglungan. Adaptasl ot diunghap-
ban dialam dua hal yang saling melenglapi yaitu

asimila=zi dan altomocda=zi.
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"Ahtivitas aszsimilasi terjadi bketibla organism=
weaggunakan beberapa obyeb di lingbungannya.
Froses terjadinya sebagali beribtut. Seliap
gambaran baru yang masul ledalam organisme
itu divrekam sedamibian rupa sehingga menjadi
persepsi dan  bagian  pengzturan pemibiran
bayi. Sebalibtnya aktivitaz akomodasi terjadi
Letika ide jyang sudah ada disesusikan  dengan
pengalaman  yang ada. Dua attivitas ini pelan
tetapi pasti asmbentul dan asmocdifikasi dalam
diri bayi". (M. UWagun: 1291; 1286).

Fada situazi normal ayah dan ibua, berbagai
vairiasi  bentu)l dan besar kecilnya stimulus  dapat
menpengaruhli perbembangan intelel tual anabk, seperti
sikap membelal, mengajal berbicara, menarik
pertiatian, bermain bersama, menghargai hasil
kafyanya dan bentubl-bentul stimulus-stimulus yang
lain.,

Ahtivitas—abtivitas lain seperti mengalak
anak membacam buku, interaksi bahasa, rangsangan-
rangsangan lewat peranglat eainzan adzalah begliatan
merangsang anak berpibir. Semua hal 1tu sangat baik
untub ibu dalam membantu perlembang hognitif putra-
putranya, jibka dilalutan dengan rasza tangqung Jawab
.per'-u s

bomudian  scorang  ayah dapat menjadi teman
maln  yang paling batbk untub anat-anatnya dan  ini
merupatl ane fabt tor penting bagt perteanbangan hognitaf
anal , zeperli bercanda, eslompar bols, bermain

B € Qs — 5 am dane lain-lain. &, ah dapat pula

membze Ll an ra

a bebas pada anaknya un tuk
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menciptatan sibap wmandivrit  pada  anab misaln,a,
aemberiban  beseapatan anab untul mandi  sendiri,
membantu menghidanglban malanan, am2ngambil air @inum
dare lain-1zirn.

Fiyah darn  ibu  berbsds d=lam menberiban
bebebazan  anatnya. Misalnya dalam soal waltu dan
dalam soal  aemberi  dorongan. Ayah cenderung
ma=mbiart an anal bergeralbk meng=nal dunia yvang lebih
luas, cementara ibu  lebtih berhati-hati dan
cenderung lebih teliti, membatasi ruang geral anak.
Sitap tredua orang tus ini tidaklah terbatas pads
masa kanak-ftanak =aja, nanun sampal pada masa
remajanya.

Memberitan perhatian bepada anak adalah hald
yvang sangat penting bagi masa depan anak, anak akan
tampal seperti apa yang diinginatn oleh orang
tuanya. Analnya alban meniadiyr baik  apabila orang
tuariza senantiasa aomberilan perhatian dengan
seltsama, mendidik dan membina anal dari sejak  ada
di dalam tandungan sampai 1a menginjsl dewvwasa dan
dapat mena2ntul an jalan hiduaprn,ya yang terbai},' yang
dapat direstuil oleh tedus orang tuanya.

PReritul init atan Fita lihat sejauh mana orang
tua  anal momberidan perhatiann,a torahdap anatnga
me=l 3 Lo seringn, s orang tuzx  @enbercitan pecrhatian

Fhzus pada mazalah yang dihadapt analnya.
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Tabel 15, Distribusi responden dalam memberi-
Lan perhatian terhadap masalah yang
yang dihadapi anab-anaknya

Mo. Alternatif Jumlah A
Jauvaban responden

s 1 Sering 3 27

2. Jarang 11 73
Total 15 100 %

Sumber : Hasil pengolahan data 1994

Dari tabel di atacs dapat di wraikan babwa
responden yang masih ada perhatiannya kepada anak-
nya ada 4 responden dan selebihnya itu  atau  yang
paling banyal adalah kurang atau jarang memperha-
tikan masalah anaknya yaitu sebanyak 11 responden
atau (73 %). Hél ini sudah menunjukban  bahwa
responden pads usuanys  belum begitu meny adair i
betapa peEntingnya .parhatian orang tua terhadap

masal

abi-masalah yang dihadapi oleh anzbnya.

Ferhatian yang diberit an oleh para orang tua
dim=t =udb an sebagail penguat disiplin- Supa,a
pendidil an anal Jangan terbengt alai. Farenaz

terbtengl alainya pendidit an secrang anal bublan sajx
atl an merugLban dirin,a  sendird, tebap Jga
lirngtungan behildupann, a.

Menurut Thamrirn dan Murhadigah tlasution

(1795; 472-44) batwma
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"wis

Secara psikologis, orang tus yang tidal
pernah memberiban pengawasan bepada  anak-
anaknya tidal aban mendapat tempat yang baik
dihati anal —anaknya. Anak-anal akan
merasakan bahwa arang tuanya tidak
memperbatibtan dirinys dan @eErer s enggang
memperhatiban orang tuanya pula. Bila sikap

semau gue  telah hidup dxlam suatu rumah-
tangga, mala masa lehancuran telah delat.
Dan  kehancuran  rumah-tangga inilah yang
tidal diperluban larena sangat memub al
perkembangan belajar scorang  analb . Buban
tidal banyal anak-anal yang terbenglbali

pendiditanny,a dan suram masa depannhya  yang
dilatarbelakangl Fkehancuran rumah tangga.
Untuk menghindari hal seperti ind maka
wajiblah bagi orang tua untul memberikan
pengavaszan  bepada anak—anaknya. Sehingga
buk an saja sekolah, tapi dalam rumah
tanggapun  anak-anak  itu selalu menerimsa
pendidikan dan pengarahan dari orangtuanya
sendiri".
4. Feranan Kelusrga dalam menjalangkan Fungsinya
sebagai Fungsi Rekreasi
Tempal rekreasi dar alat-alat hiiburan
sekarang 1ini sudah semakin bompleks dan  senalin
canggih saja. Dulu leluarga merupal an med an
rebreasi bagi anggota-anggotanya, artinya bahua
orarmg dulu tidsak terlalu banyal beluae romab untud
mencari dan perglt betempat-tempal retreasit  seperti
cetarang  int, hal init disebablan teluarga wmasah
menjalang! an fungsinya sebagail medan relreasi atau
masih ber fungsi relreasi.
D1 desa Jugax sudah mengxlamil perubaban msnuju

alam Lranzist yairbtu dir dess sebarang 1nt aeengal amt

pertail an-paerbaivan di segala bidang termaesul dara
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segli  tempat relreasi, oulai dari  jenis  rebreasi
bicstop, lapangan olah raga, belompol anak  sebaya
dan s=bagatnya.

Dengan adanya perubahan—perubahan seperti di

ataz maka anzbl-anask semalin sering tkeluar rumah
un buk Mencarl bepuasan hiburan, menonton
pertandingam olah raga, orktes, mencari teman
sebayanya untudl  berssico-main dane babdan pergi
MENCcarl tempat-tempat rekreasi yang berupa

permandian, serta pemandangan alam dan  lain-lain.
Fada akhirnya rumah sudah berubah menjadi tempat
tidur dan istirahat semata, rumsh tidak lagi
berfung=s1i sebagal rekreasi bagl anggota-anggotanya,
zehingga tLegiatan—-kegiatan didalam rumahpurns sudah
dirasa terlalu dihiraukan atau tidak terlalu'
penting dar pada akbirnya pendidikan anak
pembinaan anal sudah kurang di  rumah dan pada
alhirnya jugs anadk @srasa bosan tinggal di rumahny s
sendiri, tidal enak rasanya Ji1ba anal tidal Leluar
bersama teman-temanny,a.

Beritut  indl tata dapat melihat sejaub mana
anal  mampu dan mau tinggal didalam rumahnya, atau
seringn,a anat belusr rumah untulb aencari hiburan

dr luar rumah.
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Tabel 16 @ Distribusi responden yang anaknya

sering Feluar FLunads mEncar
hiburan
Mo. Alternatif Jumlah %
J saratezn responden
h 5= Sering bl &0n
24 Jarang ) 40
Totzal 15 100 %

Sumber : Hasil pengolahan data 1994

Demikianlah data yang terlihat di atas bahwa
responden  yang paling sering anaknya keluar rumah
ada 9 atau sekitar (60 L), dan selanjutnya itu
adalah anak vyang masih dalam pengawasan orang
tuanya atau masih ditolerir oleh orang tuanya.

Semua orang tua menginginkan anaknya lebih
baik dari pada diringa, semua orangtus eenginginkan
anatnya menjadi orang yang baik-baik di  hadapan
Allah dan dimata emzsyaralat, alan tetapi tida)
zemua orang tua biss menialantan tugasnya dengan
bail  yaitu mendidil dan membina anal sesuai yang
diharaptan, termasul bagasimana mengatasi anak  yang
cering Veluar rumah, mengatasi analk yang  dilanda
ebozanan btinggal di rumahy,

Fazs jeauh dan rasa bosan bizsa welanda siapa
zaja tidat pandang oada dan tuanya,  seaua al an

merasal annya, tapi tidal senmua orang dapat mencari
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pemzcahannya dengan bailb.

Jika  bkebosanans ataupurn bejernubiare menimps
seseorang, wala ia  tabtkan dapat dan tidabk  wmau
mendengar  dan menerims saran ataupun nasehat  yang
datangnya dari siapapun dia, seperti halnya seorang
anxzl yang pada aulan, s ia adalah anal yang periang,
anal  yang wmanis selalu bermain sendiri dan tidab
biasa mangganggu adiknya yang seamentara tidur. Alean
tetapi pada hari-hari beributnya anak itu tiba-tiba
saja berubah menjadi anak yang suba cengeng, senang
mengganggu adiknya, tidak mau bermain sendiri  lagi
dar bakkan baonebanyzs, televisi serta mainan lainnya
sudah  tidabl menarik lagi bagi dirinya, dan pada
abhirnys anzk i1tu menangis semabkin keras  ditambah
lagi bentakan dari ibunya vyang kesal melihat
perubahan tingkah laku anaknys 1tu.

Bagi seorang pendidil yang bijak 1ia takban
melihat  putrinys begitu saja, 1a aban menghadapi
segala sesuatunys dengan bepala dinglin dan mencoba
MmEncsr i penyebabniya, bemudian ibu mulai
bertomunitasi da2ngan analnya dan benuwdian  meagajal
bermaln borsama atza menceritalan cerita anal —anal
ataupun  mwengad sk mzlihat fota-foto bFeluarga dan
sebagainga, yang pada alhirngya anat —anal 1tu aban
Lermain sendiri dan tbu dapal m=lanjubtan pelberjaaso

yamg lain.
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Menuwrut seorang ahli pendidik  yaitu Bruce
Marramore, Fh D aemberiban resep berupa Rencana
Tiga Langhkah untul menyelesaikan masalah  kebosanan
ird.

"Fertama, tita harus menghentiban  besibuban
untulb bemudian mengalihban perhatian bepada
mervela. Fikirbkan dengan jernih apa  yang
sebenarnya dirasalan oleh anak. Ini  nudah
dilatuban  jiveae Fita mauw  menghsrgsi suduat
pandang wmereba. Bayanghan seandainya Anda
berada dalam pozisi seperti si anak,
bagaimana kira-hira perasaan Anda ?

Langkah ‘bedus adalah mendengarban keluhan—
beluhan anak  1tu sampail tuntas. EBeri
Lesempatan merera untuk mengungl aphkan
perasaan blebosanan, kejengkelan, Femarahan
atauw apa saja. Cobs untuk menangkap inti
permasalahan yang ada, dan carilah  jalan
Leluar sesual penyebab utamanys itu. Karenx
pada umnuwnnya kebosanan berkait erat dengan

perasaan divesampinghkan atau pErasaan
beseplan, maka seringkall semuanya akan
terselesaikan dengan melabuban sesuatu

caecara bersama-—sam=x.

Maka setelah langtah pertama dan bedua belum
dapat menyelesaikan masalah, langkah
teralt hir yang bisa ditempubh orang tua adalah
menghentitan resibuban, memberikan seluruh
perhatian bepada mereba, mendengarkan dan

memahaml s2aua beluhan merelba, bemnadian
menyataban babwax bita  sebenarnya sangat
ingin meamenuhl beilnginan eereba, tetapi

belun sast seperti ini" (suara Hidayatullah
edisi 08:WP?3 = &1}).

Fada dasarnya  beluarga dapat ber fung=1
=zebagal tempat relresasi bagail anggotan,a mana bala
crang tux dapat memahaml Seauna teadaan anggota atau
anab—-analn,a dan pandai-pandar dalam mengambil
L ebijab an stauw  langl ah-langhkah poengelesalann  «

dengan bail .
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Dan scbalibknyas aban terjadi begersangan jika
orang tua ngotot dengan btesibuban masing-masing
tanpa mau menengol  dan @memabhami beadsan analb -
anabnya, aabka anak aban mencari sarans hiburan di
luar rumah lkarenza endah merasa  bosan tinggal
dirumah, rumah sudah tidak menyediztban  ketenangan
lzgi dan zebagzainya.

Dari hsasil penguapulan data pada penslitian
ini menunjukban  bahwa  hanya sebahagian becil
recsponden yang mau ambil peduli  terhadap masalah
anat-anaknya, yang mau memperhatikan keluh Lesah
dan beadaan anabk-anabnya. Misalnya saja menyediab an
mainan bagli analk-anaknya, menyediabkan waktu khusus
untub snab-anakbnys gunz bermain bersams, berdishusi
dan sebagainya. Hal ini sangat kurang dilakukan
didesa ini, sebenarnya para orang tua oeapunyai
bezeapatan  yang banyak wntul begiatan semacam itu
nun mereka masih burang fTaham  tentang mendidik
anal , m=mbins aﬁak dan menyedialan sarana  hiburan
di  dalam rumah misalnya mainan berupa bonetb s,

tele.isi dan =ebagainya.
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Tabel 17 : Distribusi responden yang meleng-—
bapi sarana hiburan didalam rumah-

nya
Mo. Alternztif Jumlah %
Jawmabian responden
h 1 Y& = i
23 Tidal 10 &7
Total 15 100 %

Sumber : Hzaszil pengolahan data 1974

Ternyata tabel memperlihatian bahwa hanya ada
S responden yang mau melihat anaknya berbkembang
dengan  baik, artinya seaua orang tus  mau .melihat
anaknya menjadi  analk yang baib-baik, tapi hanya
seditit yang dapat memahami behidupan anak-anaknys.
Fara ornag tua masih banyalk yang buta dalam hal
pemblnzarn arnak atan pendidikan anak—anak,
pengetabuan  tentang psndidilan dan pembinaan  anak
masih minim dan usaha untul itu masih barang, atau
penyuluhan-penyuluhan tentang pembinaan anal masih

burang diperhatilan dan sebagainya.

Peranan Keluarga dalam menjalankan Fungsinya
sebagal Fungsi perlindungan.
Fungzi perlinduangan int masih terasa di dalam

belearga yang berada di Desa, semua  anat cacat,

0
2
W

yatia, anal-anat natal dan orang-orang lanjut

masih ada atauw masih berada dalam  pengsvwasan

=
n
-
U
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dan peravatan Leluarga sendiri. Jadi tidal
ditifip}an pada panti-panti asuhan yang ada seperti
di kota-tota besar yang semalbin banyal itua.

Lebith lagi  terhadap merela yang mewmilibi

anat—anal , merel a alban wmelindungl analk-anaknya dari

in

egala macasm ancaman dan tantangan dardl dalam  dan
luar beluargnya. Ancaman dari dalam adalah rusaboya
mental anat —anat merebka artinya babwa mereka
senantiasa besrusaha untuk melindungli  anak-anaknya
terhadap apa saja yang akan merusabk mental mereka,
misalnya orang tua sangat mengharapkan anaknya
supaya tidak melakukan hal-hal yang negatif  yaitu
mencuri, berbohong, nakal dan lain-lain. Demikian
pula adarnya ancaman  dari luar yang dapat
mempengaruhi tingkah laku anah-aﬁaknya misalnya,
budaya dari luar yang maeih berlawanan  dengan
budayanya sendiri yaitu s=lalu bersibhap tidal
acnghormati orang tuz bail dalam bertingbab maupun
dalam barbicara.

Fung=i Perlindungan inl sangatlah  dibutuhd an
oleh 2eorang anal yang baru mengenal dunianya  dan
dunia luar, arnal —anal sangat membutuhb an
peclindarngan darr a,ab dan tbuny a. Bagl orang  tua
yareg mengorti aban situazi ini, merela aban selalu
izl ib an vial Lo Fepada anal —analnya wrtul

cenantiasza aendanpingl bail ditala berada di rumah
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maupun diktala berada diluar runah. Mereba harus
memberibkan perhatian atau control sosial  terhadap
anab—anaknya, supaya anab-anaknya tidalt bartingkah
cseenabnya  tanpa tahu sopan santun, baik  senentara
berhiadapan dengan adibk-adilnyas maupun techadap yang
lebih tus darinys ateauw terhadap para oreng  tua.
Demibtian pula Jiba anak semsntara nonton  televisi
orang  tusx  harus eaendaapinginya dan aenielazban
tentang apa yang dilihatnya dan msambsrikan harapan
tepada anaknya agar dapat mengambilnya Jika 1itu
yang dianggap perlu bagi anal sebaliknya jika tidak
baik waka harus diteribkan pengertian  kepada  anak
batma Janganlah diibkuti hxl yang semacam itu, dan
sebagsinya.

Vesempatan seperti ini masih jarang dilabukan
aleh para orang tua baik yang berada di pedesaan
maupun terlebih lagli yang berada di tota-tota besar.
Di desa mungkin saja besaspatan itu masih banyak
dibandinglan di kota akan tetapi sedibit selali
yang dapat ﬁengerti aban pentingnya perhatian
terhadap fungsl perlindungan L.

Beribut ini tabel meap2rlihatl an data
responden yang daaampony &l besempatan untul T e N
dan wmendamplogl analnya di dalawm ruasalh alaupun

diluar rumah.
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Tabel 18 : Distribusi respanden yang masih
MEmpUnyal hesenpalan  bLersama—sama
dengan anaknya di rumah

Mo. Alternatif Jumlah %
Jawabarn vesponden

e fd = 32 a0

24 Jarang i 20
Total 15 100 %

Sumber : Hasil pengolahan data 1994

Dari tabel di atas dapat diketahui  bahw
aresponden yang mEmpunyal Fesenpatan untuk
anendampingl anabt-anabnya di rumah &da 12 responden
atau sekitar (80 %) dan mereta yang jarang menemani
anakrnya di  cumah &da 3 responden atau  sekitar
(30%) . Hal ini menandakan bahwa merebla rata-rata
moempunyal  wakto untul  mendampingi anab —analnya
M Amun Feseapatan seperti  ini Jarang sehaltl
digunsb an urcbul mengarahkan  anal-anabnya Vb arena
pengstabuan untulk it masib minim.

Mengad b anal —anak berdistusi tentang
berbagal bzl mizzloya, meabantu me=aecahl an masalah-

fiya, mengzxjal mongerjaban apa saja yang aendatang-

bz wmanfaat bagl diringa ataw bagi beluarga,
contahn g, a bert ebung, member s 1l an bial amar,
m=mbor il an bezsempatan wntul aen,alurtan beinginan-

N,a, misalnys berolab raga dan ban,al lagi  hal-hal
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yang biza dikerijaban. Semus Legiatan-bkegiatan
tersebut itu aban mamacu breatifitas anal
Famanpuan  berfibvir dan menasbah pengalaman barua
dalam hidupnya. Sehingga anak-anabk tidak lagi punya
beseapatan untulk mengerjakan hal-hal yang tidsk
lagi pun,a kesespatan untul asngerjsban hal-hial
yang tidak bita inginkan misalnya, mabulk-mabukan,
berjudi, berbelahi dan masih banyal lagl benakalan-
benatalan yang dapat mengancam jiwa dan mental
cserta hepribadian anzk.

Tugas orang tualah yang senantiasa melindungi
anak-anaknya dari segala macam bentul ancaman, yang
sbarn menjadikan anaknya menjadi baik dan menjadi
burul adalah orang tua sendiri, karena dialah vang
paling dekat dan pxling tghu beadaan  anakriys,
dialah pelindung, pemellihara, pembina, pendidik
dan pengzsub yang paling mencentuban.

Tabel berikut ini memberiban data bagi Fkits
tentang berapa banyak responden yang mampt

berdistusi dengan anab-analnya.
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Tabel 19 : Distribusi responden yang sering
berdiskusi dengan anahk-—anabnya

Mo, Alternstif Jua Y &k %
jawaban responden

1. Sering & 40

2 Jarang 3 &
Tota 15 100 %

Sumber : Ha

n

1l pengolahan data 19949

Tabel di atszs menunjubkan bahwa Jumlah
responden yang csering mengadakan diskusi tatap muka
dengan anak—anaknya ada & (enam) atau sebitar
(40%%), ini pun dilatukan dengan bebstulan  artinya,
bahwa pada saat itu bLebetulan anak-anak sementara
beradx di  dalam rumah esxba secara txbh dizengaje
diskusi itu berjalan dengan santai, itupun orang
tus hanya sebedar tanya-tanya tentang sesuzabtu hixl
yang manyanghut anatnya, keluarga dan  sebagainya

damya. Disbtusei  ind

dan anzb pun menjawsb dengan se
tidat. atanm berjalan dengan begitu lamz  tapi  ada
besan bahwa sy ab agxbnya ada perhatian terhadap
mazalah analt-analnya.

Sedangt an yang balum begitu acaperhatil an a2da
? rezponden atauw selitar (57 W), hal 1ni menandal an
batwiz mazyarabal  sebaglian azasih belun mengerta

tentang perlunya orang  tua saling berinteral si

dengan anal —arniabnya, cenantliasa mengontrol
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begiatan—tkegiatan analtnya dan sebagainya.

Disku=s1r tbeluargs adalah salah 2atu cara  dan
uzahz untul menyslesaiban setiap mazalah yang ada
dxlam beluargs baik yang berhubungsn dengan masalah
antzra anal-anal, antara orang tua dengan anak  dan
antara btedua orang tuzrnga. Distuszi dapat dilaruban
dengan cara-cara bijatsana, alrab dan jujur. 0Orang
tux sebaitnya aenjelashan jugs tentub —bentuk
besalahan-lesalahan vyang menyebabkan pertenglaran
itu terjadi mizalnya. Yang terpenting adalah
memberibkan sedikit waktu untul @emperhatikan apa
bemauan arcabk., &pa masslanya dan sebagainya,
sehingga anak merasa dekat dengan orang tua pada
akhirnya anak-—anal pun merass aman dan tidak segan-—
segan mengeluarkén uneb-unelnya. Anakpun merasa
betah tinggal dirumah, adzx tempst untub  eengadukan

masalahnya, dan lain-lain.

Feranan Kelusrga dslam Menjislangksan Fungsinys
sebagail Fungsi Keagamaan

Anat yang dilahirt an bedunie ind adalzah dalam
teadzazan bersih (fitrah) tanpa noda, seperti kertas
putih tanpa coretan apapun. Orang  tuanyslah yvang
meagadibannya bergama [slam, majusi, flasrani dan
cebzgainya. Artin,s batwz anat yang terlabiir dalam
beadzan bersth itwe aban dii=zi, ditulisti dengan

tinta apapun bisa bail yang berwarna merah, hitam
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dan sebagainya itu terszerah btedux orang tuanya.
Ting=xl bagaimana meral a mengasuhg, membina,
mendiditnya dengan baik.,

Orang tua sangat berpengarub dalam asnurunban
filai-nilai  Fbeagamaan bepada anal-—analnya, tbarena
dialah yang paling pertaas dan yang paling  debat
d=ngan anak—analk . Febizszaan-bebiazaan yang
diperlihathan bkepadzs anat aban aenjadl pengal aman-
pengalaman baru dalam hidupnya. Dan sampal ia besar
nilai-nilai tbteagaman itu akan melekat dan akan
tetap menjadi kebiaszaan anak-anak dan pada albhirnya
anabk.  pun  dengan sendirinys mengilkuti  sgama yang
dianut oleh orang tuanya.

Menanamb.an ataupun  meEnurunk an nilai-nial
beagamaan bukanlah hal muda, sepecrtl menuanglan air
Ledalam sebuah canghir. Alban tetapi meserlukan
vabtu dan cara yang sangat hati-hati dan  teliti
certa terus aenerusz. Merghadapl analb-anabk tidal
semuda dengan menghadapl orang dewasa, analb-anak
memer luban bepandaian P hosus, pengetahuan masalah
perbembangan Jiwa  anal dan selalu delat dengan
bail .

Unitud  @engenzl dunia anal —anal smeasclul an
viak bu yang cubup, perhatian Fhoezas dan eeasclul an
lesabaran yang tinggti. nnab adalah titipan atauw

amanahi Allalh yang harus Fita Jaga, pelihara,
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mendidibk, @membina dan sengarahban bkejalan  yang
benar, sesual  bewsjiban ornag tus. dan akb &
dipertanggung Jawablban di hadapan-Nya kelak.
Melalaiban bewaiiban itu berarti melanggsr perintah
Allah SWT, Jika e=langgar perintah itu berarti pula
terdosa dan  pads abhirnys disikses. Jadi  betapa
perlunya bita memelihara anak-analk sampal i1a dewasa
dan  telah menjadi orang (manusia) ataw telah
baerhazil baik dimata masyarakat maupun dihadapan
fllab SWT.

Fungsi tkeagamaan ini masih terasa di  de=sa-
desa, termasubk di desa Bulu Tempe 1ni. Sebahagian
masyarakatnys mesih menyadari ak.ar keharusan
mendidik anak dalam masalah nilai-nilai keagamaan.
Menuwruntan nilai-nilai beagamaan bepada  anak-anak
adalah hal yang wajlib bagi setiap orang tua. Orang
tus  aban mersss berdoss jiba  anab-ansknya tumbuh
tanpa mengindahlan atau tidal mengerjalan  anjuran-—
anjuran sgams sesual agamsx yang diyakininya.

Jita =seorang anzat melanggar ajaran  agama
mizalnya, csearang renajx pubtri dibamili cleh sang
tebasinya, vang btemnudiran  btetahuwan  oleh prhak
Feluarganya mal & 1a abtan merasa terhiina, marab dan
tagin membuouts sang lelalir yang  tal berbtanggung
Jawab i1tu. Pelanggaran-polanggaran sanacam 1ni aban

mengal ibatban  malunya orangltua, orang tua csealan-
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akan merasa tidak pernah ataw tidak berhasil
mendidilb anak-anabnya darli seqgl moralitas agama.

Satu kebahagian pula Jjika anabtnya taat
beragamx ataw sernantizsa anab-anzaknyas aelaksanaban
ajaran  agamanya. Itu adalah harapan semua orang
tua, abktamn tetapi teinginan itu a&ban terwajod  jitba
arang tua beruszaha sadini dan szkuat mungkin. Dan
usxhas  inilah yang sangat menentuban keberhasilan
orang tua dalam mendidib dan mengasuh anak-analnys.

fAda berbagai macam ussha yang dapat dilakuhkan
oleh orang tua di dalam rangka mendidik dan membina
anab. dengan ajaran agamz. Misalnya ssaja sejak umur
berapa anak mulai diajar mengaii, sembahyang dan
sebagainyx.

Mzmbiasaban anab  shalat dari kecil i &
sampai dewasa ini akan terbiasa mengeriakan shalat.
fnab al an tumbuh pada apa yang dibiasaban ayah dan

bundanya hepadanya, tiadalah ia abkan ditunduban

i+

derngan b al tetapi Jebissaanlak Y &g dapa
menundul b annya.

Dxlam csegzala hal, orang tuzx bertuaza dalam
manbentul watalk  anab . Dengan meneraplan pembliasaan
demi  pemblasasn sotiap heari, orang  tus iitctak
melatih anal untul meEncintal seswatu dan membenci

yang lain. Tentu senus dalan prozses atau sedida

menerluban prosses yang  terbadang  amabt  panjang.
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vang harus
Ty & urctul
pada

ngniya orang

n menbantu.

Seorang ibu yang menginginban anabnys bisa hafal
Al-Our’an  telah membiasakan anaknya yang belun
genap 3 tahun untul menghafal satu ayat dalam satu
dua hari. Farena sudah terbiasa dengan menghafal
mata  anak abkan menganggsp pekerjasn menghafal itu
satu hal yang logis dan dia akan menskuninya tanpa

ada rasa terbebani.

Eeritut ini atan tita lihat dalam tabel 24

yang menunjukkan sejak umur berapa anak  sudah
dimulai diberibtan ajaran leagamaan (Is=lam).
Tabel 20 : Distribusi responden sejal  umuar

berapa anat diajartan membaca kitab
suci (Al-Qur - an)

Moo Alternataf Jumlah v
Jawmaban responden

) I thaur S - 7 T 10 &5,867

2. Unur 8 - 10 Th. S 33y D3

L Unur 11 e abtas - -
Total 1% 100 %

Sumbrer @ Hazil pengolahan data 1999
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Telah terlihat pada tabel 24 di atas  bahwa
rezponden yang telah asabiasaban  anaknya antuk
mengaji pada unur 5 - 7 tahun ada 10 responden atau
sebitar (64,67 %Y. Hal ini menunjubban babwa fungsi
beagamzan dalam bkeluarganya masih berjalan meshipun
belum sempurnz betul, artinys pembinzan keagams—
annya masih minim.

Sedangb.an yang belun begitu memperbatibkan bhal
itu ada S atau (33,33%) maksudnya yang memberikan
pengajsran  agams bepada ansbnys molai umur 8 - 10
tahun itu sudah agal susah karena anak sudah @ulail
mEngensxl permainan dan sudah nwlsi bermain dengan
teman—temannya yang membuatnya malas untuk mengaji,
shalat dan sebzagainya.

Jita orang tua menginginkan agar anak—anaﬂnya
dsbkat dengan agamanya maka sedini mungkin  anak
sudah dipertenalban, sudzxh dibiasaban  agar anak-
anal. melatsanat an ajaran agama. Mengajab selalu te
Mezjid dan dengan bkerbagai macam begiatannya,
mengajar membaca Al-Dur’an bersama-sama dan lairm-
lain.

Fembiasaan-pembiiasaan yang ditebanban, harus
disertatl pengasrtian =2ng anat . Buban abtas dasar
pemxtszan. DI uvusahabtan agar malal sanalan beblasaan

ity dengan 2wl a3 rels, bulan barena tatut dimarahi.
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Banyalk anak-analk Jjika sudah menginjal masa
remaja dan dewasa aban malas mengeriaban shalat,
mengaji, te m=sjid dan ss=bagzinya. Karena sejak
becil akan dipabkss untuh mengeriaban peterjaan itu,
anal merasa terbebani untul melaksanabkan shalat,
menazji  dan semacamnys. Akhlrnya anzadt tidsd  cinta
pelerizan itu, sshingga maza remajanya 1a akan
malas dan selalu dihantul dengan  pemaksasn-pemak -
saan orang tuanya dimasa kecilnya.

ITtulah &akibatnya jika ocrang tua membiasakan
anaknya melakubkan sesuatu hal itu tanpa disertai
pengertian mengapsx hal  itu harus dikerjaban.
Sebenarnya harus ditumbuhkan terlebih dahulu  rasa
cinta anak terhadap apa yang harus ix labukan. Dan
hal ini paling mudah ditanamban sebelum anak
menginjabk usix 3 atauw 4 tahun.

Anal-anal dibawah wusia 3  tahun mempunyal
bepercayaan amat beszxr terhadap kebenaran bata-bata
orang tua. Walau mereba belum pernzh dengar dan
.melihat dengan mata bepala 5pa vang diceritalan ibu
darn ayah, tal sulit untul menggambarban  sesuail
dengan gambaran yang diberitan.

fAgamapun yang mengarakan bahwa surubilah anak -
anab i menjalantan ibadah shalat jila mereba  sudah
berumur 7 tahun. dan jilba mereta sudah berusia 10

tazbtin, @aba puwbullah jiba mereba tidal mauw melab -
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sanatan shalat dan pisahtanlah tempat tidur mereka.
Hal  ini mernunjubban babwa selama tiga  tahun anal
dibiazakan mengerjiatan shalat, itu berarti waktu
tiga tahun itu cubup untuk aembiasakan anak-anst
itupun Jiba orang tua anal mengerti akan pentingnya
mendidik anal jiks tidal maba tiga tahun ituw  tidak
cukup untul mendidib membiasalan anal @angerjakan
shalat, mengaii dan sebagainya.

Totoh yang paling dikagumi oleh anak dalam
keluarga adalah ayah dan ibunya, anak  seringkali
meniru-niru apa di perbuat oleh ayah dan  ibunya.
Semua ansk pada dasarnye adélah senang meniru  apa
yang 1ia lihat di sekelilingnya. Jika ia melihat
.orang tuanya sedang shalat maka anzsknyapun  akan
ikut dibekalangnya dan ia alan meniru apa yang
diterjatan ayatnya, jika ayah rukuk maka anak pun
ikut rububk dan seterusnya.

Jadi wuntur memberitan contohe keblasaan  yang
bailk kepada anabk mala orang tualah yang pertama
mengerjatannya. Bagaimans aungblin anab aban  meniru
orang tuanya jibla orang tua sendiri tidal  pernah
shalat, mengajir be mesjid dan seterusnya.

Beritut inl dapat bita lihat dimana atau siapa
yang @mengajar anal —anal niya mengaji,  apalah orang

tuanya, Mensb, ataupun orang lain.
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Tabal 21 : Distribusi responden yang sempat
mengajar anab-anzbnya mengaji

Mo. Alternatid Juml ah *
pengajar responden
b S Orangtuanya 3 20

(responden)

2 Plenebng & 2 i3
e Orang lain 10 &7

T i o e T —— T ————————— ——— ———— ——  —— —— i —— —— — — — ——

Sumber : Hasil pengolahan data 1974

Tabkel di =stas menunjukkan bahwa responden yang
sempat mengajar anak—anaknya mengaji adxa 3
responden atauw sekitar (20U), nenebnya 2 atau (13%)
dan yang diajar oleh orang lain ada 10 responden
catau sebitar (&7%). Jadi anak-anab responden rata-
rata diajar oleh orang lain, inli berarti bahua
lteterbatasarn  ateau minian,a pengetatuan orang  tus
terhadap membina anal , mendiditk dan mengasuh anal .

beterangan diatas adalah ma=zih hal-hal 5y ang
sifatnya ritual peribadatan ataun yang wijib-wajilb
caja. Belum lagi maxzalah  tatabrama pergaularn,
berbicara, sopan santun dan masih banyal lagi hal-
Fal lain yang men,angbut nilai-nilar beagamasn ang
harus dijarban  kepada anal —anab . Misaloga <saja,
adab-adab mad an atauw diharust an berdoa sebelunm dan

sesuzh mal an, memalalr pataian, memberi salam Jiba
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bertemu dengan sesama muslim, adab-adab memasubi
darne beluar dari WC, menberi salam jika ingin masuk
dan bteluar rumah dan sebagainya.

Semuvanya  itu aran sulit dipertenalban lepada
anat  Jjika worang tua sendiri yang belun psinah
melabsanabarnmya  sendiri. Anab-anat aban bingung
Larensa orang tua m2aalsa anak-analnya untul
melaksanaban sezuatu yang belum peroah dilihatnga.
Eagaimana wmungkin anak-anak akan mengesnal dan
mencintai  =agamanya Jdika orang tua sendiri tidak
atau masih  kurang kenal dan. mencintal agamanya.
Bagaimana aungkin  anak abkan mengetahul cerita-
cerita sejarah agamanya jika orangtua sendiri belum
begitu tahu tentang cerita-cerita itu.

Legemaran anal mengaji, shalat, pargi
lemesjid, berdos, wmenberi csalam dan  sebagsinya
adalah  tidal tumbuh dari dalam bandungan. T=tapi
diporoletn, a dair poabliasaan-penbiasaan setiap
hari. Anabk yang sejab dini dibilarban bermain-maln
dengan bulu, meabul a-bul & bul u, aesnvaputd —roampul dan
cebagaln,a itu  alan berbeda dengan  analb y &g
dilarang monegang butu dan sebagainya.

Jit = orang hbua pandat-pandai mesnbezr L an
hitwran-hiburan segar welalul cerita-cerita jenal &,
dangongan. Eizs wm2njadi peranbtara jang sang 3k

cfed bif untul pendidit an. Ball ahlaq, moral, maupurn
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1lmu—1ilmo pEng=tahuan lain. Milai-nilai Yang
dicerap melaluil dongengan aban lebih membelas  pada
ruraninya, dibandingkan dengan hanya mendengar dari
cerangbaian nasehat dan berbagsi macam teori.

Anal —anak  tidal  akan  pernah mengerti alan
nazehat-nasehat dan teori-teori, akan tetapi ia
abarn m2ngituti apa yang dicontohban olah  orang
tuanya  setiap hari. fAoad-—ansb aban merasa cinta
terhadap sezuatu barena cerita-cerita, dan
bebizzaan yang diperlihatban oleh orang tus sendiri
dan 1ia a&akan merasa benci sesuatu karena cerita-
cerita dan perlabkuan orang tua terahdap sesuatu
itu. Jadi semuwanya akan berpulang bepada orang tua
selaku  pendidil, peabina dan perngasuh anak-anak.
Begitulah, setiap anggapan .dan pemblas;an yang
diteritan oleh seorang ibu atau bapak di masa kecil
amat besar pengaruhnya pada pembentuban watabk dan
cilap anab hingga dewasz=a telal.

Pemitian pula dalam masalah mendidilt anat —-anal
dengan nilai-nilal beagamaan ini. Anak alan mendadi
shaleh Jiba Fedua orang tuanya Jjugz  tergolong
orang-orang  yang shaleh, dan mampu mendidil anal -
anatnye eenjadt anal ya2ng shalebh melalul bebiasazn-
boebiasaan sehari-hari.

Lan paxda asbhirnga fung=si beagamaan daleam

teluarga ablan tetap ada dan tetap dibutuhban,
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Larena keluarga yang terdapat suasana keagamaan di
dalamnya akan terasa nyaman, aman dan damai. Lain
halnya Jjika suasana keagamaan tidak ada di dalam
rumab tangga itu  &kan ijadi gersang, bkacau  dan

berantalan.




RAB V

FESIMPULAM DAM SARAM-SARAN

A. Kesimpulan
Setelah diursikan dengan panjang lebar pada bab
pembahasan tentang pelabksaanan fungsi-fungsi keluarga
dalam setiap keluargs responden yang ada, maka berikut
ini dapat ditarilk beberapa kesimpulan sebagai berikut

1. Pelabksanaan fungsi kasih sayang vyang ada dalam
setiap keluarga responden, baik dari keluarga
petani, pedagang, dan pegawai, ternyata masih
banyalk yang belum mengerti betapa pentingnya fungsi
kasih ;ayang dalam keluargs dan hanya sedikit yang
dapat memberikan kasih sayangnya kepada anak.—
anaknya dengan baik, meskipun masih ads yang perlua
dibenahi dan ditambah. Sehingga dapat ditarik suatu
hypotesa batwia "Tidak semua orang tus mampu
memberikan rasa kasih sayangnya kepada anabk-anaknya
dengan sempurna®.

2. Sedanghan Pelalsanaan Fungsi Ekonomi dalam csetiap
keluarga responden masih terlihat dengan jelas dan
abtif, walaupun masih tetap ada hekurangnya dalam
hal wmembina dan mendidil anak-anak dari segi
prabtel el onami , berbelanjia, mensbung dan

sebagainya. Hal ini menyeluruh, baik dari teluarga

petani, pedagang maupun  pegawai. Dan dapatlah
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ditarilk suatu hypotesa sebagai berikut; “Setiap
beluarga masih mampu  untuk  melaksanakan fungsi
ekonomi sebagai salah satu fungsi keluarga", tetapi
belum  tentu mampu eendidibk anaknya tentarng hal
tersebut”.

Fel aksarnaan fungsi beluarga sebagai fungsi
pendidikan dalam setiap keluarga baik itu Fkeluarga
petani, pedagang @maupun  pegawai. Ternyata darid
pihak pegawai lebih mampu mendidik dan membimbing
anak-anaknya dari pada ‘Yeluarga lainnya. Meskipun
dari keluarga petani dan pedagang ada satu dus
keluargs yang Jjugs mampu tetapi  terbatas. Jadi
dapat ditarik suatu hypotesa bahwa "Semakin tinggi
dan semakin banyab pengetahuan suatu keluarga maka,
semakin dapat berhasil mendidik anak—-anaknya dalam
keluarga itu.

Felaksanaan fungsi keluarga Jjika dilihat dari
fungsi perlindungannya kepada anggota keluarganya.
dari csetiap beluarga responden yang ada ternyata
mereba sempat memberikan rasa aman dan rasa
dilindungi oleh anat-anzbnya L;rena rasa aman  dan
rasa dilindungi aoleh anak—-analnya karena prelwensi
pertemuan antara anal dengan orang tua cubup banyal
dan ternyata anal merelba merasa aman dan betah
tinggal di rumah mereba. Maba dapatlab ditarib

suatu hypotesa bahwa “"Semakin tinggt tingkat
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preluwenzi pertenuan antara orang tua dengan  anal,
mal s lemunghkinan bezar anak aban merasa dilindungi
atau mendapat perlindungan dari orang tuanya®.
Felalszanarne fungsi  b=luarga jika dilihat dari
fungsi relsrasi. Dari setiap Leluarga rezponden
ternyats masih ada  pada  unumny s melalbsanalan
tetapi  tidal ssiua aengertl apa fungsi dan tujuan
refreaszir tersebut didalam Veluargs, mereba belum
dapat melabsanal an s=sual dengan apa yang
diharaphan sepertl yang mendidilb anak—anab. Masalah
anak—anaknya masih kurang dan kurang disadari.
Feranan beluargs dalam menjalanghkan fungsinys
sebagai tempat rekreasi adalah masih ada akan
tetapi belum begitu diperhstiban barena anak masih
sering keluar rumah untuk mencari hiburan  lain,
darne masih kurang orang tus mampu untuk  menyedisban
sarana hiburan didalam rumah dalam berbagai  bentuk
dan yang terpenting adzaxlzah mesberikan perhatian
bepada anabk-anal adalah masih hurang.

Dxlam @menjalangt an fungsinya sebagai tempat
perlindungan dalam bFeluarga  adslab masih perla
diporhatibtan artings bahbwa pars orang  tus belum
begitu menparhati!l an apas =ebenarnya yang  dilab ot an
terbizdap anab agar merel o tetap berada dirumab dan
meraza aman dan boebtah Einggal bersama orang btuan,a,

meel tpun besasapatan untul bertean dan berdichasa
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adzlah banyak. Tetapi hal itu kurang diperhatikan.

Furigsi tbeagamaan dalam belusrga terutama  di Desa
Bulu  Tempe inil terlakszna aban tetapi masih perlu
peEnyempurnaannya dalam s2gi prabtet nilai-rilai
eagamaian, karena wazih banyalk  orang  tua belum
mampu anbtul meaberi contob teladan bagi  anaknya
dalam manjalanglan zyariat sgama seperti mangaji,
masih  banyal  orang tus yvang belum dapat  meEngaji
atau membaca Al-Qur’an secara benar pada akhirnya
anal  disuruh @mengzxii padx orang  lain, tanggung
Jawalb arang tua terhadap pendidikan agama masih
kurang. Sehinggs dapst ditaribt  hypotesa bahwa
T i s semua  jenis hiburan  yang dilaksanakan
didalam suatu keluarga dapat menjamin dan mendidik
anak—analk dalam pertumbuhannya®.

Felalksanaan fungsi teluarga jika ditinjau dari
fungsi penzrapan nilai-nilail agama terhadap anabk-
arcxb . FPada wnuanye mereba aclaksanalban kewajibannya
selabu orangtua wntul gmempertenalban dan menurunt an
WGamx  yang dianutng s sesusxi bFemasnpuan berhasil
SEpenuihin,a. Ternyala masibh bangabk  yang perlu
diperhatiban dalam @weabilna  anab-anatb, terutama
contol bteladan dari orang tuanya. Jadi ditarit

s

suatu hypoteza bahwa "Tical selamanya  penblnzan

ran

h

ajaran agazs  harus melaluil ceramah abtauw a)

ra teoritisz dari orang tua  terhadap anal -

=EC

U
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analnya". atau "Semalin tinggi tinglat ketauladanan’

orang tua bepada anab-analnya maka semabin banyak

peluang untubr berbasil mendidilk dan @eabina anal -

anatnya"  fterutamz dalam hal meneraphban ajaran
agama” .

Pengan deadtian dapat pula ditaribk suatu  hypotesa
umLm atau hyportesa mayor sebagai berikut 3

"Semal in tinggi tinghat pendidiktan dan pengetahuan
mendidit serta ma=nbimbing anak, mabta semakin dapat
terhasil dalam melabsanakan fungsi-fungsi yang ada

di dalam hkeluarga“.

EB. Saran-Saran
Selanjutnya melihat  dan mempelajari hixsil
tesimpulan di atas mala disaranlan bahwa @
1. Peranan bteluarga sebagai fungei basih sayang masik
perlu ditingkathann seskipun usaha-usaha untuk 1tu
sudah  atau masih terlibat, namun masih perlua ada
perhatian  bhusus @mazalah  pemberian dan curahan
lLasih sayang terhadap anal melalul peluban,
belaian, ciuwnan dan perhatian orang tua btepsda
analtnya.

2. FPoranan  bteluarga  =sebagai  fungsi el onoami masil
nampal bapl jJangan tarlens hanga barena usaha untul
deendapatlh an vwang  semata, al an toetapi wusasbh untul
memeand i bebutubian anal dizep=latan misalnya

melongt apl sarana belajar anabk mainan anab,  dan
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beperluan anal —anal lainnya termasulk membliasatan
anab. mensbung dan @eabatasi usng jadannya  dan
sebagainya.

Feranan  btelusrga dalam Tungsinys  sebagai  tempat
pendiditan masih perlu ditingkakbkan terutams dalam
hal pengestahuan orang tua  tentang pentingnya
mzndidilt anabk sedinoi mungbin dengan pendidiban yang
sesual  dengan perlembangan pritadi anak. Hzl  ini
dapat dilakukan melalui penyuluhan, melalui  kontak
antara guru dengan orang tus moarid dan lain-lain.
Usahza untuk memberiban hiburan kepada anak didalam
rumabe sudah adx aban tetapi fungsi rekreasi dalam
keluargas @masih perlu diperhatiban utamanya dalam
hal memberikan perhatian bhusus pada anak, untuk
semua jenis begliatannya masalah keperluannya, baik
dizaat itu ia sedang main, nonton televisi  dan
sebagainya.

Sudzah mendadi tugas dan bewajiban orang  tua  dalam
memberitan perlindungan bepada anabl —anaknya, alan
tetapi anal  masih belum merass amzn dan gherasa
betah  tinggal di rumah barena masih merasa  bahua
crang tuznya tidat aslindunginya. Hal ini  disebab-
ban larena orang tua jJarang membocil an besesampatan
@t vntul  aenyatalarne masalah yang dihadapinga,
Qrandg tua  haruws  l=bih merasa pelah terhadap

Veluhanz—teluhaan anzb-—anabtnya dan harus l=bih
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banyal distusi-diskusi tecil-tecilan di dalam rumah
Fung=z1 leluarga dalam memberilan pendidibtan dan
manuwrungtan nilai-aitlai agama bepada ansbnya adalah
sudah menjadi bewzjiban orang tua, meskbipun  dalam
praktek sehari-hari arang tua masih Jarang
mzmberilan perhatian bepada anak karena ocrang tusa
sendiri  yang Jjarang m2laksanaban ajaran sgama 1Ltu
sendiri. Seperti dalam hal mengaji, sembahyang,
menghadiri  acara  beagamaan dan sebagainya masih
burarg. Untuk menginginkan agar anak melaksanakan
ajaran agamanya mala orang tua harus lebih dulu
memper lihatkan pelalksanaannyéa, anak ' tinggsl

mencontoh dan mengikubti orang tuanya.
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